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Ridwan Satria Wicaksono. Pilihan Rasional Mahasiswa Menjadi Barista 
(Studi Pada 6 Mahasiswa di Jakarta). Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi, 
Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara 6 mahasiswa di Jakarta  
memaknai barista. Selain itu juga untuk menjelaskan mengenai pilihan rasional 6 
mahasiswa di Jakarta  Serta melihat dampak yang terjadi dalam menjadi barista 
secara sosial, ekonomi, dan akademik.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Data penelitian diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara 
dengan subjek penelitian 6 mahasiswa di Jakarta yang berprofesi sebagai barista. 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur maupun 
tidak terstruktur. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur dan 
pustaka maupun internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan temuan data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan mahasiswa dalam memaknai barista terdapat cara memaknainya yaitu 
makna trend/mode, makna status sosial, dan makna profesi. Makna tersebut di 
pengaruhi oleh faktor lingkungannya. Selain itu pula bentuk pilihan rasional 
mahasiswa dalam memilih barista juga terdapat beberapa pilihan yaitu secara 
sosiologis, ekonomi, dan psikologis. Pilihan rasional ini menjelaskan tindakan aktor  
yaitu mahasiswa dalam memilih menjadi barista dalam melihat sumber dayanya. 
Serta dampak yang terjadi bagi mahasiswa yang dirasakan secara sosial ekonomi, dan 
akademik. 







Ridwan Satria Wicaksono. College Students’ rational choise to become 
Barista (A Study of Six Students in Jakarta). Undergraduate thesis, Sociology Study 
Program, Faculty of Social Science, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
This research aims to analyze how 6 college students in Jakarta perceive 
barista, as well as explain their choice. Also, this research wants to figure out the 
social, economic, and academic impact of being barista.  
This research uses qualitative approach with case study method. The data is 
taken from observation, documentary, and interview with the subject of the research 
(the six students working as Barista). Primary and secondary data are used to collect 
the whole data. The primary data is taken from observation and interview, both 
structured and unstructured. Meanwhile, the secondary data is taken from literature 
study and online sources related to this research. 
According to the data, it can be concluded that the students perceive barista 
as a trend, a social status, and as a profession. Those perceptions are affected by 
their surroundings. Moreover, their logical decisions to choose barista as their job is 
affected by sociological, economical, and psychological factors. Their logical 
decisions explain their action to become a barista by seeing the resources. Those 
decisions also give social-economic and academic impact for them. 
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1.1 Latar Belakang  
Tingkat konsumsi kopi pada awal tahun 2000 sudah mulai diminati bagi sebagian 
kalangan masyarakat Indonesia. Terutama para investor eropa yang membuka coffee 
shop di Indonesia  seperti starbucks, coffee bean latte, dan liberica,. Seiring dengan 
berjalannya perkembangan industri kopi, para investor Indonesia pun memiliki cara 
sendiri untuk bersaing. Baik dalam segi penyajian, tempat, maupun karakteristik dari 
coffee shop itu sendiri. Produk kopi olahan saat ini tidak hanya berupa kopi bubuk 
tetapi banyak dikembangkan dalam bentuk kopi olahan seperti kopi instant, kopi 
three in one, minuman kopi dengan berbagai rasa seperti vanilla, coklat, dan lain 
sebagainya. Belum lagi di coffee shop dengan berbagai minuman kopi. Peningkatan 
konsumsi kopi domestik Indonesia ini didukung dengan pola sosial masyarakat dalam 
mengkonsumsi kopi.
1
 Selain itu peningkatan yang dilakukan oleh industri kopi 
Indonesia yaitu dengan kopi yang lebih bervarian namun harga yang ditawarkan 
terjangkau. Lebih jauh lagi, para industri kopi kecil Indonesia membuka  lapangan 
pekerjaan bagi usahanya sebagai barista (peracik kopi).  
Barista menjadi suatu pekerjaan yang berkembang di jaman sekarang. Barista 
menjadi pilihan para pencari kerja part time dilihat dari jam kerja yang sedikit 
fleksible. Di kutip dari kompas.com bahwa barista dikalangan mahasiswa sudah
                                                          
1
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 menjadi salah satu part time populer. Dalam menjadi barista tidak hanya menyukai 
kopi, namun harus bisa berinteraksi baik dengan orang lain. Menjadi guru privat, 
asisten dosen, hingga menjadi content creator di salah satu platform media internet 
merupakan pilihan pekerjaan yang banyak diminati oleh kalangan mahasiswa.
2
 
Barista merupakan sebutan untuk seseorang yang pekerjaannya membuat dan 
menyajikan kopi kepada pelanggan. Di dalam manajemen coffee shop, barista, 
manager, dan supervisor saling membantu satu dengan yang lainnya dalam 
menjalankan bisnis di bidang kopi. Setiap peran dalam manajemen coffee shop 
memiliki kepentingan yang sama. 
Seiring dengan berkembangnya profesi barista secara tidak langsung sudah 
terbentuk anggapan bahwa barista bukan hanya sekedar pekerjaan atau profesi lagi, 
namun barista sudah menjadi hal yang melekat kepada diri seseorang ketika orang 
tersebut bekerja sebagai penyeduh kopi dan penikmat kopi. Barista merupakan icon 
dari coffee shop. Di lihat dari peranannya dalam sebuah coffee shop barista 
merupakan hal terpenting dalam manajemen coffee shop karena  “Selain meracik 
minuman, Barista juga bertanggung jawab memberikan pelayanan yang baik ke 
pelanggan. Mereka juga harus memastikan alat-alat yang digunakan 
selalu higienis,” itu yang dikatakan oleh Hendra Cahya selaku Store mananger di
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 Alya Syam Nuriandini. “5 Part Time Job Populer Dikalangan Mahasiswa”. Ekonomi.kompas.com 
diakses memalui http://ekonomi.kompas.com/read/2017/10/18/180000326/5-part-time-job-populer-





Starbuck Indonesia tentang kegiatan barista selain mercaik kopi
3
. Dalam prakteknya 
baristalah yang berkontak langsung dengan pelanggan sehingga ia dituntut 
memberikan pelayanan sebaik mungkin. Pada dasarnya barista sama saja dengan 
profesi seperti dokter, engineer, dan koki, namun kini profesi menjadi barista tersebut 
berubah, tidak lagi sekedar cara individu mencari penghasilan saja tapi untuk 
mendefinisikan seseorang lebih dari profesinya, sehingga pada akhirnya profesi 
tersebut memiliki status sosial yang lebih tinggi di mata masyarakat.  
Selain itu di tengah berkembangnya coffee shop  di kota-kota besar juga menjadi 
salah satu pilihan para mahasiswa, remaja, dan kalangan dewasa dalam menghabiskan 
waktu akhir pekannya di sana. Dari remaja hingga dewasa memiliki beberapa gaya 
hidup (lifestyle) tersendiri yang memaknai bahwa mereka ada. Dalam mengisi waktu 
luang berbagai kalangan memiliki caranya masing-masing, namun remaja saat 
sekarang ini banyak yang memanfaatkan waktu luangnya tidak hanya pergi kemall. 
Saat di akhir pekan (weekend) pergi ke kafe-kafe menjadi salah satu pilihan. Ada 
yang datang ke kafe karna suka dan ingin menikmati kopi hingga sekedar nongkrong  
di kafe tersebut karna ajakan teman atau tempatnya nyaman. Hingga akhirnya budaya 
ngopi-ngopi  menjadi trend serta gaya hidup bagi remaja saat mengisi waktu luang 
sehingga ada proses sosialisasi antara individu dengan peer groupnya.
4
                                                          
3
 Dino Baskoro. “ Tugas Barista Tidak Hanya Sekedar Meracik Kopi’’. Lifestyle.okezone.com di 
akses melalui https://lifestyle.okezone.com/read/2015/05/06/298/1145608/tugas-barista-tidak-
sekadar-meracik-minuman pada tanggal 9 desember 2017 pukul 14.25 
4
 Riyadini Diajeng Sekar.2004. “ Ngopi – Ngopi Sebagai Tren Gaya Hidup Remaja Jakarta”. Skripsi 






 Lain pula dikalangan mahasiswa, barista telah menjadi salah satu pilihan bagi 
mahasiswa yang ingin mencari uang tambahan. Banyak faktor yang membuat 
seseorang mahasiswa memilih menjadi seorang barista dari mulai jam kerja yang 
fleksible hingga keahlian yang bertambah dari segi skill life nya. Seperti yang di 
rasakan oleh salah satu mahasiswa kedokteran universitas Airlangga bahwa ia ingin 
memiliki sebuah penghasilan lebih dari meracik kopi.  
“Tadinya mikir, jadi dokter masih lama. Akhirnya, saya coba nyambi jualan kopi buat 
nambah-nambah pemasukan. Karena saya kepingin sekali mandiri. Pinginnya nanti waktu 
daftar dokter spesialis pakai uang sendiri. Nikah juga pakai uang sendiri. Tidak ingin lagi 
membebani orang tua,” 5 
 
Melihat dari pernyataan di atas bahwa pekerjaan barista di mata mahasiswa sudah 
menjadi salah satu pilihan rasional. Dimana dalam melihat sebuah peluang yang sedang 
berkembang barista menjadi hal yang di ambil bagi kalangan mahasiswa yang ingin 
memiliki penghasilan sendiri. Banyak hal yang melatar belakangi mengapa barista yang 
dipilih menjadi sebuah pekerjaan sampingan. Mahasiswa yang memiliki waktu luang 
lebih banyak menjadi salah satu alasan kenapa pekerjaan part time  sangat diminati bagi 
para mahasiswa. Pekerjaan barista yang dipilih oleh mahasiswa menjadi sebuah lifestyle 
karena dengan berkembangnya usaha kopi maka semakin tinggi pula peningkatan jumlah 
pekerja barista. Selain itu coffe shop menjadi salah satu trend bagi masyarakat sekarang 
selain tempat nongkrong atau menghabiskan waktu mereka di akhir pekan.  Dan sekarang 
                                                          
5
 Sefya Hayu. Obsesi Calon Dokter Menjadi Seorang Barista. Berita Unair news di akses melalui 
http://news.unair.ac.id/2017/06/05/opsesi-calon-dokter-menjadi-seorang-barista/ pada tanggal 25 





mahasiswa yang bekerja sebagai barista tidak malu dalam menampilkan jati dirinya dan 
mereka memiliki kebanggan tersendiri dalam pekerjaan mereka.  
Bedasarkan uraian tersebut, peneliti ingin lebih dalam lagi melakukan penelitian 
tentang apa yang melatar belakangi pilihan mahasiswa dalam memilih barista sebagai 
pekerjaan. Serta bagaimana para mahasiswa yang bekerja sebagai barista memaknai 
pekerjaannya. Dan apa yang dirasakan mereka dalam segi sosial, ekonomi, dan akademik.  
Dengan subyek penelitian yang terdiri dari enam mahasiswa jakarta yang berprofesi 
sebagai barista yang memiliki latar belakang universitas yang berbeda-beda.  Lebih jauh 
lagi, mahasiswa yang kuliah sambil bekerja akan memiliki dampak. Dampak yang terjadi 
bisa secara positif atau secara negatif. Maka fenomena yang terjadi ini menjadi pilihan 
peniliti dalam menyelesaikan tugas skripsi.  
 
1.2 Permasalahan Penelitian  
Tingginya tingkat industri kopi di Jakarta membuat para pengusaha lokal kopi 
membutuhkan banyak barista. Barista merupakan salah satu profesi yang sedang di 
minati oleh banyak kalangan. Dengan berawal dari memiliki minat terhadap kopi, 
hingga hanya sekedar mencoba mencari biaya tambahan membuat orang memilih 
berprofesi sebagai barista. Kalangan yang meminati profesi ini bukan hanya para 
pecinta kopi namun di kalangan mahasiswa memiliki minat yang berlebih. Dalam 





penelitian ini peneliti ingin melihat bahwa bagaimana mahasiswa dalam menentukan 
berprofesi menjadi barista serta dampak yang dirasakan dalam menjadi barista. 
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, serta agar pembahasan 
penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang dituju, maka permasalahan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana makna sosial barista bagi enam mahasiswa di Jakarta ? 
2. Bagaimana pilihan rasional enam mahasiswa di Jakarta dalam menjadi barista ? 
3. Bagaimana dampak yang dirasakan enam mahasiswa yang bekerja menjadi 
barista, baik secara sosial, ekonomi, dan akademik ?  
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan utama penelitian 
ini sebagai berikut :  
1. Untuk menjelaskan makna sosial barista bagi enam mahasiswa di Jakarta. 
2. Untuk menjelaskan mengenai pilihan rasional enam mahasiswa di Jakarta 
yang menjadi barista.  
3. Untuk menjelaskan mengenai dampak yang dirasakan bagi enam mahasiswa 
yang bekerja sebagi barista, baik secara sosial, ekonomi, dan akademik.   
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Akademik  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap dunia 





dapat menjadi referensi atau masukan mengenai dampak yang terjadi pada pemilihan 
rasinoal mahasiswa memilih bekerja sebagai barista. Lebih lanjut penelitian ini 
diharapkan mampu melengkapi studi-studi mengenai kehidupan sosial yang terjadi di 
kalangan mahasiswa pada perubahan yang terjadi di dalam masyarakat. Karena 
perkembangan zaman memberikan banyak pilihan dalam menentukan suatu pilihan 
khususnya mahasiswa apakah ia ingin melihat sebagai mahasiswa yang menjalankan 
akademiknya atau memilih pilihan lain. 
1.4.2 Secara Praktis 
Selain itu dengan adanya penelitian ini juga memiliki segi praktis yaitu 
diharapkan seluruh tahapan hingga hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas 
wawasan dan memberikan informasi tentang fenomena pilihan rasional mahasiswa 
yang bekerja sebagai barista. Selain itu, bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan hasil ini, peneliti berharap dapat diterima sebagai bahan acuan bagi penelitian 
selanjutnya 
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis  
Tinjauan penelitian sejenis ini menggunakan beberapa pustaka berisikan hasil 
penelitian yang dianggap relevan dan dapat membantu proses penelitian ini. 
Khususnya yang berkaitan dengan tema penelitian mengenai pilihan rasional 
mahasiswa bekerja sebagai barista. Di bawah ini terdapat beberapa penelitian 





yang dilakukan Oktaviani Dwi Prihandini yang berjudul pola interaksi barista
6
. 
Fokus penelitian ini adalah melihat bagaimana pola interaksi yang terjadi sesama 
barista dalam berinteraksi. Dalam jurnal ini obyek penelitiannya merupakan salah 
satu kedai kopi  terkenal di Surabaya yang bernama folks coffee dimana ia melihat 
bahwa terdapat pola interaksi simbolik didalam kedai kopi tersebut. Yaitu barista 
sebagai salah satu subyek penelitiannya dimana penulis melihat beberapa interaksi 
yang terlihat yaitu verbal dan non verbal antar barista atau antar barista dengan 
pelanggan. 
Para barista menggunakan berbagai simbol-simbol verbal dan non verbal 
sebagai suatu bentuk interaksi mereka saat sedang bekerja. Penggunaan simbol 
tersebut dipengaruhi oleh space and time, dimana adanya ruang dan waktu untuk 
melakukan interaksi tersebut. Tanpa adanya ruang maka interaksi simbolik tidak akan 
terjadi, begitu pula dengan waktu, jika terdapat ruang tetapi tidak memiliki waktu 
yang tepat maka interaksi simbolik juga belum tentu akan terjadi. Ruang adalah 
situasi tertentu dimana barista dapat mengembangkan pola interaksinya, seperti 
menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi dengan barista yang lain. Saat di 
ruang tersebut barista bebas melakukan komunikasi dengan simbol-simbol verbal 
yang telah mereka buat dan disepakati seperti Telek Senden, Ndoro, ataupun bro, bor, 
sob, dan wo. Barista bereaksi terhadap rangsangan yang muncul, seperti adanya 
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teman barista lain yang tidak bekerja dan hanya bermalas-malasan. Kemudian 
terjadilah manipulasi dalam proses tindakan, dan diakhiri oleh konsumasi yaitu 
pemakaian simbol-simbol verbal yang telah disepakati bersama untuk memuaskan 
dorongan hati yang sebenarnya. Tetapi jika sedang berada di ruang depan atau diluar, 
maka konteks bahasa simbol verbal yang digunakan akan berbeda, yaitu lebih ke 
simbol-simbol yang tidak semua orang dapat memahami makna yang sebenarnya. 
Time pada ruang ini adalah ketika masuknya beberapa jenis coustomer yang akan 
dilayani, seperti adanya customer cantik, para barista akan menyebutnya dengan 
sebutan Hmm.. tomyami, Lewet, atau Hmm.. senengane umik rek.
7
 Simbol tersebut 
terjadi ketika ada stimulus yang datang dan akan mendapat respon secara langsung 
dari barista yang lainnya. 
Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia sebagai 
proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilaku mereka 
dengan mempertimbangkan space and time serta orang lain yang menjadi teman 
interaksi mereka. Pada penelitian kali ini menunjukkan bahwa pola interaksi simbolik 
yang dilakukan oleh barista di Folks Coffee dipengaruhi oleh adanya space and time. 
Space atau ruang adalah situasi tertentu dimana barista dapat mengembangkan pola 
interaksinya, seperti menggunakan simbol-simbol dalam berkomunikasi dengan 
barista yang lain. 
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Kedua, jurnal dari Elly Herliana yang berjudul fenomena coffee shop sebagai 
gejala gaya hidup baru kaum muda
8
. Fokus penelitian ini ingin melihat bahwa 
perilaku kaum muda dalam budaya nongkrong  adalah ke coffee shop dan 
menghabiskan waktu dengan temannya. Fenomena perilaku kaum muda pergi ke 
coffee shop telah memasuki tidak hanya Jakarta sebagai kota metropolitan, tetapi juga 
kota-kota besar lainnya di Indonesia. Meskipun tidak banyak coffee shop dengan 
lisensi dagang dari luar negeri, namun kaum muda di kota-kota besar lain juga 
menunjukkan gaya hidup menyerupai kota Metropolitan.  
Yogyakarta sebagai kota besar dengan banyaknya pendatang, terutama kaum 
muda, menyebabkan pergeseran gaya hidup ke arah modernisasi yang muncul akibat 
desakan tuntutan hiburan dan minimnya filter arus modernisasi. Modernisasi 
mengubah gaya hidup menjadi lebih seirama dengan gaya hidup Barat bahkan 
terkadang dengan menanggalkan nilai lama. Modernisasi juga mengharuskan 
perubahan sikap dan mental dalam rangka penyesuaian dengan lingkungan baru. 
Barang-barang atau instrumen- instrumen yang semula sebatas kebutuhan sekunder 
dapat menjadi primer. Tahap pencarian identitas pada remaja, serta konformitas 
tinggi pada kelompok, membuat remaja menjadi dekat dengan gaya hidup tertentu. 
Tak jarang kemudian gaya hidup ini mendasari perilaku konsumen kaum muda. Hal 
ini dimanfaatkan oleh produsen dan pemasar untuk memasarkan bisnisnya, seperti 
                                                          
8
 Elly Herliana. Fenomena Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Baru Kaum Muda. Jurnal 
Thaqafiyyat Vol.2, No. 1, Juni 2012 di akses melalui http://ejournal.uin-





fenomena bergesernya fungsi coffee shop yang kini tidak hanya menyediakan kopi, 
tetapi juga menjual gaya hidup yang digemari oleh kaum muda.  
Sebagai salah satu target pasar, kaum remaja merupakan pilihan yang tepat 
dalam mempengaruhi sebuah tatanan baru dalam kehidupannya. Melihat kurangnya 
pengawasan dari internal maupun eksternal yang tidak memfilter sebuah budaya baru 
maka terciptalah kondisi kaum remaja yang anomie. Di mulai dari arus informasi 
yang masuk pada kota kota besar dan dalam ketidak siapan para kaum remaja yang 
menyebabkan masuknya arus tersebut dan di internalisasikannya pada kehidupan 
sehari-hari. Setelah itu peran teman sebaya dalam mempengaruhi pandangan mereka 
juga merupakan faktor dalam terciptanya suatu budaya baru di kalangannya. Dan 
maraknya tempat-tempat semacam kafe di kota besar juga mempengaruhi perilaku 
kaum remaja yang menjadi target pasar. Gejala coffe shop sebagai gaya hidup di 
kalangan remaja disebabkan banyak faktor baik psikologis maupun sosial. Sepanjang 
tidak menjurus kepada hedonisme, gejala itu dapat dinilai sebagai suatu gejala dan 
respon yang normal dari para remaja terhadap keadaan dan tuntutan hasrat dirinya. 
Ketiga, jurnal internasional yang ditulis oleh Claire Carney, Sharon Mcneish, 
& John McColl yang berjudul The impact of part time employment on students’ 
health and academic performance: a Scottish perspective
9
. Jurnal ini bertujuan 
meneliti hubungan antara pekerjaan part time  atau paruh waktu dengan kondisi fisik 
dan mental serta performa akademik mahasiswa. Pada penelitian ini dilatar belakangi 
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dengan adanya kebijakan mengenai sistem pembayaran kuliah di skotlandia pada taun 
60an. Namun sistem pembayaran ini membuat mayoritas mahasiswa merasa 
terbebani oleh keputusan tersebut. Hingga pada 90an di berlakukan lah sistem baru 
dengan menggunakan pinjaman dari universitas yang nantinya bisa dibayar di 
kemudiannya. Dengan adanya sitem pembayaran yang seperti itu maka mahasiswa di 
tuntut ntuk bisa menghasilkan uang salah satunya dengan bekerja part time.   
Selain itu hasil penelitan juga menujukan 7 dari 8 titik dalam tubuh 
mahasiswa yang bekerja memiliki kondisi cenderung lebih rentan penyakit di 
bandingkan dengan mahasiswa yang tidak bekerja. Semakin lama durasi kerja maka 
semakin tinggi kemungkinan mahasiswa tersebut mendapat pengaruh negatif 
terhadap performa akademiknya. Selain itu pula  mahasiswa yang bekerja secara 
tidak langsung membutuhkan bimbingan lebih lanjut agar mampu menyeimbangkan 
performa akademik dengan pekerjaan.  
Hasil penelitian ini menunjukan 50% responden memiliki pekerjaan part time  
dimana 10% diantaranya memiliki lebih dari 1 pekerjaan. 37% mahasiswa yang 
belum bekerja sedang berusaha mencari pekerjaan. Rata rata jam kerja mereka adalah 
14 jam dan tidak ada perbedaan signifikan antara jam kerja pekerja wanita dan pria. 
Sebagian besar mahasiswa bekerja di perusahaan retail dan pabrik 
makanan/minuman. Sebagian kecil lainnya bekerja di call center, pelayanan 
kesehatan, dan di kampus. Rata-rata penghasilan mereka sebesar £4,25. Selain itu  79 





tunggakan terhadap kampus dengan sistem pinjaman tersebut, sementara 20% lainnya 
tidak merasa khawatir. Responden yang berusia 25-34 cendurung memiliki masalah 
emosinoal lebih banyak dibandingkan dengan yang berumur 18-24. Namun 
permaslaahan ini tidak terjadi pada responden di responden lainnya. Responden 
berusia 25-34 memiliki lebih banyak masalah fungsi sosial , kondisi mental, dan 
stamina dibandingkan dengan responden yang berusia 18-24. 214 responden 
menyatakan pekerjaan part time   memengaruhi akademik mereka, sementara 149 
lainnya menyatakan akademik mereka tidak berpengaruh. Yang mengatakan 
berpengaruh adalah mayorityas mahasiswa yang bekerja di atas 10 jam, sedangkan 
yang dibawah 10 jam dia tidak merasa terpengaruh. Mahsiswa yang memilikikondisi 
mental yang stabil lebih lebih mampu mengatur pekerjaan mereka ketimbang yang 
tidak  memiliki.  
Kesimpulannya banyaknya mahasiswa yang memutuskan bekeja  part time  
diakbatkan oleh tingginya permasalahan ekonomi mereka yang salah satunya 
disebabkan oleh tunggakan atau pinjaman ke kampus.  
Keempat, skripsi dari Ajeng Sekar Riyadini yang berjudul ngopi-ngopi sebagai 
trend gaya hidup remaja
10
.  Penelitian ini menggambarkan jelas mengenai gaya hidup 
memanfaatkan waktu luang dengan  ngopi-ngopi khususnya pada remaja. Pesatnya 
pertumbuhan di jakarta ternyata memiliki pengaruh perubahan gaya hidup masyarakatnya. 
Ada perbedaan mencolok antara gaya hidup remaja sekarang dengan generasi sebelumnya 
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yang dapat di pengaruhi oleh banyak faktor salah satunya perkembangan teknologi. Pesatnya 
perkembangan teknologi di imbangi dengan derasnya arus informasi serta budaya baru. Dari 
gaya berpakaian, pola pikir, hingga gaya hidup (lifestyle). Gaya hidup (lifestyle) memberikan 
pengaruh besar dalam kehidupan sehari-hari. Dari remaja hingga dewasa memiliki beberapa 
gaya hidup (lifestyle) tersendiri yang memaknai bahwa mereka ada. 
Waktu luang dapat didefinisikan suatu waktu dimana indidvidu membebaskan 
dirinya dari hal yang melelahkan dengan istirahat, hal yang menjemukan dengan 
hiburan, pengkhususan fungsi dengan perkembangan kecakapan jiwa raganya, 
sesukanya. Waktu yang berguna ini merupakan suatu hasil dari keputusan seseorang  
tetapi merupakan hasil dari evolus, ekonomi, dan sosial. Jadi pada saat waktu luang 
individu dapat melakukan aktifitas yang dapat menggebirakan, sehingga kelelahan 
dan kejemuan akan hilang.
11
 Dan juga waktu luang (leisure) memiliki beberapa 
karakteristik yaitu ; 1. Liberating character  yaitu leisure Bersifat melepaskan 
individu dari segala ikatan kewajiban. 2. Disinterested character yaitu leisure tidak 
menuntut timbal balik. 3. Hedonsitic  yaitu leisure memberi tempat bagi usaha untuk 
memperoleh kepuasan diri seluas – luasnya. Dan yang terakhir 4. Personal character  
yaitu leisure bersifat memberi tempat bagi individu secara pribadi.  
Ngopi-ngopi  sendiri sebenernya tidak hanya dilakukan oleh remaja. Tetapi 
juga dilakukan oleh berbagai kelompok umur. Gaya hidup yang satu ini belakangan 
tampak sangat jelas karna pengikutnya cukup banyak. Gaya hiudp dapat dilihat dari 
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penampilan individu atau kelompok yang sudah terpola. Pola – pola ini biasanya 
memiliki sifat sifat :  
a) Sosial, maksudnya mempunyai hubungan dengan orang banyak dan terkait 
dengan satu yang laninnya  
b) Merupakan tindakan jangka, tidak hanya sekali tindakan saja.  
Selain itu ada 2 faktor yang mempengaruhi gaya hidup yaitu fasilitas dan 
sarana. Fasilitas merupakan segeala sesuatu yang terdapat di lingkungan seseorang 
atau sekelompok orang yang membantu individu atau kelompok orang tersebut untuk 
memenuhi kebutuhan atau tujuan. Sedangkan sarana merupakan segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan oleh individu atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan atau 
memenuhi kebutuhan.  
Dan yang kelima, tulisan dari Katie Blake, Aimee Buchholz, Jane (Jie) Pan, 
Colleen Kelly yang berjudul The Information Behavior Of the Barista.
12
  Jurnal ini 
menggunakan teori small – world milik Chalmant. Dalam teori ini menjelaskan 
mengenai sekelompok masyarakat yang memiliki keinginan untuk menyerap suatu 
informasi pada lingkungan terdekatnya (clik) dan melihat informasi dari luar sebagai 
hal yang sepele. Dalam dunia coffee shop terdapat sistem sosial didalamnya untuk 
menjalankan usahanya tersebut. Terbagi menjadi manager dan supervisor barista dan 
pengunjung. Tugas dari manger dan supervisi memberikan perintah kepada 
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pekerjanya. Manager memiliki persoalan pekerjaan setiap harinya, dia akan selalu 
mengontrol pembagian kerja yang sudah ditentukan. Pada industri jasa selalu dituntut 
untuk cepat dalam bekerja dalam keadan apapun dan tidak bertindak rumit. Karna 
dituntut untuk bekerja cepat, maka Dalam pekerjaannya mereka dituntut  untuk saling 
percaya satu sama lain dengann cara berinteraksi secara intensif. 
 Karna tidak adanya penelitian terdahulu mengenai barista, makah jurnal ini 
menjadikan penelitian soal perawat sebagai landasan penelitian. Hal ini dikarenakan 
baik perawat maupun barista sama-sama tergolong pekerja disektor jasa yang 
mengharuskan mereka berinteraski dengan pelanggan. Baik perawat maupun barista 
terkadang tidak begitu diperhatikan karna skill mereka yang dianggap terbatas. 
Pekerjaan sebagai barista dapat dikatagorikan dalam contoh small-world karna 
mereka berda pada lingkungan yang terbatas dalam meningkatkan ststus sosial nya 
mereka belom tentubisa. Namun pekerja mereka tidak kalang penting dengan profesi 
lainnya. Mereka juga harus memiliki profesionalitas dalam bekerja.  
Metode yang digunakan dalam jurnal ini adalah waawancara terhadap 5 
responden yang sedang ataupun pernah bekerja sebagai barista starbuck. Dari 5 
responden tersebut cukup beragam dalam hal lama bekerja mulai dari 4 bulan sampe 
6 tahun. Dua pertanyaan kunci dari penelitian in adalah apakah interaksi saat bekerja 
(baik kepada sesama barista maupun kepada pelanggan) mempengaruhi keinginan 





mempengaruhi jenis informasi yang disampaikan. ? kebanyakan barista menerima 
informasi dair manager mereka soal pekerjaan. Sementara komunikasi dengan 
pelanggan biasanya diawali oleh pelanggan itu sendiri yang menanyakan terkait 
minuman yang mereka buat atau yang ingin pelanggan beli.  
Dalam pekerjaannya barista yang diwawancarai memiliki kebiasaan yang 
mereka dapatkan dari manager mereka. Bentuk bentuk dari kebiasaan itu terjadi tidak 
hanya dari service kepada pelanggan seperti membuat kopi, namun mereka juga harus 
membiasaakan diri mereka memberikan informasi yang terbaru di cafe mereka seperti 
minuman yang sangat spesial. Hal itu untuk mempermudah mereka dalam 
mendapatkan perhatian lebih bagi pelanggan karna pemahaman untuk keseluruhan.  
Selain itu untuk berinteraksi dengan pelanggan biasanya pelanggan ingin menemukan 
minuman yang merasa selera mereka dan itu membuat para barista harus mampu 
berinteraksi dengan baik. Selain secara verbal, mereka juga dituntut untuk bisa 
memahami keingingnan pelanggan secara gesture seperti kebingungan memilih gula. 
Kebanayakan dari responden mereka tidak ingin bekerja untuk jangka panjang. 
Karena penghasilan yang didapat dirasa kurang pantas. Menurut hasil wawancara 
dalam menanggapi pelanggan yang biasanya menanyakan banyak hal tentang 
menunya, para barista yang tidak terlalu memahami kopi biasanya menyuruh 
pelanggannya untuk memilih pilihannya sendiri agar tidak menganggu kinerja dari 





Informasi mengalir ke segala arah, tanpa mempedulikan topik. Interaksi yang 
terjadi di dalam terdiri dari barista hingga barista, barista hingga pelanggan, dan 
pelanggan ke pelanggan lainnya. Dan menurut konsep “dunia kecil” itu merupakan 
pertukaran informasi yang lingkupnya kurang luas. Dimana jalur informasi yang 
terjadi di sekitar itu saja lebih banyak dari mulut ke mulut, walaupun sudah ada media 
cetak dan perangkat penjualannya lainya.  
Sama halnya dengan Pekerja Pelayan lainnya seperti pelayan swalayan, 
restoran, maupun pelayan toko, pekerjaan ini membutuhkan banyak informasi 
mengenai toko yang memperkerjakan mereka karena merupakan kunci dari penjualan 
toko tersebut. Selain apa yang dijual dari suatu toko, pelanggan pasti akan melihat 
pelayanan dari toko itu sendiri.  
Berbeda dengan pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus seperti suster 
ataupun pekerjaan professional lainnya. Pekerja pelayan atau “service worker” lebih 
sederhana dalam memberikan kebutuhan informasi. Maka dari itulah mengapa  
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1.6 Kerangka Konseptual  
1.6.1 Konsep Barista  
Secara etimologi, kata barista berawal dari bartender yang artinya orang yang 
menyajikan minuman apapun. Tapi seiring perkembangan jaman dan masuknya trend 
kopi ke Amerika dan Eropa, kata ini kemudian diadopsi menjadi yang sekarang kita 
kenal. Sementara di Italia sendiri, barista sering disebut baristi (untuk laki-laki) atau 
bariste (untuk perempuan)
13
. Namun secara pemahaman barista sudah dipahami 
sebagai orang yang meracik kopi. Bisa dikatakan juga apa yang pertama kali 
terfikirkan saat mendengar pembahasan tentang kopi maka yang dibahas pula adalah 
barista  
Menjadi barista bukanlah perkara gampang segampang membalikkan tangan. 
Dan juga bukan suatu pekerjaan mudah meskipun yang mereka kerjakan seolah 
terlihat mudah. Bisa di pahami bahwa barista merupakan seseorang yang menyiapkan 
dan menyajikan kopi-kopi berbasis espresso. Meskipun istilah barista digunakan 
untuk menyebut orang yang menyiapkan kopi, namun secara teknis barista adalah 
seseorang yang sudah terlatih secara profesional untuk membuat espresso dan juga 
jenis kopi lainnya, serta memiliki keahlian tingkat tinggi untuk meracik kopi-kopi 
yang melibatkan berbagai campuran dan rasio semacam latte atau cappuccino. Di sini 
barista bukan lagi menjadi seorang pembuat kopi, barista seperti  seniman. 
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Selain itu pula barista juga menjadi salah satu pekerjaan penting dalam sebuah 
sistem kerja di coffee shop. Bukan hanya menyajikan kopi sebagai dasar penjualan 
barang produksi, namun barista juga harus menyiapkan segala perlengkapan bahan 
baku yang akan digunakan satu hari. Tidak hanya itu para barista pun harus 
memastikan semua alat yang akan digunakan dalam meracik kopi sudah bersih dan 
layak pakai, sehingga penyajian kopi yang dilakukan oleh barista sudah tertata 
dengan rapi dan tidak mengalami kesalahan. Disisi lain tugas barista di berbagai 
coffee shop  memiliki sedikit tambahan seperti menjaga kasir. Dengan konsep coffee 
shop,  barista di tuntut untuk berinteraksi dengan pelanggan langsung sehingga para 
pelanggan dapat memilih minuman yang tepat dengan baristanya langsung. Itulah 
yang menyebabkan pekerjaan barista memiliki tambahan. 
Dalam penelitian kali ini barista menjadi subyek utama yang akan di teliti. 
Sebagai salah satu profesi yang akan menjadi bahan penelitian dimana fenimena 
mahasiswa yang menjadi barista sudah banyak di gerai kopi di kota besar seperti 
Jakarta. Maka disini peniliti memberikan gambaran bahwa barista secara umum. Dari 
segi sistem kerjanya, apa aja yang harus dilakukan dan bagaimana barista dalam 
sebuah coffee shop. Selanjutnya mahasiswa yang menjadi barista ini akan dilihat 
bagaimana ia memaknai profesi barista yang ia jalani dan juga bagaimana ia memilih 








1.6.2 Konsep Makna Sosial  
Makna sosial merupakan sebuah pandangan terhadap sesuatu obyek (kejadian, 
tempat, serta lingkungan) dan memahami itu dalam suatu konteks sosial. Jika dilihat 
dari sudut pandang semantik yaitu merupakan ilmu yang menalaah tentang lambang-
lambang hubungan makna yang satu dengan yang lain, dan pengaruhnya terhadap 
manusia dan masyarakat, maka makna bisa diartikan sebagai bentuk pemahaman 
seseorang terhadap sesuatu
14
. Manusia sejatinya merupakan makhluk sosial yang 
dapat bersosialisasi dengan orang lain dan menafsirkan makna-makna dalam obyek-
obyek kesadarannya serta memutuskan bagaimana cara ia bertindak secara berarti 
sesuai dengan penafsirannya. Dan juga seseorang melakukan sesuatu karena peran 
sosialnya atau karena kelas sosialnya atau karena sejarah hidupnya. Tingkah laku 
manusia memiliki aspek-aspek pokok penting sebagai berikut
15
 : 
 Manusia akan selalu bertindak sesuai dengan makna barang-barang 
(semua yang ditemui dan dialami, semua unsur kehidupan di dunia 
ini) 
  Makna dari suatu barang itu selalu timbul dari hasil interaksi di antara 
orang seorang 
 Manusia secara sadar menafsirkan makna barang-barang tersebut 
sebelum dia bisa bertindak sesuai dengan makna barang-barang 
tersebut.  
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Bedasarkan penjelasan aspek-aspek pokok tersebut di atas, maka interaksi 
manusia bukan hasil sebab-sebab dari luar. Interaksi tersebut menyebabkan seseorang 
memiliki pandangan terhadap obyeknya. Interaksi yang di lakukan antar manusia 
membentuk tingkah laku dari cara bergaul dan saling mempengaruhi.. 
Mempertimbangkan tindakan orang lain perlu sekali, bila mau membentuk tindakan 
sendiri. 
Menurut Blumer dalam premisnya menyebutkan bahwa manusia bertindak 
terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang berasal dari interaksi sosial 
seseorang dengan orang lain dan disempurnakan pada saat proses interaksi sosial 
berlangsung. Makna dari sesuatu hal sebenarnya berasal  dari cara-cara orang atau 
aktor bertindak terhadap sesuatu dengan memilih, memeriksa, berpikir, 




Maka bisa disimpulkan bahwa makna sosial merupakan sebuah cara-cara 
bertindak dari aktor itu sendiri terhadap sesuatu dengan memilih, memeriksa, berfikir 
dan menyimpulkan situasi dimana dia ditempatkan serta arah tindakannya. 
Makna sosial disini akan dijadikan bagaimana mahasiswa dalam memandang 
atau memaknai barista itu sendiri. Apa yang ia lihat dari barista itu sendiri sehingga ia 
bisa memilih profeis barista itu sendiri. Lebih jah lagi, konsep makna sosial ini akan 
menunutun peneliti dalam menjelaskan kepada teori utama yaitu pilihan rasional 
mahasiswa dalam menentukan pilihannya dalam menjadi barista. 
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1.6.3 Teori Plihan Rasional  
Tindakan rasional dari individu atau aktor untuk melakukan suatu tindakan 
bedasarkan tujuan tertentu itu merupakan teori pilihan rasional secara mudah. Teori 
pilihan rasional memusatkan perhatian pada aktor. Aktor dipandang sebagai 
seseorang yang mempunyai tujuan dan dalam tujuannya ia berusaha agar sampai pada 
tujuan tersebut. Aktorpun dipandang mempunyai pilihan atau nilai dalam memilih 
tindakan yang dipilih dalam mencapai tujuannya tersebut. 
Coleman menjelaskan modal sosial juga penting dalam menetapkan pilihan 
serta tujuan yang di pilih oleh aktor. Coleman berpendapat bahwa pengertian modal 
sosial ditentukan oleh fungsinya. Sekalipun sebenarnya terdapat banyak fungsi modal 
sosial tetapi ia mengatakan bahwa pada dasarnya semuanya memiliki dua unsur yang 
sama, yakni: pertama, (1) modal sosial mencakup sejumlah aspek dari struktur sosial, 
dan (2) modal sosial memberi kemudahan bagi orang untuk melakukan sesuatu dalam 
kerangka struktur sosial tersebut.
17
 Struktur sosial  menjadi hal yang utama dalam 
menciptakan modal sosial yang terjadi dalam berbagai bentuk. Selanjutnya ada tiga 
unsur utama yang merupakan pilar modal sosial. Pertama, kewajiban dan harapan 
yang timbul dari rasa kepercayaan dalam lingkungan sosial. Kedua, pentingnya arus 
informasi yang lancar di dalam struktur sosial untuk medorong berkemabangnya 
kegiatan dalam masyarakat. Dan yang ketiga, norma-norma yang harus ditaati dengan 
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sanksi yang jelas dan efektif. Modal sosial ini sebagai pembuka bagaimana aktor 
dalam menentukan tujuannya.   
Teori yang digunakan dalam penelitian kali ini merupakan teori pilihan 
rasional yang dijelaskan oleh Coleman. Menurut Coleman tujuan dari individu 
tersebut tidak terlepas dari nilai serta pilihan yang ada dalam lingkungannya. 
Coleman menyatakan bahwa memerlukan konsep tepat mengenai aktor rasional yang 
berasal dari ilmu ekonomi yang melihat aktor memilih tindakan yang dapat 
memaksimalkan kegunaan ataupun keinginan serta kebutuhan mereka. Ada dua unsur 
utama dalam teori Coleman, yaitu aktor dan juga sumberdaya. 
Aktor dianggap sebagai individu yang memiiki tujuan, aktor juga memiliki 
suatu pilihan yang bernilai dasar yang digunakan aktor untuk menentukan pilihan 
yaitu menggunakan pertimbangan secara mendalam berdasarkan kesadarannya, selain 
itu aktor juga mempunyai kekuatan sebagai upaya untuk menentukan pilihan dan 
tindakan yang menjadi keinginannya. Sedangkan sumber daya adalah dimana aktor 
memiliki kontrol serta memiliki kepentingan tertentu, sumber daya juga sebagai 
sesuatu yang dapat dikendalikan oleh aktor.
18
 
Sumber daya ialah setiap potensi yang ada atau bahkan yang dimiliki. Sumber 
daya tersebut dapat berupa sumber daya alam, yaitu sumber daya yang telah 
disediakan atau potensi alam yang dimiliki dan juga sumber daya manusia, yaitu 
potensi yang ada dalam diri seseorang. Sedangkan aktor ialah seseorang yang 
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melakukan sebuah tindakan. Dalam hal ini ialah individu yang mampu memanfaatkan 
sumber daya dengan baik yaitu aktor. Selain itu pula sumber daya dapat eksplorasi 
oleh setiap aktor dan itu merupakan pilihan rasional mereka dalam menetapkan 
pilihan. 
Coleman juga menjelaskan mengenai interaksi antara aktor dengan sumber 
daya ke tingkat sistem sosial. Subyek minimal untuk sistem sosial adalah tindakan 
dua orang aktor, dimana setiap aktor mengendalikan sumber daya yang menarik 
perhatian bagi pihak lain.  Para aktor sebenarnya akan mempunyai tujuan, dan 
masing-masing tujuan untuk menghasilkan setiap kepentingan yang dipilihnya 
tergantung pada tindakan aktor tersebut.  
Pada kehidupan nyata, Coleman mengakui bahwa individu tidak selalu 
bertindak atau berperilaku rasional.
19
 Tetapi dalam hal ini akan sama saja apakah 
seorang aktor dapat bertindak dengan tepat menurut rasionalitas seperti yang biasa 
dibayangkan ataupun menyimpang dari cara-cara yang diamati. Teori pilihan rasional 
berangkat dari tujuan atau maksud aktor, tetapi pada teori ini memiliki pandangan 
terhadap dua tindakan. Pertama adalah keterbatasan sumber daya, bagi aktor yang 
mempunyai sumber daya besar, maka pencapaian tujuan cenderung lebih mudah.
20
 
Hal ini berkorelasi dengan biaya, pemaksa utama, dan yang kedua adalah tindakan 
aktor individual, tindakan aktor individual disini adalah lembaga sosial. 
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Dalam teori pilihan rasional ini akan menjadi salah satu pisau analisis dalam 
melihat fenomena yang terjadi dimana mahasiswa memilih berprofesi sebagai barista. 
Selain iu makna sosial menjadi penghantar bagaimana mahasiswa memilih barista 
dalam melihat pilihan rasionalnya tersebut. 
 
1.7 Hubungan Antar Konsep  
Berkaitan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, maka terlebih dahulu 
peneliti akan menghubungkan beberapa konsep yang di pakai dalam penulisan yang 
berkaitan dengan ruang lingkup permasalahan yang sudah di tentukan: 
Skema 1.1 
Hubungan Antar konsep 
 
Sumber : Interpretasi Penulis, 2017 
 Dalam sub bab ini peneliti ingin menjelaskan bagaimana hubungan antar 
konsep yang akan di pakai. Barista sebagai subjek utama menjadi salah satu konsep 
yang harus di pahami dilihat dari fenomena yang terjadi. Selain itu pula, barista 






time. Hingga barista memiliki sebuah makna yang dapat di artikan oleh masyarakat 
luas. Lalu bagaimana kalangan mahasiswa tersebut dapat memaknai barista yang 
menjadi salah satu pilihan yang mereka ambil dalam bekerja. 
 Makna barista yang di pahami oleh kalangan mahasiswa ini akhirnya akan 
menuntun peneliti akan mengarahkan teori yang akan di pakai untuk menganalisis 
fenomena yang terjadi yang akan menjadi fokus masalah pada penelitian kali ini. 
Terutama teori pilihan rasional ini akan menjadi pisau analisis peneliti dalam 
penelitian kali ini. 
 
1.8  Metodologi Penelitian  
1.8.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
adalah sebuah penelitian yang mencoba memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian penelitian, mulai dari perilakunya, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara mendeskripsikan melalui 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks, khususnya yang ilmiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah yang ada.
21
  
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelititan studi kasus. Studi 
kasus adalah analisis masalah dalam suatu ruang kejadian yang meliputi individu, 
budaya, maupun kehidupan sosial. Menurut Lincoln dan Guba, sebagaimana dikutip 
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Mulyana  keistimewaan serta manfaat Studi Kasus adalah sarana utama bagi 
penelitian emik, yakni menyajikan pandangan subjek yang diteliti dan lebih terfokus. 
Dan juga Studi Kasus menyajikan uraian menyeluruh yang mirip dengan apa yang 
dialami pembaca dalam kehidupan sehari-hari, dan merupakan sarana efektif untuk 
menunjukkan hubungan antara peneliti dengan subyek atau informan.
22
  
1.8.2 Peran Peneliti  
Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Seperti yang tertera dalam Craswell, Peran peneliti dalam penelitian secara kualitatif 
adalah untuk mengumpulkan data-data yang telah ada di dalam instrumen untuk dapat 
mengidentifikasi nilai-nilai personal dan asumsi-asumsi yang ditemui di lapangan dan 
akan mempengaruhi hasil akhir dari penelitian.
23
 Hal tersebut berarti peneliti harus 
mampu masuk lebih dalam saat terjun ke lapangan dan mampu menjadi bagian dari 
lapangan sehingga peneliti mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya.  
Dalam proses penelitian dan usaha untuk memperoleh hasil dari penelitian 
yang baik, maka peneliti harus membatasi diri agar tidak terjadi penelitian yang 
subjektif di lapangan. Secara umum, peneliti melakukan beberapa langkah kerja 
yaitu: merencanakan penelitian, melakukan penelitian, dan mempresentasikan hasil 
temuan penelitian.  
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1.8.3 Subjek Penelitian 
Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah barista. Spesifiknya 
adalah barista dari 6 mahasiswa yang bekerja menjadi barista di coffee shop jakarta. 
Ke 6 subyek penelitian ini terbagi menjadi 5 pria dan 1 wanita. Mayoritas subyek 
penelitian yang dipilih adalah mahasiswa yang berada ditingkat akhir masa kuliahnya. 
Selain itu subyek penelitian merupakan beberapa orang yang kira-kira sudah bekerja 
minimal 3 bulan ke atas. Dari berbagai latar belakang coffee shop  yang berbeda 
menjadi salah satu pilihan penulis dalam memilih subyek penelitian.  
Tabel I.2 
Tabel Karakteristik Informan 
Nama Usi
a 










Nito  22 Mahasiswa Univ. 
Moestoepo 
2016 Rp.  5.000.000 
 
Kontrak  
Bayu 24 Mahasiswa Univ. BSI 2012 Rp. 4.600.000 
 
Tetap  
Alvin 24 Mahasiswa Univ. 
Moestopo 
2013 Rp. 5.500.000 
 
Tetap 
Dira 19 Mahasiswa Univ. Binus 2017 Rp. 3. 000.000 
 
Kontrak  
Tuko 24 Mahasiswa Univ. 
Pancasila 
2013 Rp. 6.400.000 
 
Kontrak  
Luki  22 Mahasiswa Univ. 
Pembangunan 
nasional 
2016 Rp. 5.300.000 Kontrak  
Sumber : Olah Data Peneliti, 2017  
1.8.4 Teknik Pengumpulan data 
Pada teknik pengumpulan data sumber data yang digunakan dalam penelitian  






diperoleh dari wawancara dan rekaman. Dan wawancara akan dilakukan secara 
mendalam, yang merupakan wawancara mendalam dengan tujuan untuk menemukan 
fakta-fakta dan memperoleh data secara lengkap dari informan. Sedangkan data 
sekunder berasal dari dokumentasi, penelitian sejenis, dan bahan penunjang sejenis 
lainnya. 
1. Wawancara 
Wawancara memungkinkan peneliti untuk dapat mengumpulkan data yang 
beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks. Dalam mencari 
data peneliti melakukan wawancara di berbagai tempat dan juga memilih tempat 
yang nyaman agar dapat memahami perkataan informan. Dalam penelitian ini 
digunakan teknik wawancara tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur bisa di 
katakan bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur secara sistematis tetapi dengan 
menggali pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada kedalaman 
informasi. Pada wawancara tidak tersturktur peneliti memberikan pertanyaan yang 
sudah di siapkan dalam rumusan pertanyaan. Peneliti memberikan pertanyaan sekitar 
barista, bagaimana memaknai barista, hingga pilihan ia menjadi barista terhadap 
para informan dan menggali pertanyaan dari jawaban informan tersebut. Lalu 
peneliti merekam dan mencatat hal hal penting yang didapat dalam proses 
wawancara tersebut. Kelebihan dari tehnik wawancara adalah dapat diperoleh 
keterangan yang lebih personal. Namun  dalam hal ini peneliti mendapatkan 
beberapa kesulitan pada bagian kehidupan pribadi informan dan menentukan 







Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Pada penelitian kali ini peneliti mengobservarsi coffee shop yang 
dimana banyak mahasiswa bekerja sebagai barista. Dan juga berinteraksi langsung 
dengan orang yang berada di sekitar. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat 
secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reabilitas) dan kesahihannya 
(validitasnya).
24
 Peneliti mendatangi subyek penelitian untuk mengamati 6 informan 
yang ada. Observasi dilakukan dengan dua cara, yaitu observasi non formal dan 
formal untuk mengamati fakta dan keadaan yang terjadi di lapangan. Bukti observasi 
mampu menambah dimensi-dimensi baru serta fakta yang terdapat di lapangan.  
3. Dokumentasi  
Data dokumentasi bagi penliti sangatlah penting sebagai bukti atas dasar 
keabsahan penelitan  sehingga tidak terjadi duplikasi. Selain itu sumber jurnal, berita, 
foto, dan berbagai bentuk lainnya yang sejenis dengan topik pembahasan penelitian 
menjadi alat bantu peneliti dalam menunjang penulisan kali ini. Pengumpulan 
datanya bisa berasal dari dokumentasi pribadi, dokumentasi sejenis, serta sumber 
bahan bacaan yang teruji validitasnya. Namun hal yang terjadi peneliti memiliki 
beberapa kendala yaitu topik pembahasan yang menyerupai dengan penulisan in 
masih sangat minim khususnya barista. 
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1.8.5 Teknik Analisa Data 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah 
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta 
tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Teknik data kualitatif 





Penelitian kualitatif bertujuan untuk membentuk konsep baru atau 
memperbaharui konsep baru dengan didasarkan oleh data. Oleh karena itu, 
pembentukan konsep adalah bagian integral dari analisis data dan dimulai pada saat 
pengumpulan data. Dapat dipahami bahwa konseptualisasi adalah cara untuk 
mengatur dan memahami data . Proses yang terjadi dalam konseptualisasi meliputi 
analisis dan organisir data ke dalam beberapa kategori berdasarkan tema, konsep atau 
fitur yang serupa. Dalam hal ini berkaitan dengan mengkonsepsikan mahasiswa yang 
melihat kenapa ia bisa memilih barista dan bagaimana mereka memaknai barista itu 
sendiri dalam kesehariannya. Hingga terbentuk beberapa konsep yang akan di ambil. 
2. Coding Qualitative Data 
 
Setelah data dikonseptualisasi, maka langkah selanjutnya adalah coding data 
kualitatif. Proses coding data sangat penting di dalam penelitian kualitatif. Tujuan 
coding adalah untuk membuat data mentah menjadi sebuah konsep atau tema. Koding 
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data merupakan bagian integral dari analisis data. Penelitian kualitatif tidak menutup 
ruang untuk konsep lain memengruhi penelitian, oleh karena itu sering lahir 
pertanyaan-pertanyaan penelitian baru dalam penelitan. Hal ini lah yang mendorong 
seorang peneliti berfikir menuju generalisasi sebuah konsep atau bahkan teori. Dalam 
penelitian kali ini juga menggeneralisasikan teorinya dengan menggunakan teori 
pilihan rasional sebagai salah satu bentuk mengkoding data yang telah di temukan. 
3. Outcroppings 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut W. Lawrence Neuman 
adalah outcroppings. Outcroppings adalah sebuah aspek dalam analisis penelitian 
kualitatif yang tidak hanya mengakui peristiwa dan fenomena yang menjadi fokus 
penelitian tapi juga memungkinkan untuk fenomena lain yang lebih dalam untuk ikut 
dalam penelitian. Bentuk dalam penelitian kali ini hal hal yang diluar dan dapat 
membantu penelitian seperti gaya hidup masyarakat yang menghabiskan waktu luang 
ke kedai kopi. Dan bagaimana atsmofir yang ada dalam kedai kopi tersebut.  
1.8.6 Teknik Triangulasi Data  
Creswell menjelaskan konsep triangulasi didasarkan pada asumsi bahwa 
setiap prasangka yang ada dalam sumber data, peneliti, dan metode akan dinetralisir 
ketika digunakan bersama sumber data, peneliti, dan metode yang lain.
26
 Triangulasi 
data dimaksudkan untuk dapat memahami kebenaran data penelitian yang dilihat dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda. Untuk mengkroscek data dari informan, 
                                                          
26






peneliti melakukan wawancara kepada salah satu barista yang sudah lama 
berkecimpung di dunia kopi. Ia merupakan salah satu Head barista di coffee shop 
1/15 yang berada di gandaria yang bernama Anggara Rizky. Ia dipilih karena, ia 
secara langsung yang melatih para barista baru  yang berada di tempatnya tersebut 
dan juga pernah mengikuti kejuaran asean barista dan IBC. Namanya sudah banyak 
yang tahu di kalangan barista. Dan juga salah satu pemilik coffee shop yang ada di 
jakarta selatan yang dimana pegawainya mayoritas mahasiswa bernama mas Fajar.  
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai jenis data dan 
informasi yang dibutuhkan dari lokasi penelitian telah dipenuhi. Setelah itu peneliti 
melakukan pengecekan terhadap data-data yang telah diperoleh apakah valid atau 
tidak. Dalam penelitian ini teknik triangulasi peneliti lakukan dengan wawancara, 
observasi dan studi dokumen terkait.  
Sebuah penelitian hendaknya dikerjakan secara sistematis agar mudah dibaca 
dan dipahami hasil penelitian tersebut. Selain itu, sistematis atau tidaknya sebuah 
penelitian juga berfungsi sebagai penilai ilmiah atau tidaknya penelitian tersebut. 
1.9 Sistematika Penulisan  
Sebuah penelitian hendaklah memiliki sistematika penelitian yang baik. 
penelitian kualitatif ini memiliki tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. 
Ketiga bagian ini terbagi-bagi menjadi lima bab dan beberapa sub bab. Bab I dalam 
penelitian ini berisikan mengenai latar belakang serta permasalahan penelitian yang 






peneliti lebih fokus terhadap suatu fenomena yang diteliti. Selanjutnya terdapat juga 
tujuan penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual, metode dan 
sistematika penulisan. Semua itu bertujuan untuk mengetahui kerangka dasar dalam 
penelitian pilihan rasional mahasiswa yang bekerja sebagai barista ini. 
Bab II berisikan deskripsi mengenai profile ke 6 informan mahasiswa yang 
dijadikan subyek penelitian. Serta akan menjelaskan mengenai konteks sosial 
terdahulu dalam ke 6 informan tersebut. Adapun hal-hal yang terdapat dalam 
penjelasannya adalah latar belakang kehidupan informan dalam dunia pendidikan, 
latar belakang keluarganya dari setiap informan, serta mengenai hal yang pertama 
kali mempengaruhi para informan untuk terjun ke dunia kopi tersebut. 
Pada bab III penulis akan memaparkan bagaimana konsep-konsep yang ada 
dalam penulisan ini dengan pandangan sosiologis. Dalam sub bab ini penulis 
menyinggung sedikit teori yang akan digunakan pada analisis yang akan dipaparkan 
di bab berikutnya.  bab ini juga dilengkapi dengan data hasil temuan data selama 
penulis melakukan observasi secara mendalam terhadap kebutuhan penulisan yang 
akan menjawab adanya rumusan masalah dalam penulisan ini mengenai bagaimana 
para ke enam mahasiswa ini memaknai pekerjaan mereka yaitu barista. Selain itu 
pula, apa yang menjadi pilihan rasional dari ke enam mahasiswa ini dalam memilih 
pekerjaan ini, dan bagaimana dampak yang dirasakan dalam segi ekonomi, sosial, dan 






Bab IV ini membahas secara sosiologis mengenai pilihan mahasiswa memilih 
menjadi barista. Secara keseluruhan bab ini menjelaskan tentang latar belakang yang 
dipilih oleh mahasiswa dalam menjadi barista. Bab ini terbagi menjadi beberapa sub 
bab yaitu yang pertama tentang bagaimana mahasiswa memaknai sebuah profesi 
barista itu dalam sudut pandang sosiologis. Lebih lanjut pada sub bab ini akan 
memahami cara berfikir aktor yang memilih menjadi barista kepada pilihan rasional 
yang mereka pilih. Serta dampak secara sosial ekonomi dan akademik secara 
sosiologis. Dan yang terakhir refleksi sosiologi pendidikan terhadap fenomena yang 
terjadi.  
Bab V Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan pada bab-bab 
sebelumnya mengenai hasil penelitian dan analisis, bab ini akan memaparkan 
kesimpulan secara umum, sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. Lebih lanjut 
pada bab ini juga berisikan mengenai saran atau rekomendasi penulis mengenai 




PERKEMBANGAN BARISTA DI KALANGAN MAHASISWA 
SERTA DESKRIPSI SUBJEK PENELITIAN 
2.1 Pengantar  
 Pada bab ini berisi tentang gambaran umum barista di dalam coffee shop serta  
penjelasan profile ke 6 informan. Profile tersebut berisi tentang latar belakang 
kehidupan para informan dari mulai awal pendidikan hingga pendidikan akhir, latar 
belakang orang tua masing-masing informan, hingga sedikit penjelasan tentang 
bagaimana awal mereka memilih pekerjaan sebagai barista.  Lebih jauh lagi, tujuan 
penulisasn profile pada bab 2 ini agar menguatakan argumen pada bab sebelumnya.   
2.2 Barista Sebagai Icon Coffee Shop 
Bila kita memandang coffee shop sebagai sebuah ekosistem sosial, barista 
merupakan sebuah konstanta, yaitu elemen yang tidak pernah berubah. Barista seperti 
menjadi pusat dari sebuah ekosistem komunikasi tersebut. Karna mereka memahami 
bahwa apa yang menjadi identik dari coffee shop adalah barista  Semakin banyak 
tuntutan terhadap sebuah coffee shop, sehingga tidak jarang banyak coffee shop 
akhirnya menjadikan barista memiliki fungsi yang lebih dari sekedar orang yang 
membuat kopi, namun lebih kepada icon ataupun daya tarik bagi customer. Maka dari 
itu, sering dijumpai dimana orang ramai datang ke coffee shop hanya untuk bertemu 
atau sekedar menyapa baristanya. Barista menjadi sosok yang penting di dalam 





sosial, terlebih instagram membuat perkembangan sebuah coffee shop menjadi sangat 
pesat.   
Popularitas kopi yang kian tahun kian meningkat pun ikut menaikkan gengsi 
dan popularitas para peracik kopi bernama barista ini juga semakin semaraknya dunia 
kopi ini akhirnya juga melahirkan kompetisi barista kelas dunia. Kejuaraan resmi 
barista awalnya bermula di Norwegia, namun kejuaraan bergengsi yang sekarang 
dikenal dengan World Barista Championship (WBC) rutin digelar setiap tahun di 
berbagai negara berbeda
27
. Sebelum berkompetisi di ajang WBC, biasanya masing-
masing partisipan wajib mengikuti dulu kompetisi serupa di negaranya masing – 
masing untuk di wakilkan tingkat dunia.   
Perlombaan atau kompetisi barista tersebut kemudian membuat  seorang 
individu di mata masyarakat memiliki prestige. Identitas seorang individu sebagai 
barista mendapatkan pengakuan di masyarakat sehingga seorang individu yang 
membuat kopi tidak hanya disebut dengan peracik kopi. Namun bisa dikatakan 
barista mendunia karna telah mengikuti perlombaan antar negara
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Sistem Kerja Sebuah Coffee Shop  
Jabatan  Penjelasan pekerjaan  
Owner  Investor (sumber dana) 
Store Mananger  Mengatur pembukuan 
 Mengaturs sumber daya manusia  
 Mengatur pembagian SDM 
 Mengatur gaji karyawan 
 Mengatur kredibilitas store 
 Mengatur jadwal karyawan 
PIC (person 
incharge) 
 Bertanggung jawab atas stire waktu shiftnya 
 Menutup pembukuan dalam satu hari  
 Bertanggung jawab atas barista yang bekerja pada saat 
itu 
Purchasing  Bertanggung jawab atas pembelian bahan baku 
 Memeriksa stok ketersediaan bahan baku setiap harinya 
Barista   Menjadi kasir  
 Membuat kopi dan membuat menu pesanan lainnya 
 Membersihkan tempat 
 Mencuci semua alat di bar 
 Menyiapkan semua bahan baku yang diperlukan dalam 
waktu satu hari 
Junior chef  Memasak pesanan makanan 
 Membersihkan semua alat dapur 
 Menyiapkan smeua bahan baku yang diperlukan dalam 
waktu satu hari 
Sumber : Data Temuan Lapangan, 2017 
 Bedasarkan tabel  2.1 diatas terlihat sistem pembagian kerja yang ideal dalam 
sebuah coffee shop menjadi sangat terperinci. Industri kopi bukan saja tentang cara 
menyajikan kopi, namun kesiapan satu dengan yang lainnya menjadi sangat penting 
agar sistem yang berjalan tidak memilki kesalahan dalam keberlangsungannya. Setiap 






kerja yang nyaman menjadi sebuah tanggung jawab dari mananger. Selain itu barista, 
tugasnya bukan hanya membuat kopi. Menyiapkan ketersediaan bahan pokok dalam 
waktu satu hari dan juga membersihkan alat di bar menjadi salah satu job desc dari 
seorang barista. Bagaimana seorang PIC memerhatikan jam kerja dari seluruh 
karyawan yang dan memonitoring pekerjaan. Semuanya menjadi sebuah kesatuan 
dalam menjalankan industri kopi. 
 Dari tabel  2.1 di atas pula dapat dilihat bahwa, barista sebuah pekerjaan yang 
tidak melulu menyajikan kopi. Ia memiliki perilaku tersendiri dalam menyajikan dan 
melayani pelaggannya. Sikap dan juga tata cara bahasa terhadap satu pelanggan 
dengan pelanggan lain pun berbeda. Dilihat dari segment kelas coffee shop nya 
sendiri bahwa seorang barista harus bisa membaur dan memahami karakter 
pelanggannya tersebut. Di sisi lain, jam kerja yang bisa dikatakan sedikit  lebih santai 
menjadi salah satu pilihan mahasiswa dalam memilih pekerjaan tersebut. Sistem kerja 
yang berbeda dari setiap coffee shop  menyajikan perbedaan dari setiap karakteristik 
coffee shop  tersebut. Maksudnya dari cara pelayanan hingga penyajian terhadap 
pelanggan berbeda-beda. Tergantung sosialisasi yang di ciptakan di lingkungan 
tempat kerjanya. Ini yang membuat industri kopi menjadi berkembang. Tidak hanya 
dari segi kopinya saja, namun berbagai segi lain menjadi persaingan secara laten. 
Lebih jauh lagi, dengan berkembangnya industri kopi yang ada di kota besar seperti 
Jakarta ini membuat peluang baru yang bisa dipilih oleh mahasiswa. Karna bukan 
hanya tenaga saja yang di butuhkan kemampuan dalam menyajikan kopi menjadi 






2.3 Profil Keenam Informan  
2.3.1 Nito: Barista menjadi pilihan utama 
Nito Adi Triputra atau sering di panggil Nito ini merupakan salah satu 
mahasiswa yang terdaftar di perguan tinggi swasta yaitu Universitas Dr. Moestopo. 
Nito merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi angkatan 2013. Nito lahir pada 
tanggal 11 juni 1995 di jakarta. Nito adalah anak bungsu dari keluarga Diki dan Ani 
Indriani  yang berarti anak ke 3 dari 3 bersaudara. Kaka Nito yang pertama  
merupakan lulusan universitas Dr. Mosetopo jurusan ilmu ekonomi, sedangkan kaka 
keduanya adalah lulusan ilmu komunikasi di universitas Dr. Moestopo juga. Nito 
menjalani pendidikan  di SDN 01 Pondok labu Jakarta selatan, selanjutnya ia 
meneruskan di SMP Bakti Idata Fatmawati, dan melanjutkan di SMAN 66 Jakarta.  
Semasa sekolahnya Nito tidak terlalu banyak mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolahnya. Hal yang ia cita-cita kan adalah menjadi pilot. Namun, 
hal yang menjadi impiannya ini sirna karna jurusan pada saat SMA yang di dapatkan 
adalah IPS. Ketika SD Nito pernah mengikuti lomba – lomba seperti menggambar 
dan marawis. Keahlian Nito dalam mengaktualisasikan dirinya ternyata tidak di 
teruskan. Pada saat SMP hingga SMA kehidupan pergaulan Nito adalah nongkrong. 
Budaya nongkrong ini sudah sering di jumpai bagi remaja ibu kota. Dengan 
nongkrong menurut nito, itu merupakan sesuatu yang indah  pada masanya. Ia bisa 






 Ketika masa SMA ia sering berkumpul dengan para temannya di 
tongkrongan dekat sekolahnya yaitu wartel  (nama tempat tongkrongan). Sehabis 
pulang sekolah ia sering menghabiskan waktunya disitu. Sekedar mengobrol, bermain 
kartu, merokok, hingga sore hari. Awal Nito masuk kedalam tongkronganya karena di 
ajak teman sekelasnya untuk main dulu. Sehabis itu ia mulai mengenal banyak teman 
seangkatannya dan juga para seniornya yang sudah lulus atupun belom. Sekolah yang 
terletak di wilayah cilandak juga dikelilingi oleh beberapa mall. Layaknya remaja 
lainnya ia pun juga sering menghabiskan waktu ke mall sepulang sekolah dengan 
kekasihnya. 
Gambar 2.1 
Informan 1 : Nito  
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (3 Oktober 2017) 
Nito berasal dari keluarga yang berkecukupan. Pada semasa kuliah ia 






pekerjaan sambilan dalam mengisi waktu luangnya. Selain itu untuk mendapatkan 
penghasilan lebih dan juga pengalaman bagi kehidupannya. Pengalaman bekerja 
semasa kuliah pun terbilang cukup banyak. Di mulai dari pekerjaan di perusahaan 
retail yang bernama Maskcoolin. Perusahaan ini memproduksi kemeja, celana jeans, 
dan perlengkapan untuk pria lainnya. Kurang lebih 9 bulan dia bekerja di perusahaan 
terebut. Awal bekerja ia di ajak oleh temannya untuk mencoba – coba akhirnya dia 
terjun di dunia pekerjaan itu.  
Selanjutnya ia bekerja pada event organaizer (EO) yang bernama Level 7. Eo 
ini bekerja dalam berbagai multi event bisa dikatakan event yang diadakan pun 
terbilang besar. Dalam bidang Eo ini Nito sedikit nyaman dalam pekerjaannya saat itu 
Karena dari segi penghasilan bisa dikatakan lumayan dan setiap bulannya terus 
menjalankan event. Pada saat itupun ia merekrut teman temannya yang di peracaya 
agar menjadi tim dalam eonya. Hampir 1 tahun lebih ia menjalani itu semasa kuliah. 
Namun ia ingin mencoba hal baru di bidang pekerjaan lain.  
Hingga pada akhirnya Nito melamar pada berbagai coffee shop yang ada di 
daerah jakarta selatan. Pada saat itu ia melamar ke 5 coffee shop dan ia di terima di 
coffee shop 1/15 (dibaca : one fifthen) di daerah gandaria. Awal mulai ia bekerja 
sebagai pegawai di coffee shop tersebut pada bulan september 2016. Gaji yang di 
terima Nito saat pertama kali kerja yaitu 3.300.000. gaji tersebut merupakan gaji 
kotor yang terima Nito. Seiring berjalannya waktu pendapatan Nito pun meningkat. 






dikatakan ia sudah menjadi senior barista di tempat ia bekerja sekarang. Tempat Nito 
bekerja biasa di hadiri oleh pelanggan yang berada kelas menengah ke atas sepeerti 
kalangan eksekutif muda hingga para petinggi perusahaan. Tidak jarang juga 
mahasiswa yang menghabiskan waktunya di situ. Dengan tempat strategis di daerah 
gandaria memungkinkan tempat Nito bekerja lebih banyak di datangi oleh para 
pekerja.  
Ia ingin mencoba hal di bidang kopi karna tergoda dengan lingkungan 
pertemanannya. Beberapa peer groupnya banyak yang memilih barista menjadi salah 
satu profesinya saat menjadi mahasiswa. Secara tidak langsung pilihan yang dia 
ambil di arahkan oleh temannya untuk menjadi barista. Pilihan yang ia ambil saat 
menjadi barista merupakan pilihan yang di kategorikan secara sosial.  
2.3.2 Bayu : Dari Penasaran Hingga Menjadi Profesi 
 Informan ke dua yaitu Bayu Pratama Nugraha yang lebih sering di panggil 
Badrong oleh teman-temannya. Bayu lahir pada 18 september 1993 di Jakarta. Bayu 
merupakan anak ke 7 dari 8 bersaudara. Bayu tinggal di koplek polri Ampera yang 
lebih jelasnya pada jl. P No. 12. Suwoto adalah ayang dari Bayu yang memiliki latar 
belakang pendidikan yaitu S1 Insinyur Pertanian dan pada masa kerjanya ia bekerja 
di Depratement Pertanian. Sekarang beliau merupakan pensiunan dari Departement 
Pertanian. Selanjutnya, ibu dari bayu bernama Mona Indah Wahyuni. Ia merupakan 






 Bayu menjalani pendidikan di SD Tadika Puri di daerah HJ. Nawi Fatmawati 
Jakarta selatan. Pada saat SD bayu jarang mengikuti rangkaian perlombaan di luar 
sekolah. Ia termasuk anak yang biasa-biasa saja. Ekstarkulikuler yang di ikuti oleh 
bayu saat itu adalah Taekwondo. Namun seperti halnya anak SD pada umumnya 
ekstarkulikuler yang di pilih oleh Bayu tidak menjadi hal yang dikembangkan oleh 
dirinya. Itu membuat ia hanya mengenal basicnya saja dan mengenal beberapa teman 
dari situ. Bayu merupakan lulusan tahun 2005 di SDnya.  
 Selanjutnya ia melanjutkan pendidikannya di sekolah internasional di daerah 
Tb Simatupang yaitu Highscope Jakarta. Sekolah yang bertaraf nasional Plus ini 
menjadi sebuah warna baru bagi Bayu karna dia mengenal teman yang keturunan luar 
negri. Selain itu, budaya dan sikap gaya berbicara juga berbeda sehingga Bayu 
menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya. Semasa SMP ia seperti remaja lainnya 
yang pada waktu itu sering menghabiskan waktu bermainnya di warnet. Game online 
menjadi pilihan Bayu dalam menghabiskan waktu luangnya seusai sekolah. Karena 
teman kompleknya juga banyak yang seumuran dengannya dan menghabiskan waktu 
luangnya di warnet tersebut. Bayu lulus di sekolah tersebut pada tahun 2007. 
 Setelah lulus dari Highscope Bayu mencoba melanjutkan pendidikannya di 
tempat yang sama. Namun keadaan membuat ia menjadi terdesak dalam sekolahnya. 
Pada saati itu orang tua Bayu berpisah. Bayu kesusahan dalam membayar uang 
sekolahnya. Akhirnya 1 tahun pelajaran tidak bersekolah dan selanjutnya ia berpindah 






koplek polri ragunan Pasar minggu yang dimana sekolah tersebut berada satu lingkup 
dengan rumahnya. Semasa SMA Bayu memiliki banyak teman karena lingkungan 
yang sama dengan tempat tinggalnya mempermudah ia dalam berbaur dengan 
temannya di sekolah. Layaknya remaja SMA pada umumnya Bayu sering 
menghabiskan waktu sepulang sekolah dengan nongkrong dengan temannya. Namun 
Bayu tinggal di lingkungan yang berpendidikan. Teman-teman di kalangan rumahnya 
tidak menyudutkan akan permasalahan yang menimpanya.  Bayu mengalami masalah 
keluarga yang memberikan berbagai dampak pada pendidikannya. namun, ia berhasil 














Informan 2 : Bayu 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian  (3 Oktober 2017) 
Setelah lulus dari SMA Bayu tidak langsung melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Ia membantu perekonomian keluarganya dulu di restoran keluarganya. Awal mula ia 
terjun di dunia pekerjaan adalah saati itu. Bayu membantu restoran tersebut pada 
bagian Floor yang bagian teknisnya adalah mengantar makanan, membersihkan meja, 
dan membersihkan lantai. Tidak berjalan lama Bayu pun memutuskan kerja dan 
mencoba pekerjaan baru. Pekerjaan yang ia pilih adalah menjadi server di restorant 
semi-fine dining. Pada saat pekerjaan ini, disinilah awal mula ia mencoba belajar 
tentang bartender. Dalam pekerjaannya ia mencoba berbagai macam bahan pembuat 
makanan atau minuman. Sama seperti hal sebelumnya, Bayu pun mencoba dunia baru 
dalam lingkup pekerjaan yaitu menjadi junior cook di salah satu restaurant keluarga. 
Dari situ ia mulai mengembangkan berbagai macam skill yang ia peroleh dari 
pengalaman pekerjaan. Karena pekerjaan yang tidak terikat, maka ia dengan mudah 






Hingga pada akhirnya Bayu pun mencoba terjun di dunia industri kopi ini 
pada tahun 2012. Dia mulai mencoba belajar di salah satu kedai kopi milik temannya. 
Ia belajar bagaimana teknik yang digunakan dalam membuat kopi dari mulai 
espresso, latte, hingga tubruk. Setelah yakin dengan kemampuan yang ada, Bayu pun 
mencoba untuk melamar di coffee shop. Chewy junior merupakan coffee shop yang 
pertama kali Ia jajaki. Pada saat disitu Ia di latih lagi oleh headbarista nya agar skill 
yang ia punya bertambah dan memberikan kepuasan terhadap pelanggan. Bulan 
oktober 2012 merupakan awal Bayu bekerja seabagi seorang barista. Pada saat itu 
gaji yang diterima Bayu berkisar Rp 2.500.000. untuk di dunia barista gaji tersebut 
masih bisa dikatakan standart dilihat dari pengalaman bekerja sebagai baristanya.  
Karna kurang merasa nyaman ia pun pindah ke Anomali coffee pada awal 
taun 2013. Di Anomali coffee Bayu merasa nyaman dengan teman sesama barista, 
mananger, maupun pelanggan yang datang. Hingga pada tahun itu juga ia mencoba 
mendaftarkan kuliah di salah satu perguruan tinggi swasta dan ia mengambil kelas 
karyawan. Secara pilihan Bayu dalam menjalankan pekerjaan bisa di katagorikan 
pilihan tersebut termasuk dalam pilihan secara psikologis. Melihat cerita yang ia 
berikan karna memang ada ketertarikan dari dirinya akan mengeksplore jenis kopi 
yang ada.  
Keseriusan yang di bangun oleh Bayu di bidang kopi ini sudah terbilang 
cukup lama. Seiring berjalannya waktu Bayu pun di tawari bekerja di salah satu 






pindah dan hingga sekarang dipercaya memegang coffee shop tersebut.  Saat ini 
tempat Bayu pekerja sering di datangi tamu yang ingin menunggu motornya di 
service karena kedai kopi yang Bayu jalani bersebelahan persis dengan bengkel motor 
vespa. Sehingga bayu sering melayani kalangan kelas atas yang dimana hobynya 
mengendarai vespa keluaran terbaru.  
2.3.3 Alvin : Pengaruh Lingkungan Dalam Menjadi Barista  
Informan ke 3 bernama Alvin Pandu yang merupakan mahasiswa yang di 
salah satu universitas swasta yaitu Dr. Moestopo. Alvin lahir di daerah bintaro pada 
tanggal 21 februari 1993. Alvin menjadi anak laki-laki satu-satunya di keluarganya. 
Ia adalah anak ke 2 dari 4 bersaudara. Alvin besar dari keluarga yang berkecukupan. 
Orang tuanya adalah pegawai swasta yang bisa menghidupi ke 4 anaknya. Semasa 
kecil Alvin pernah tinggal di surabaya hingga kelas 5 SD karena pekerjaan orang 
tuanya. Setelah itu kembali lagi ke jakarta hingga sekarang. Alvin merupakan 
seseorang yang mudah berbaur dengan orang lain. Banyak keahlian yang ia bisa 
seperti bermain basket, futsal, hingga mengambar  sketsa tulisan di tembok 
menggunakan pilok (gravity). Keahliannya membuat ia memiliki banyak teman dari 
berbagai kalangan.  
Alvin menjalankan pendidikan pada tingkat SD di Surabaya hingga kelas 5. Ia 
besekolah di SD Bhayangkari  Surabaya. Lalu ia melanjutkan sekolahnya di Jakarta 
di SD Bhayangkari juga. Saat di Jakarta pilihan Ia sempat memilih sekolah tersebut 






selatan. Semasa SDnya Alvin sering menghabiskan waktu luang dengan bermain 
dengan teman kompleknya. Bermain bola dengan teman seumurannya di dekat rumah 
menjadi keseharian Alvin saat sore hari. Namun, saat SD Alvin tidak mengikuti 
ekstrakulikuler yang ada di sekolah. Ini membuat Alvin kurang mengembangkan 
waktunya di sekolah. Alvin lulus pada tahun 2005 di sekolah tersebut. 
Selanjutnya Sekolah yang menjadi pilihannya adalah SMPN 56 jakarta. SMP 
yang terletak di Jeruk Purut ini menjadi pilihan karena letaknya yang tidak terlaluu 
jauh dari rumahnya saat itu. Berbeda dengan SD, Alvin sering mengikuti perlombaan 
basket pada saat SMP. Ia menjadi tim inti di sekolahnya saat itu. Beberapa kejuaran 
sering ia ikuti dan tidak sedikit yang membuahkan hasil. Pencapaian terbaik pada saat 
itu adalah juara 3 di perlombaan O2SN yang sering di gelar setiap tahunnya dari 
pemerintah daerah. Asah bakat menggambar terlatih pada saat SMP. Ia bersama 
teman geng nya sering menggambar sketsa yang ia buat di tembok pinggir jalan yang 
kosong. Dengan bermodalkan 3-5 pilok ia dan teman-temannya menggambar di 
tembok tersebut. Alvin lulus pada tahun 2008. 
Saat SMA ia berpindah rumah di kawasan bintaro. SMA 46 Jakarta menjadi 
pilihan dia saat itu untuk melanjutkan jenjang sekolahnya. Karena teman-temannya 
banyak yang memilih sekolah tersebut maka ia pun memutuskan untuk sekolah disitu 
walaupun jarak yang lumayan jauh. Semasa SMA ia tidak lagi menekuni 
ekstakulikuler di bidang basket. Ia lebih senang menghabiskan waktu sepulang 






umumnya ia sering bercanda atau sekedar berkumpul dengan teman sekolahnya. 
Tidak hanya dengan temannya, ia juga lebih bisa mengenal dengan seniornya di 
sekolah. Karna kesenangan nongkrong, itu berdampak pada  Nilai yang pas-pasan di 
dapatkan semasa Ia SMA dan membuat tidak bisa mendapatkan perguruan tinggi 
negeri. Alvin lulus di SMA 46 pada tahun 2011. 
Gambar 2.3 
`Informan 3 : Alvin 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian  (6 Oktober 2017) 
 
 Sekarang Alvin menjalani kuliah di Universitas Dr. Moestopo angkatan 2011. 
Berawal dari keingingan memiliki uang tambahan dan lingkungan temannya yang 
banyak bekerja sebagai barista, ia mencoba bekerja Part time di salah satu coffee 
shop ternama yaitu starbucks coffee. Disitu awal mula ia belajar dunia kopi dan juga 
dunia barista. Pada bulan juli 2013 merupakan awal Alfin bekerja di starbucks. 
Dengan gaji awal yang di  terima sekitar Rp 3.000.000. sudah 5 tahun Alvin berada di 
dunia kopi yang membuat lingkungan sosialnya tidak jauh dari situ. Link serta modal 






pilihan Alvin memilih pekerjaan barista ini termasuk dalam karakteristik pilihan 
rasional secara sosiologis. Sekarang alvin memiliki kedai kopi sendiri dengan delapan 
teman lainnya di daerah bulungan. Mayoritas pengunjung yang datang adalah remaja 
SMA karena tempatnya dekat dengan sekolahan.  
2.3.4 Dira: Akademik dan Barista  
 Nadira Ayu Winanto atau yang lebih sering dipanggil Dira merupakan 
informan selanjutnya. Dira lahir pada tanggal 21 Mei 1998 di Jakarta. Dira 
merupakan anak ke dua dari dua bersaudara. Kakanya merupakan lulusan salah satu 
universitas swasta di jakarta jurusan ekonomi. Perbedaan umur antara Dira dan 
kakanya adalah 4 tahun. Winanto Agung adalah ayah dari Dira. Ayahnya merupakan 
lulusan S1 pancasila hukum dan sekarang bekerja di salah satu perusahan swasta di 
Jakarta. Sedangkan leli Triana adalah ibu dari dira dengan latar belakang pendidikan 
SMA dan bekerja sebagai Ibu rumah tangga. Dira tinggal di kawasan cakung jakarta 
timur. Dia di besarkan di keluarga yang sederhana. Dira merupakan orang yang 
sangat mudah berbaur dengan orang lain. Sekarang dira sedang melanjutkan 
pendidikannya di salah satu universitas swasta yaitu Bina Nusantara Jurusan Desain 
Komunikasi Visual (DKV).  
Dira menjalani SD-nya di salah satu sekolah swasta yang berlabel islam yaitu 
Al-azhar di daerah Cakung Jakarta Timur. Semasa sekolahnya dira senang 
menghabiskan waktunya dengan bergambar. Ekstrakuliler yang di pilih oleh Dira 






sekarang mulai di kembangkan di kuliahnya. Semasa sekolahnya ia sering mengikuti 
lomba menggambar atau melukis dari sekolahnya. Dira merupakan salah satu siswa 
berprestasi tidak hanya dibidang non akademik saja, namun di bidang akademik dia 
merupakan salah satu murid pintar. Pada kelas 3, 4, dan 5 rangking Dira selalu diatas 
10 besar. Itu yang membuat Dira dikenal oleh para guru dan juga oleh teman-
temannya. Dira pun juga memiliki banyak teman di sekolahnya. Dira lulus dari 
sekolahnya pada tahun 2010.  
Selanjutnya ia meneruskan di sekolah SMPN 256 jakarta. Pada saat SMP dira 
merupakan ketua osis di sekolahnya. Berawal dari ketertarikan Dira terhadap 
organisasi dan juga osis merupakan salah satu wadah bagi siswa dalam berorganisasi 
maka itu merupakan langkah awal Dira dalam memilih terjun ke dunia organisasi. 
Selama di organisasi Dira merupakan pribadi yang di unggulkan. Tanggung jawabnya 
serta kecerdasannya membuat para kaka kelas di organisasinya tidak memandang 
sebelah mata. Hingga saat pemilihan ketua osis periode baru, Dira di tunjuk oleh 
kakak kelasnya di OSIS untuk maju sebagai salah satu kandidat ketua osis pada saat 
itu. Dan akhirnya Dira menang dan menjabat menjadi ketua osis. Budaya Organisasi 
menjadi modal bagi dira untuk pintar dalam membagi waktu. Semasa menjabat Dira 
pun mendapatkan nilai akademik yang baik pula. Itu yang membuat dira menjadi 
sangat di kenal oleh warga sekolahnya. Namun karena Dira sibuk dengan dunia 
organisasi dan juga akdemiknya dia tidak memilih ekstrakulikuler pada saat itu. Dira 






Pada tahun ajaran baru 2013  Dira melanjutkan pendidikan di sekolah SMAN 
91 pondok kelapa jakarta timur. SMA yang di kenal dengan keunggulan dari 
akdemiknya ini menjadi pilihan dira. Dira memilih melanjutkan organisasinya semasa 
SMA dan ia kembali memlih osis sebagai wadahnya. Berbeda dengan masa SMP, 
saat SMA Dira hanya menjadi anggota di organisasinya. Ia memilih bidang olahraga 
dan kesenian sebagai jabatannya. Selain dalam terjun organisasi, Dira mulai 
mengasah kemampuan menggambarnya lagi. Seni lukis menjadi tanggung jawab Dira 
dalam jabatannya di Osis. Itu membuat Dira merasa nyaman dengan jabatannya. 
Tidak jarang juga Dira mengikuti lomba melukis. Selain itu, selama sekolah Dira 
menjadi pribadi yang mudah membaur dengan orang lain. Sama seperti remaja 
lainnya dira suka menghabiskan waktu di akhir pekan dengan temannnya di Mall. 
Setelah lulus Dari SMA pada tahun 2016 ia memilih melanjutkan kuliahnya di 













Informan 4 : Dira 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (6 Oktober 2017) 
 Semasa studinya di Binus Dira memutuskan untuk memilih pekerjaan part 
time. Selain untuk menambah uang jajannya, Ia merasa ingin mendalami dunia kopi. 
Berawal dari kakanya yang juga seorang barista, Dira mulai mengenal dunia kopi dan 
merasa ingin mengetahui lebih lanjut. Dalam dunia kopi Dira terbilang belom lama. 
Di “Lapan” coffee dira baru menjalani sebagai barista selama 3 bulan. Dengan 
aktivitas yang menyesuaikan dengan dunia perkuliahan dira mencoba bekerja sambil 
kuliah. Awal mula Dira bekerja di Lapan coffee pada bulan Juli 2017. Dengan gaji 
yang diterima Dira sebesar Rp 3.000.000. secara pilihan rasional yang di pilih oleh 
Dira, pilihan tersebut termasuk dalam karakteritik pilihan secara sosiologis karena 








2.3.5 Tuko : Barista Sebagai Orientasi Ekonomi 
 Informan ke lima bernama Satrio Tutuko atau yang lebih sering di panggil 
Tuko. Tuko lahir di jakarta 9 januari 1993. Tuko anak pertama dari dua bersaudara. 
Perbedaan umur yang cukup jauh antara Tuko dan adiknya yaitu 5 tahun. Adiknya 
bernama Varel merupakan seorang barista juga. Jatmiko Suprapto merupakan ayah 
dari tuko yang memiliki latar belakang pekerjaan sebagai pegawai BUMN. Ayahnya 
sudah meninggal awal tahun ini dan sekarang Tuko tinggal berasama ibu dan 
adiknya. Lina mulwani merupakan ibu dari Tuko. Tuko sekarang tinggal di koplek 
Polri Ampera dan sebelumnya pernah tinggal di kawasan Jakarta Timur.  
 Tuko menjalani pendidikan tingkat sekolah dasar di daerah cijantung yaitu  
SD Kartika. Sekolah di kartika menjadi pilihan karena sekolah tersebut dekat dengan 
rumah. Semasa sekolah Tuko merupakan pribadi yang ceria. Tidak hanya itu ia pun 
dijuluki oleh teman temannya sebagai manusia jahil. kejailannya sudah ada semenjak 
kecil. Hingga suatu hari temannya menjadi korban kejahilannya hingga menangis. 
Semasa sekolah Tuko tidak mengikuti ekstrakulikuler. Masuk ke sekolah dasar, pada 
saat itu Tuko beda dengan teman sebayanya. Karna Ia masuk lebih cepat umurnya di 
banding teman sekelasnya. Tuko lulus pada tahun 2004. 
 Selanjutnya ia melanjutkan pendidikan di SMPN56 Jakarta yang bertempat di 
Jeruk Purut Jakarta Selatan. Sejak SMP keluarganya pindah ke daerah Ampera dan 
sekolah yang dipilih juga tidak begitu jauh dengan Rumahnya. Semasa SMP Tuko 






nongkrong di salah satu tempat warung kopi bersama teman-temannya. Selain itu, 
menghabiskan waktu di warnet menjadi salah satu pilihan Tuko dalam menghabiskan 
waktunya kosongnya. Bersama dengan Teman Kompleknya, tidak jarang ia menginap 
di warnet tersebut jika keesokan harinya libur. Semenjak SMP Tuko mulai memlih 
basket sebagai ekstrakulilernya. Namun, ia tidak terlalu serius dalam menjalani 
bidang tersebut saat itu. Tuko lulus pada tahun 2007. 
 SMAN 60 Jakarta menjadi pilihan Tuko dalam melanjutkan jenjang 
Pendidikannya. Semasa SMA ia memilih ekskul basket. Berawal dari sering bermain 
basket di lapangan dekat rumah dengan temannya, maka basket menjadi 
ekstrakulikuler yang dipilih utama. Banyak kejuaran yang telah ia ikuti, dari 
pertandingan yang bergengsi seperti “popmie cup” yang mempertemukan seluruh 
SMA se Indonesia sampai pertandingan yang di buat oleh sekolah lain. Juara yang 
pernah ia rasakan yaitu juara 2 di kompetisi basket antar SMA di salah satu SMA 
swasta di jakarta selatan. Karna tingginya persaingan untuk menjadi posisi tim utama 
maka ia jarang di beri kesempatan bermain oleh pelatihnya. Terlepas dari itu, Tuko 
juga seperti anak SMA yang lainnya yang nongkrong dengan temannya sehabis 









Informan 5 : Tuko 
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (11 Oktober 2017) 
 Setelah lulus dari SMA tuko ingin mencoba masuk ke salah satu sekolah 
polisi yaitu AKPOL (akademi polisi). Namun, ia tidak lolos pada saat test fisik 
hingga mengakibatkan dirinya tidak berkuliah selama satu tahun. Lalu pada tahun 
ajaran berikutnya ia mencoba meneruskan studinya di Universitas Pancasila dengan 
pilihan jurusan hukum. Ia ingin mengikuti jejak ayahnya yang ingin memperdalam di 
bidang hukum. Hingga suatu hari Tuko harus memiliki biaya tambahan untuk 
memnuhi kebutuhannya karna Ayahnya jatuh sakit. Pada saat itu Tuko mulai 
mengenal yang namanya Dunia Kopi yang di kenalkan oleh temannya sendiri yang 
bernama Bayu.  Awal mula ia menyukai kopi adalah ia berfikir bagaimana mencari 
pengganti alkohol yang waktu itu sudah tidak mudah di perjual belikan di toko 






bisa mengganti alkohol tersebut dan beralih ke dunia kopi. Ia mulai terjun kedunia 
kopi pada tahun 2013.  
Tempat kopi pertama yang menjadi tempat Tuko bekerja adalah Anomali 
coffee yang berada di kemang Jakarta Selatan. Pada awal bulan september 2013 
menjadi awal tuko menjadi seorang barista. Gaji yang di terimanya pada saat itu 
sekitar 2.500.000. gaji tersebut merupakan gaji yang biasanya ditawarkan sebagai 
barista pemula pada saat itu. Dari pilihan Tuko dalam memilih barista  maka pilihan 
tersebut dapat dikategorikan sebagai pilihan ekonomi. Karena alasan ia memilih 
bidang kopi untuk memilki penghasilan sendiri dan tidak merpotkan keadaan ibunya.  
2.3.6 Luki : Faktor Keluarga Menjadi Seorang Barista 
 Informan terkahir bernama Luki aditya yang lebih sering dipanggil Luki. 
Lahir di sumedang tanggal 26 september 1995. Luki merupakan anak pertama dari 
dua bersaudara. Luki besar di keluarga yang sederhana. Maka dari itu ia menjadi 
salah satu tulang punggung keluarganya dalam membantu perekonomian 
keluarganya. Perbedaan Umur yang di alami Luki dengan adiknya yaitu 9 Tahun. 
Luki tinggal di Cinere Depok jalan sukutan no 41. Yaya Widarya adalah ayah dari 
luki dengan latar belakang pendidikan SMA. Dengan pekerjaan yang tidak terlalu 
tetap inilah alasan Luki memilih bekerja sehabis lulus SMA. Ika yulianti adalah ibu 
dari Luki. Latar belakang pendidikan yang sama dengan suaminya, aktivitasnya yaitu 
sebagai ibu rumah tangga. Luki menjadi mandiri dengan menghabiskan waktu 






menjalaninya sambil berkuliah di Universitas Pembangunan Nasional Veteran 
Jakarta.  
 SD 09 Pondok Labu merupakan sekolah yang di jalani oleh Luki saat itu. 
Semasa sekolah luki tidak terlalu aktif dalam ekstrkulikulernya. Seperti dengan murid 
lainnya, Luki termasuk murid yang biasa saja di bidang akademik dan non 
akademiknya. Namun,  Luki merupakan orang yang “ngebanyol” dengan temannnya.  
Menurut penuturan beberpaa teman SD Luki, ia emang sering bercanda sejak SD. 
Dari situ Luki mulai di kenal dengan teman – temannya. Luki lulus pada tahun 2007.  
 Setelah lulus, pada tahun yang sama pula Luki melanjutkan sekolahnya ke 
SMPN 96 jakarta yang berada di Pondok Labu. Futsal menjadi salah satu rutinitas 
yang dipilih oleh Luki. Karna kecintannya terhadap salah satu club eropa sepak bola 
yaitu Manchester United, maka ia mencoba untuk mengikuti ekskul futsal. Berbagai 
kejuarang telah ia ikuti dan juga beberapa pertandingan tarkam juga ia ikuti. Dari 
pertandingan dia memiliki uang tambahan  sendiri walaupun tak besar dari hasil 
hadiah juara lomba futsal. Dari ekskul tersebut Luki mulai banyak menemukan teman 
sepermainnya karna satu hobi.  Sama seperti anak Smp lainnya dia pun sering 
menghabiskan waktu pulang sekolah dengan nongkrong sama teman sekolahnya. 
Dalam bidang akademik Luki terbilang mampu mengikuti pelajaran yang di berikan. 







Informan 6 : Luki  
 
Sumber: Dokumentasi Penelitian (11 Oktober 2017) 
 Selanjutnya ia meneruskan di sekolah di SMAN 66 Jakarta yang berada di 
Cilandak. SMA tersebut menjadi pilihan Luki karena teman-teman dari smpnya 
banyak yang memilih sekolah tersebut. Karena banyak temmannya Luki mudah 
memulai pertemanan di lingkungan barunya juga. Tidak jauh berbeda saat SMP, Luki 
memilih futsal dan Mini soccer sebagai ekstrkulikulernya. Dengan berbekal hobi 
yang dia tekuni sejak SMP, maka saat SMA Luki menjadi salah satu tim inti di 
sekolahnya. Hingga akhirnya banyak teman satu angkatannya yang kenal karna futsal 
tersebut. Dalam bidang akademik Luki mammpu mengikuti pelajarang yang 
diberikan. IPS menjadi jurusan yang di ambil saat SMA. Luki juga terbilang sering 
menghabiskan waktu pulang sekolahnya dengan nongkrong yang dinamakan 
tongkrongan tersebut adalah “wartel”. Ia mulai mengenal beberapa senior dan juga 






 Setelah lulus SMA Luki mulai mencari pekerjaan dalam beberapa kesempatan 
Ia bekerja di salah satu perusahaan Retail, Event Organaizer, dan dunia kopi. Sambil 
melanjutkan kuliahnya di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dengan 
jurusan ilmu komiunikasi, ia memilih kuliah tersebut karna banyak menerima 
masukan dari teman atau keluarganya agar memilih jurusan tersebut dengan prospek 
yang baik.  
Ia juga sambil bekerja untuk bisa memiliki penghasilan sendiri. Awal ia terjun 
sebagai barista bermula di salah satu coffee shop  yang ada di daerah senopati yaitu 
Anomali coffee. Pada tahun 2015 akhir ia menjadi pegawai disitu dengan gaji yang 
diterima sekitar Rp. 2.800.000 perbulannya. pilihan yang diambil oleh Luki dalam 
menjadi barista bisa dikategorikan ke dalam pilihan ekonomi. Karena alasan ia 
bekerja adalah ingin memiliki penghasilan sendiri untuk kehidupan sehari-hari. 
  Namun beberapa kendala yang ia alami semasa bekerja sambil kuliah menjadi 
pengalaman bagi Luki dalam menjalankan kesehariannya. Sekarang Luki bekerja di 
coffee shop 1/15 yang berada di menteng dan menjadi salah satu head barista di 










2.4 Penutup  
 Berdasarkan uraian subab di atas bahwa informan yang menjadi subyek 
penelitian memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Dari segi latar belakang 
pendidikannya ada yang mengalami pindah sekolah karna tuntutan orang tua hingga 
ada yang putus sekolah selama satu tahun karna masalah keluarga. Hingga ke jenjang 
perguruan tinggi dinamika kampus yang berbeda pula memberikan warna lain dalam 
diri informan sebagai barista. Dan melihat dari latar pendidikan yang berbeda 
memberikan sebuah pengaruh terhadap pilihan menjadi barista 
 Selain itu pula dijelaskan juga bagaimana awal setiap informan memilih 
menjadi seorang barista. Ada yang pernah bekerja di event organaizer, restoran, 
hingga mencoba peruntungan pada dunia barista. Selain itu di paparkan pula awal 
bekerja hingga gaji yang di dapat dalam setiap informan.  
 Terakhir data diri informan keluarga, tempat tinggal hingga kehidupan 






MAKNA DAN PILIHAN RASIONAL MAHASISWA MENJADI 
BARISTA 
3.1 Pengantar  
Pada bab ini peneliti akan memaparkan bagaimana konsep-konsep yang ada 
dalam penulisan ini dengan pandangan sosiologis. Dalam sub bab ini peneliti 
menyinggung sedikit teori yang akan digunakan pada analisis yang akan dipaparkan 
di bab berikutnya. Pada bab ini penjelasan dari data informan akan di bahas sesuai 
dengan sub bab yang ada.  
Selain itu, bab ini juga dilengkapi dengan data hasil temuan data selama 
peneliti melakukan observasi secara mendalam terhadap kebutuhan penulisan yang 
akan menjawab adanya rumusan masalah dalam penulisan ini mengenai bagaimana 
para ke enam mahasiswa ini memaknai pekerjaan mereka yaitu barista. Selain itu 
pula, apa yang menjadi pilihan rasional dari ke enam mahasiswa ini dalam memilih 
pekerjaan ini, dan bagaimana dampak yang dirasakan dalam segi ekonomi, sosial, dan 





3.2 Makna Barista Bagi Mahasiswa  
  Barista menjadi salah satu pilihan yang memungkinkan bagi para mahasiswa 
yang ingin bekerja. Terlepas dari tingginya usaha kopi di kota besar seperti Jakarta, 
barista menjadi salah satu pilihan yang mulai di minati bagi para mahasiswa yang 
mencari part time. Di butuhkan kemampuan dasar dalam memilih pekerjaan barista 
seperti hal utama adalah menyukai kopi terlebih dahulu. Pemaknaan setiap 
mahasiswa yang berprofesi menjadi barista berbeda-beda. Ada yang merasa bangga 
atas profesinya yang sekarang, ada yang memang benar mecintai kopi itu sendiri. 
Pemaknaan tersebut di maknai dari sudut pandang masing-masing hingga bisa 
memilih menjadi barista.     
 Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai pemaknaan para 
informan peneliti dalam melihat konteks barista. Pada penelitian di lapangan 
bedasarkan hasil wawancara, peneliti kemudian mengkategorikan makna – makna 
yang terbangun pada barista oleh mahasiswa. Antara lain makna trend/mode, makna 
status sosial, dan makna profesi. Untuk mempermudah memahami makna barista di 














Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
Berdasarkan gambar di atas berikut penjelasannya. 
3.2.1 Makna Trend/Mode Barista Bagi Mahasiswa 
Memaknai barista bagi sebagian orang memiliki pemahaman yang berbeda – 
beda. Ada yang melihat dari segi trend  yang sedang berkembang saat itu. Terlepas 
nama barista terlihat berbeda semenjak timbulnya film yang hadir pada tahun 2015 
itu  menceritakan tentang seorang barista dan kecintaannya terhadap kopi. Film 
tersebut berjudul Filosofi Kopi. Film yang di adaptasi dari novel karangan Dee 
Lestari yang berjudul Filosofi Kopi ini memberikan warna baru pada industri film.  
Film karangan Angga Dwimas Sasongko tersebut sudah berjalan dua series dan 
membuat para penontonnya memberikan persepsi bahwa peracik kopi adalah trend 













merupakan sekuel dari film yang pertama.  Dari situ pula persepsi masyarakat 
terhadap barista sedikit berubah. Ada makna yang tersirat dari film tersebut dalam 
mengkontruksi seorang barista. 
 Seperti yang di katakan oleh Nito yaitu salah satu informan yang memaknai 
barista sekarang lebih mengarah ke trend anak sekarang.   
“Barista itu kalo menurut gue yaa punya rasa bangga tersendiri lah apalagi pekerjaan ini 
lagi booming akhir-akhir ini. Orang nongkrong di tempat kopi biasanya juga bukan 
karna suka kopi, tapi pengen foto-foto. Nah, dari situ lah kaya ada kebanggan aja gitu 
kalo tempat kerjaannya lagi jadi trend gitu.tapi tetep yang utama buat gua kalo bisa bikin 
kopi yang enak buat pelanggan.” 28 
 
 Apa yang di tuturkan oleh Nito berada pada kategori memaknai barista 
menjadi sebuah trend karena ia melihat pekerjaan tersebut memiliki nilai lebih di 
mata masyarakat luas. Bukan sesuatu yang aneh jika perspektif masyaarakat membuat 
seseorang bertindak kearah itu dan memiliki kebanggaan atas dirinya. Ini yang 
membuat Nito melihat barista dari sudut pandang prespektif orang lain. Dengan 
berlatar belakan pernah memiliki pekerjaan di bidang lain, itu membuat Nito 
memahami bentuk trend yang sedang berkembang. Melanjutkan pernyataan Nito di 
atas ia juga memandang sebuah trend  tersebut dilihat dari bentuk banyak anak muda 
yang dateng ke tempat kopinya.  
“Kebanggannya yaa karna tempat hits yang di datangi anak muda jaman sekarang kan 
tempat kopi yaa buat gua ada kebanggaan tersendiri aja. Beda kaya mall kan itu udah 
biasa.”29  
Sama hal nya dengan Nito, salah satu informan lainnya memaknai barista 
menjadi suatu yang sedang di minati anak muda lainnya. Dira memaknai barista
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 Wawancara dengan Nito (salah satu barista di Jakarta) pada 3 oktober 2017 
29
 Wawancara dengan Nito (salah satu barista di Jakarta) pada 3 oktober 2017 
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 menjadi sesuatu hal yang keren karena kehidupan sosial dan cara kerjanya  
memiliki sedikit perbedaan dengan usaha lain yang bergerak di bidang jasa makanan 
atau minuman.  
“Waduhhh apa yaa, keren karena sekarang kan lagi banyak di gandrungi anak muda 
hahaha. Yaa selain itu karna untungnya gua kerja di tempat yang gak terlalu kaku 
jadinya gua bisa sedikit agak luwes gitu deh. Lagian emang guanya juga suka kopi yaa 
jadi gampang aja buat belajarnya. Yaa pokoknya seru aja gitu ketemu orang orang yang 
berbeda setiap harinya”30 
 
Menurut Dira menjadi barista itu seru dan satai karna emang sistem kerjanya 
di tempat ia bekerja tidak terlalu menuntut terlalu banyak. Selain itu ia juga bisa 
dikatakan mempunyai kebanggan tersendiri menjadi seorang barista. Namun juga 
karena menjadi seorang barista adalah hal yang keren bagi Dira maka ia memaknai 
barista menjadi sebuah trend yang dimana persepsi masayarakat mempengaruhi 
pemaknaan dia. Lebih jauh lagi faktor lain yang bisa dikategorikan dira termasuk 
dalam golongan yang memaknai barista menjadi sebuah trend karna pengalamn 
bekerja dia yang terbilang baru yaitu 3 bulan.  
Namun bukan karna baru di industri kopi, Dira tetap ingin mempelajari cara 
mengolah kopi yang benar. Karna menurut dia menjadi barista juga masih terus 
belajar dengan berbagai teknik yang ada. Ia tetap memandang seorang barista itu juga 
memiliki kesulitan dalam membuat kopi. Gimana caranya menyajikan kopi yang enak 
juga menjadi tantangan tersendiri bagi seorang barista. 
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Hal utama yang harus dimiliki barista yaitu punya rasa ketertarikan terhadap 
kopi. Dari mulai jenis olahan kopinya yaitu manual brew, latte, hingga espresso.
31
   
Di banyak artikel dan website tentang kopi mengatakan elemen utama dari kopi 
adalah espresso. Seorang barista dituntut untuk bisa membuat espresso yang enak. 
Enak disini berarti tidak asam maupun tidak pahit di mulut. Espresso yang baik 
adalah espresso dengan crema (buih) yang tebal. Espresso dengan buih yang tebal 
menghasilkan warna kopi yang tidak terlalu gelap sehingga manis untuk 
dipresentasikan. Barista juga seharusnya tahu macam-macam biji kopi dan 
karakteristik dari masing-masing biji kopi yang berasal dari beraneka ragam daerah.  
Seseorang yang memiliki identitas sebagai seorang barista, seseorang ini berarti 
dianggap memiliki kemampuan lebih di dunia kopi. 
 Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
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Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017  
3.2.2 Makna Status Sosial  Barista Bagi Mahasiswa 
ketika seseorang sudah dianggap atau mendapatkan identitas sebagai barista, 
tentu seseorang akan melakukan hal-hal yang merepresentasikan identitasnya sebagai 
barista. Seseorang tersebut akan melakukan berbagai macam cara untuk 
merepresentasikan dan mengkomunikasikan identitasnya sebagai seorang barista. 












Karena setiap coffee shop  memiliki nilai dan kebiasaan yang tentu berbeda. Seperti 
kata salah satu informan yaitu Bayu mengatakan,  
 
“kan awal gua bekerja sebagai barista juga sebelum gua masuk kuliah. Pas gua masuk 
kuliah yaa kaya di pandang beda aja gitu kaya ngong “wihh barista ya? Kerenn bro” itu 
sih yang bikin kaya rada bangga aja gitu sama pekerjaan gua sedangkan gua awalnya 
juga kerja di dunia jasa makanan dan minuman gak terlalu di gituin sih. Yaaa jadi 
awalnya gua biasa aja, pas beberapa temen kuliah gua yang ngomgong gitu ya gua 
banggalah sama barista hahaha.”32 
 
 Dari sudut pandang Bayu ia memaknai barista karna memang yang awalnya ia 
tidak terlalu memikirkan barista itu seperti apa, akibat pengakuan dari temannya 
membuat Bayu memiliki kebanggan dan pengakuan atas pekerjannya. Kebanggaan 
tersebut lantas mambuat Bayu lebih ingin mendalami teknik-teknik yang ada di dunia 
kopi. Dengan itu status dia sebagai barista bisa dilihat pertanggung jawabannya 
kedepan khalayak yang memandang ia menjadi barista.  
Selain itu, sekarang pekerjaan barista pun sudah tidak bisa di pandang sebelah 
mata. Sudah ada kejuaran World Barista Championship (WBC) yang menjadi salah 
satu perlombaan bergengsi bagi para barista. Disana diperlombakan berbagai jenis 
teknik membuat kopi. Dan yang terbaru tahun 2015-2016 kejuaran tersebut di 
selengarakan di Bali. Secara tidak langsung barista sudah di pandang oleh mata dunia 
menjadi sebuah pekerjaan yang menjanjikan. Hingga nantinya barista memiliki  
sebuah kebanggan pekerjaan dimata masayarakat awam.   
 Secara tidak langsung perlombaan tersebut memberikan derajat seorang 
barista memiliki status yang lebih jika bisa memenangkan kejuaraan tersebut. Namun 
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bukan dimata masyarakat ia merasa memiliki status, justru dikalangan sesama barista 
itulah yang membuat derajat seorang barista yang memenangi perlombaan tersebut 
berbeda. Karna dinilai skill yang dimiliki oleh seorang tersebut sangatlah mumpuni. 
 Begitu pula dengan Alvin yang memaknai pekerjaannya sebagai barista 
adalah sesuatu yang di pandang beda. Karna memang Ia melihat dari sebuah peluang 
pekerjaan yang sedang di gandrungi oleh anak muda di bidang kopi ini menjadi salah 
satu pilihan yang menarik. Di sisi lain, ketertarikan alvin yang tinggi terhadap kopi 
membuat pilihannya memilih terjun di dunia kopi. Awal mula bekerja di salah satu 
coffee shop  ternama yaitu Starbucks coffee menjadikan Alvin tertarik pada dunia 
kopi yang lain. Selama kurang lebih hampir 5 tahun dia bekerja di industri kopi ini 
akhirnya Ia sekarang memutuskan memiliki coffee shop bersama dengan teman 
temannya yang berada di daerah Blok M. Selama perjalanan 5 tahunnya Ia mencoba 
memahami bahwa barista itu bisa di maknai sebagai sesuatu pekerjaan yang keren. 
“Sebenernya kalo gua awalnya kerja di strarbucks aja itu udah buat gua bangga aja. 
Keren nih kerja di coffee shop ternama di dunia pasti juga kalo lu kenalan ama barista 
lain atau orang baru kaya keren aja gitu. Tapi itu dulu awal awal gua ngeliat starbucks. 
Tapi sekarang karna gua usaha sendiri buka warung kopi sendiri jadi yaa lebih bangga 
lagi status gua naik nihh karna secara gak langsung gua sebenernya salah satu ownernya 
tapi gua tetep kerja juga disini.”33 
 
 Dari penuturan Alvin bisa dilihat bahwa ia memaknai barista bahwa memiliki 
sesuatu yang bangga karena statusnya yang juga seorang owner dan juga sekaligus 
baristanya. Ia memilki kebanggaan tersendiri dikalangan teman temannya yang sudah 
berani memiliki usaha sendiri, walaupun usaha warung kopinya juga di didirikan 
dengan teman sesama baristanya juga berjumlah 8 orang. Pemaknaan alvin di atas 
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tetap melihat seorang barista memiliki status yang beda apalagi bekerja di coffee shop 
ternama seperti starbucks. Itulah bentuk pemaknaan alvin terhadap barista. 
 Menurut Alvin juga menjadi seorang anak muda yang punya usaha sendiri 
menjadi salah satu bagian yang membanggakan bagi dirinya. Biasanya para anak 
muda tidak mudah untuk mencoba sesuatu hal yang baru. Namun, Alvin berawal dari 
ketertarikannya di bidang kopi mencoba melakukan usaha untuk mencoba berbeda di 
kalangan seusianya. Ini yang membuat ia secara status sosial naik di kalangan teman-
temannya.  
“Yaaa kebanggan lah udah pasti gak semua yang seusia gua bisa mencoba bisnis dengan 
minatnya masing-masing. Biasanya kan abis kuliah kelar cari kerja. Nah ini satu langkah 
gua berbuat apa yang gua suka.”34 
 
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
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Skema  3.3 













Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017  
3.2.3 Makna Profesi Barista Bagi Mahasiswa 
Menurut salah satu informan lainnya yaitu Tuko, barista adalah sesuatu 
pekerjaan yang kedepannya bisa menjajikan kedepannya. Menurut berbagai 
pandangan seseorang itu merupakan hal yang kecil, namun jika di tekuni dan di gali 
lagi barista sudah bisa dikatakan penyaing dari pekerjaan yang sudah banyak terjadi 

















lainnya. Barista bisa menjadi salah satu pembeda dari segala macam jenis Profesi 
yang ada. Tuko memaknai sebuah barista adalah seperti berikut,  
“Buat gua barista sudah menjadi suatu kebanggan buat gua ya mungkin juga menjajikan 
hidup lo dari segi salary dan berbagai hal si. Karna jujur gua sendiri sempet pernah 
ngerasain kerjasama sama pemerintahan ketenaga kerjaan buat bikin barista adalah 
profesi yang menjanjikan dan layak buat seorang yang gak punya pekerjaan atau 




 Tuko memaknai barista dengan sudut pandang yang berbeda dimana ia 
memilih menjanjikan bahwa pekerjaan barista nantinya juga bisa dikatakan sebagai 
sesuatu yang memiliki kebanggan tersendiri dan tidak dipandang sebelah mata oleh 
pekerjaan lainnya. Menurut Tuko setiap pekerjaan memiliki kebanggan masing-
masing tergantung seseorang dapat mendalami bidang tersebut atau tidak hingga pada 
akhirnya dia menjadi expert  di bidangnya tersebut. Begitulah sebuah pemaknaan 
barista menurut Tuko. Kepercaayaan Tuko atas profesinya sebagai barista membuat 
seorang barista memiliki kepercayaan diri yang berbeda dari sebelumnya. Ia 
memandang bahwa barista pun nanti tidak kalah seperti orang kantorang lainnya yang 
berada di gedung-gedung bertingkat.  
Ini yang dirasakan oleh Luki. Ia memaknai sebuah pekerjaan barista yang 
dilihat pertama adalah dari segi kopinya dulu. Bagaimana seorang barista harus bisa 
menyajikan kopi yang terbaiknya. Selain itu sikap terhadap pelanggan mempunyai 
cara yang tersendiri dalam bersikap. Ia harus ramah dan juga bisa membawa suasana 
agar pelanggan tersebut tertarik dengan menu yang tersedia. Berbagai bentuk cara 
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agar pelanggan tersebut bisa kembali lagi ke coffee shop  tersebut membuat salah satu 
bentuk tindakan barista yang berbeda. 
 
“kalo jadi barista yang utama lu harus bisa dulu bikin kopi yang enak, gak pait, gak asem 
juga, yaaa pokoknya yang terbaik lah buat para pelanggannya. Lagian di sini kan yang 
kita jual adalah kopinya, jadi kalo lu jadi barista gak kasih yang terbaik nanti pelanggan 
lu kabur. Udah gitu kalo lu gak bersikap dengan baik nanti lu juga dikatakan sombong. 
Jadi yaaa banyak lah yang harus di lakuin kalo mau jadi barista.”36 
  
Menurut Luki menjadi barista itu harus bisa sebaik mungkin dalam 
menyajikan pesanan dan juga harus ramah dalam melayani pelanggan. Karakter 
tersebut tercipta karna nilai yang tercipta di dalam lingkungannya membuat ia 
berpandangan seperti itu. Setiap tempat kerja mempunyai karakter sistem kerja yang 
berbeda-beda. Ada yang memang menciptakan suasana nyaman, saling membantu 
sama lain, namun ada pula yang bekerja sesuai job desk  masing masing dan minim 
komunikasi hingga menciptakan suasana yang kurang nyaman.  Inilah bentuk Luki 
dalam memaknai seorang barista dimana tanggung jawab terhadap pekerjannya pun 
berat. Perilaku hingga penyajian kopi membuat masalah yang berbeda bagi luki kalo 
melihat seorang barista. Menurut sudut pandang Luki itulah barista yang ia maknai 
dan ia jalani dalam setiap harinya.  
Selain itu menurut luki barista merupakan sebuah sudut pandang yang 
berbeda dimana bagaimana cara menghargai profesinya tersebut. Seorang barista 
harus memiliki keseriusan dalam hal menyajikan hidangan olahan kopinya tersebut.  
Seperti yang ia katakan yaitu  
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“Yaaa pokoknya barista buat gua gimana kita melayani pelanggan dengan baik salah 
satunya dengan menyajikan kopi yang terbaik dari kitanya sendiri. Itusih menurut 
gua.”37  
 Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam memaknai barista menjadi sebuah profesi, berikut adalah 
gambarannya. 
Skema  3.4 













Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
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3.3 Pilihan Rasional Menjadi Seorang Barista 
 Salah satu bentuk gaya hidup modern saat ini adalah kebiasaan kelompok 
masyarakat tertentu yang nongkrong di kafe atau coffee shop. Perilaku tindakan ini 
sudah tidak hanya di alami oleh individu yang merupakan konsumen secara langsung, 
individu-individu khususnya para remaja, telah berperan serta dalam perilaku 
tindakan ini sebagai produsen. Pasar gaya hidup sudah tidak lagi dikuasai oleh para 
kaum konsumtif agar terlihat dan diakui oleh masayarakat dengan status sosial yang 
baik. Bentuk gaya hidup yang tercipta bukan lagi berdasarkan materi, namun 
masyarakat pemilik ide dari bentuk gaya hidup lah yang membuat bentuk gaya hidup 
itu sendiri.  
Ketika minum kopi belum menjadi gaya hidup, orang tidak akan sempat untuk 
mencari tahu bagaimana proses grinding, brewing dan flushing sehingga menjadi kopi 
yang siap diseduh. Ketika minum kopi belum menjadi gaya hidup, orang tidak akan mau 
tahu siapa yang membuat kopi, yang belakangan populer dengan identitas sebagai barista. 
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai pilihan rasional  para 
informan peneliti dalam melihat konteks barista. Pada penelitian di lapangan 
bedasarkan hasil wawancara, peneliti kemudian mengkategorikan pilihan rasional 
yang terbangun pada barista oleh mahasiswa. Antara lain pilihan secara sosiologis, 
pilihan secara ekonomis, dan pilihan secara psikologis. Untuk mempermudah 
memahami makna barista di atas, peneliti mengvisualisasikan dalam bentuk gambar 
di bawah ini.  






Skema  3.5 












                                                                       
Sumber : Diolah Oleh Penulis 2017 
 Gambar 3.5 menjelaskan bahwa seorang mahasiswa yang memilih sebuah 
pilihan antara melanjutkan studi kuliahnya dengan bekerja memiliki beberapa faktor 
yang mempengaruhinya. Disisi lain sebuah pekerjaan tersebut yang berlaku dekat 
dengan dirinya menjadi salah satu faktor memilih pekerjaan tersebut. Seperti seorang 
mahasiswa yang berada di jurusan pendidikan, maka mayoritas pekerjaan di pilihanya 
tidak jauh dengan dunia akdemik seperti mengajar di bimbel dan melakukan 









Faktor lingkungan dan 
peluang pekerjaan  
 Secara sosiologis 
 Secara ekonomis 







pilihan seseorang tersebut. Seperti lingkungan pertemanan dan berkembangnya di 
lingkungan tersebut. Seperti barista menjadi sebuah pekerjaan maka pilihan tersebut 
tidak lain menjadi pengaruh dari salah satu lingkungan yang membuat Ia memilih 
pekerjaan tersebut. Lebih jauh lagi, faktor utama yang menjadi seorang mahasiswa 
bekerja adalah mendapatkan uang untuk kehidupannya. Dengan berbagai latar 
belakang yang terjadi, faktor ekonomi menjadi salah satu faktor utama dalam 
memilih tindakan seorang mahasiswa memilih bekerja.  
3.3.1 Secara Sosiologis 
 Dengan tingginya industri kopi di kota kota besar seperti jakarta,  barista 
sudah menjadi salah satu pilihan yang di ambil oleh berbagai macam kalangan. Ada 
yang berasal dari pecinta kopi itu sendiri, ada yang berasal dari karyawan biasa yang 
melihat peluang pekerjaan baru, hingga mahasiswa dalam mengisi waktu 
kekosongannya atau yang mencari dana tambahan untuk akademiknya. Kenapa 
barista, menurut Nito salah satu informan yang saya wawancarai ia berpendapat  
“Kenapa barista? Sebenernya gua sih udah beberapa kali mencoba pekerjaan kaya di 
maskcoolin, level 7, dan ada beberapa yang lainnya tapi gua kurang nikmat aja 
jalaninnya. Selain karna nggak tetap juga pekerjaannya karna kan itu beberapa yang tadi 
gua sebut EO, kaya capek gitu loh kerjanya kalo udah ada event. Bener bener dikuras 
tenaga lunya. Akhirnya gua nyoba – nyoba jadi barista atas saran temen gua jadinya 
sekarang dah lu liat gua bisa jadi kaya gini hahaha. Selain itu juga gua juga pengen tau 
lebih jauh si gimana mekanisme kerja di FNB.”38 
Menurut Nito ada dua faktor yang membuat ia memilih sebagai barista. Yang 
pertama karna saran dari temannya yang menyebabkan kenapa ia bisa memilih 
pekerjaan tersebut. Terlebih lagi lingkungan pertemanan Nito pun tidak jauh dari 
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dunia pekerjaan namun hanya yang berbeda bidangnya saja. Faktor yag kedua karena 
Nito sendiri melihat dan tertarik kepada bidang food and beverage (FNB). Nito 
melihat itu sebagai kemungkinan untuk tidak terlalu mengganggu aktivitasnya 
dimana ia bisa menjalani status yang di sandangnya yaitu mahasiswa.  
Lingkungan pertemanan yang mempengaruhi dia juga memberikan manfaat lain 
itu yang dilihat nito terhadap saran dari temannya. Ia melihat pekerjaan tersebut dapat 
membantu dia secara ekonomi dan skill, namun disisi lain pekerjaan tersebut tidak 
menggangu dirinya dalam akademiknya. Pilihan yang ia ambil memiliki faktor 
pendorong yaitu kebutuhan Nito dalam menyelaraskan untuk biaya sehari-harinya 
dan juga kehidupannya. Namun faktor utama yang dimiliki Nito adalah keingingan 
dia untuk hidup mandiri.  
“Yaaa intinya gua kerja buat biaya sehari-hari gua supaya gua gak minta terus dan bisa 
belajar mandiri..”39  
 
 Hal yang hampir sama di katakan oleh Dira dan Alvin dimana pilihan Ia 
dalam memilih barista menjadi sebuah pekerjaannya. Kalau menurut Alvin   
“kalau memilih menjadi barista yaaaa gajauh si karna awalnya gua suka kopi, terus ada 
temen juga yang udah duluan terjun jadi barista terus gua di hasut gitu deh. Alhasil gua 
terjun deh kedunia kopi ini. Awal –awal rada bingung, sambil belajar akhirnya ketagihan 
dan seneng aja jadi barista sekarang ini.”40 
Dan yang dikatakan Dira pun tidak berbeda jauh yaitu  
“Awalnya abang gua yang ngasih tau dunia kopi ini, dia udah lumayan lama lah ada kali 
2 taunan. Kadang gua sering diajak abang gua buat ke tempat kerjanya nahh mulai dari 
situ gua mulai ngeliat kayaknya seru juga nih jadi barista. Basicnya sih gua udah bisa 
sambil diajarin abang gua, tapi sambil belajar terus gua mau nyari cirikhas gua sendiri 
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kalo jadi barista. Walaupun gua awalnya gak terlalu suka ya sama kopi tapi itu sih bisa 
di maklumi kalo kerjaan lu sekarang jadi barista hahaha.”41   
Bedasarkan penjelasan Dira dan Alvin bahwa faktor lingkungan menjadi salah 
satu yang mengarahkan mereka kepada dunia barista. Perbedannya jika Alvin diberi 
pandangan oleh teman sepermainnya, berbeda dengan Dira yang mendapatkan 
pandangan dalam memilih barista menjadi pekerjaan melalui kakanya. Ruang lingkup 
yang berbeda namun tujuan yang sama dipilih keduanya. Faktor pendorong dari 
keduanya karena keinginan memiliki uang tambahan dan juga pengalaman kerja. Ini 
yang membuat barista di tuju Alvin dan Dira karena industri kopi sedang tinggi 
mereka melihat peluang itu sebagai salah satu pekerjaan yang bisa menambah 
penghasilan mereka dan mengambil waktu kerja setengah hari (part time) karna 
waktu terebut di anggap tidak mengganggu aktivitas mereka menjadi mahasiswa. 
Part time memang sering menjadi pilihan bagi para mahasiswa dalam mencari 
pekerjaan. Selain bisa menambah pengalaman dan skill masalah waktu kuliah pun 
tidak menjadi penghalang selama masih bisa menyesuaikan dengan sistem kerjanya.  
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam melihat pilihan rasional secara sosiologis, berikut adalah 
gambarannya. 
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Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 
 
3.3.2 Secara Ekonomis  
Lain halnya dengan Tuko dan Luki ia memilih pekerjaan tersebut karna 
merasa tujuan Ia memilih pekerjaan ini karna faktor ekonomi dan juga peluang yang 
mudah Dimana sebagai Barista junior mereka di latih dan di bimbing oleh barista 















pada awal mula tingginya industri kopi, belum banyak orang-orang yang tertarik 
terhadap pekerjaan tersebut. Seperti kata Luki,  
“Awalnya gua emang butuh pekerjaan banget nih buat biaya kuliah dan biaya sehari-
hari, yaudah gua coba atas ajakan temen juga sih waktu itu jadi barista kayaknya seru 




 Dan menurut pandangan Tuko terhadap pilihannya menjadi barista yaitu  
“Gua sih kenapa jadi barista karna kecemplung, awalnya gua dulu doyan alkohol terus 
gara gara alkohol susah di dapet akhirnya gua coba ke kopi sebagai ganti alkohol. 
Awalnya biasa aja tapi setelah Bayu ngajarin gua segala macam bentuk kopi akhirnya 
gua ngerasa kayaknya seru juga nih kalo di seriusin. Tapi selain itu gua sebenernya juga 
lagi pengen punya penghasilan sendiri yang tetap supaya gak nyusahin nyokap gua. 




 Berbeda dengan informan sebelumnya Tuko dan Luki memilih pekerjaan 
barista sebagai hal ajang coba-coba. Karena mudahnya dulu dalam menjadi barista 
membuat mereka mencoba pekerjaan tersebut. Faktor pendorong mereka agak sedikit 
berbeda dimana Luki di tuntut untuk memiliki penghasilan sendiri dan Tuko karna 
kecemplung melalui kebiasaan ia yang coba di gantikan dengan kopi.  Namun tidak 
jauh berbeda dengan yang lainnya dalam hal memilih pekerjaan part time, mereka 
melihat bahawa pekerjaan ini memiliki kelonggaran waktu yang dapat mereka bagi 
dengan jadwal kuliahnya. Mereka memilih barista karna adanya kesempatan dalam 
industri kopi. Lebih jauh lagi, pekerjaan tersebut menjadi sebuah persepsi oleh 
,masyarakat bahwa tidak bisa dipandang sebelah mata. 
                                                          
42
 Wawancara Dengan Luki (Salah Satu Barista Jakarta) Pada 11 Oktober 2017 
43







 Pilihan rasional yang dipilih Tuko dan Luki menjadi pilihan yang berorientasi 
pada uang (ekonomi). pilihan tersebut didasarkan pada kebutuhan utama mereka 
dalam aktifitas nya sehari-hari. Tidak di pungkiri bahwa mayoritas mahasiswa 
sekarang dalam mencari pekerjaan adalah berorientasi pada uang. Namun sejauh 
mana kebutuhan orientasi pada uang tersebut.  
 Lalu Luki pun melihat bahwa secara ekonomi dia memang melihat pekerjaan 
tersebut menjadi berarti. Karna terlihat dari cara kerja seorang barista yang lebih 
sering bersosialisasi dengan orang lain membuat Luki nyaman dengan pekerjaannya.  
“Lagi kenapa gua bisa seserius itu bilang barista harus membuat kopi enak setiap 
harinya, karena kerja di tempat kopi enak kok yang gak melulu di depan komputer 
kan.udah gitu gajinya gajauh beda sama yang magang yaa makin enak lah.” 44 
 
 Ini lah yang membuat pilihan Luki jelas terhadap pilihan yang ia ambil karena 
segala pertimbangan sudah dilihatnya. Dimana pekerjaan lain pun bisa ia lakoni, 
namun melihat dari sistem kerja dan berbagai dampak yang akan ia jalani maka Luki 
memilih barista menjadi profesinya saat ini. Orientasi yang membawa Luki kepada 
sebuah profesi barista.  
 Namun Tuko menyadari bahwa barista memang menjanjikan dalam mencari 
pekerjaan sampingan. Tuko yang memang sudah di percaya oleh beberapa coffee 
shop  sebagai konsultan kopi dan ia mengambil keuntungan dari situ.yang ia rasakan 
saat ini. Dari meningkat namanya di kalangan kopi membuat Tuko mencari 
keuntungan. Orientasi Tuko pada industri kopi memang berhadapan pada segi 
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ekonomi yang di dapat. Terlebih itu menjadi dasar Tuko dalam menekuni bidang kopi 
tersebut. 
“Yang gua rasain kalo menekuni kopi sebenernya duitnya tuh ada aja. Kaya kemaren java 
jazz, gua yang megang both kopi semuanya. Lu bayangin berapa tempat kopi yang ada 
busyeet banyak dahh hahaha. Orang ampe gua lepas dari situ aja gua bisa gak kerja selama 3 
bulan lebih. Nahh sekarang gua udah gak punya uang lagi makanya sekarang gua kerja lagi 
haha”45 
 
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam melihat pilihan rasional secara ekonomi, berikut adalah 
gambarannya.  
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Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
3.3.3 Secara Psikologis 
Kecintaan dan minat terhadap kopi memang memiliki cara sendiri dalam 
memilih barista sebagai hal yang di tekuni. Banyak barista di industri kopi sekarang 
ini namun, sedikit yang merasa berawal dari kecintaan dan minatnya terhadap kopi 
membuat para barista kurang memiliki tastenya sendiri. Bayu merupakan salah satu 
barista yang di memilih menekuni di bidang kopi. Berawal bekerja di restoran semi-

















tempatnya bekerja. Lalu ia mencoba mengolah kopi sendiri sambil di ajari oleh salah 
satu barista di tempatnya bekerja. Semenjak dari situ ia mulai tertarik dan merasa 
ingin mengetahui lebih banyak tentang kopi. Dan hingga saat ini kecintaannya 
terhadap kopi masih tercipta hingga kini. 
“Kenapa gua memilih jadi barista emang awalnya gua tertarik sih sama kopi itu sendiri. 
Kenapa hal tersebut menjadi serius ya karena gua udah merasa tertarik dari awal gua 
nyoba-nyoba buat kopi di salah satu restoran dulu tempat buat kerja. Sampe sekarang 
deh gua tetep eksplore tentang kopi dan bisa dibilang kopi itu selalu bikin penasaran.”46 
 Melihat dari penuturan Bayu dapat dilihat bahwa ia memilih sebuah barista 
karena rasa minat yang timbul dari dalam dirinya sendiri dan juga kecintaannya serta 
rasa penasarannya terhadap kopi. Ini membuat pilihan Bayu bukan menjadi pengaruh 
dari orang lain maupun dari segi ekonomi, memang minat dan kecintaan dia terhadap 
kopi cukup besar.  
“Dari biji kopi yang berbeda tempat asal aja itu rasanya berbeda. Dari asem, pait, 
manisnya tuh punya ciri khas sendiri. Itu yang bikin kopi menarik buat gua” .47 
Ia berusaha mengeksplore berbagai macam bentuk serta jenis kopi yang ada. 
Dia ingin mencoba dari hal terdekat seperti kopi di Indonesia. Ini menciptakan tujuan 
bahwa pilihan yang di ambil bayu dalam memilih menjadi barista adalah secara 
psikologi yaitu minta dan kecintaan yang timbul di dalam dirinya sendiri. 
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam melihat pilihan rasional secara psikologi, berikut adalah 
gambarannya.  
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Skema  3.8 













Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
3.4 Dampak Secara Sosial, Ekonomi, dan Akademik 
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai dampak yang terjadi 
kepada para informan peneliti dalam melihat konteks barista. Pada penelitian di 
lapangan bedasarkan hasil wawancara, peneliti kemudian mengkategorikan dampak 
yang terjadi terhadap mahasiswa yang berprofesi sebagai barista. Antara lain dampak 
secara sosial , dampak secara ekonomi, dan dampak secara akademik. Untuk 
mempermudah memahami makna barista di atas, peneliti mengvisualisasikan dalam 

























Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
3.4.1 Dampak Sosial 
 Saat seorang mahasiswa memutuskan memiliki kesibukan lain diluar 
keharusannya sebagai mahasiswa maka yang akan di pahami ada dua pilihan yaitu 
yang pertama faktor dan yang kedua adalah dampaknya. Pada sub bab kali ini peniliti 
akan menjelaskan tentang dampak secara sosial yang dirasakan oleh mahasiswa yang 
memilih berprofesi sebagai barista. Secara sosial berarti ruang lingkup yang akan di 
fokuskan dalam penulisan kali ini. 
 Lingkungan barista adalah sebuah kelompok sosial yang memiliki keselarasan 
satu sama lain. Bertukar ilmu, bertukar cara pandang, dan bertukar pemahaman 
Informan 














tentang cara membuat kopi yang enak. Sesama barista memiliki ruang lingkup yang 
luas karna bisa mengenal dari mulut ke mulut atau bisa saja nama seorang barista itu 
bisa terkenal dengan sendirinya dilihat dari skillnya yang sudah di akui banyak orang 
atau dia mengikuti perlombaan yang bisa mengangkat namanya dikenal banyak 
orang. Seperti yang di katakan Tuko yaitu  
“Kalo ruang lingkup barista yang gua rasain selama jadi barista sih yaaa lumayan 
banyak dapet temen baru sihh apa lagi kalo lu udah punya nama, biasanya suka banyak 
di cari buat jadi konsultasi kopi. Tapi itu yang udah punya teknik dan skill yang tinggi 
ya. Selain itu yang gua rasain kalo lu udah banyak temen sesama barista jadi enak banget 
kalo mau main ke tempat kerja temen lu pasti di ajak racik bareng.”
48
 
Senada dengan hal di atas ternyata ruang lingkup barista memiliki banyak 
kelebihan. Salah satunya dengan bisa memberikan satu dengan lain memberikan 
pekerjaan untuk lingkungan teman lainnya. Seperti yang terjadi antara Alvin dan Dira 
yaitu karena kesamaan lingkungan yang dimiliki oleh kaka nya Dira dan juga Alvin 
sehingga Dira bisa bekerja di tempatnya sekarang.  
“Hmmm karna gua belom terlalu lama yaa jadi barista,jadi gua lagi brusaha mencoba hal 
baru serta lingkungan baru jadi masih nyari aja gitu hahaha. Tapi mungkin gua bisa kerja 
disini juga karna kaka gua kenal sama si Alvin terus gua di tawarin sama kaka gua buat 
jadi barista part time di daerah blok m. Yaudah akhirnya gua coba aja dan jadilah disini 
gue. Yaa itusih kalo bisa dilihat secara sosial yaa.”49  
Dari pernyataan Dira membuktikan ruang lingkup barista memilki ikatan yang 
sangat erat jika satu barista dengan barista lainnya memiliki kesepahaman dan 
lingkungan yang sama. Memberikan dampak positive dapat membantu orang mencari 
pekerjaan dengan ruang lingkup teman. Itu yang biasanya terjadi di antara sesama 
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barista. Dengan tingginya industri kopi di Jakarta juga membuat lowongan menjadi 
barista banyak di cari dan lowongan tersebut lebih cepat tersebar dari mulut ke mulut 
sesama barista. Inilah keuntungan yang dimiliki sesama barista dapat membantu satu 
dengan yang lainnya. Seperti yang diutarakan Luki yaitu  
“Enaknya lu punya temen barista ya gitu. Awalnya gua tau ada lowongan jadi barista 
juga karna si Nito, Tung. Terus akhirnya gua nyoba dan masuklahh ke tempat ini tapi 
dulukan gua di gandaria sekarang kan gua disini (menteng) nahh itu sih yang gua dapet 
awal pas jadi barista. Tapi pas gua masuk ke ruang lingkup ini “azeeek” hahaha, yaaa 
gua dapet banyak temen baru sih pengalaman baru juga ngobrol sama orang yang 
pengalaman kopinya gila – gila. Kaya si head baristanya di tempat nito aja dia udah 
pernah juara 2 WBC tung. Yaa gitu sihh yang gua rasain seru aja punya temen baru.”50
  
 Dari berbabagai penuturan para informan yang di dapat dari segi sosial dapat 
dilihat mayoritas memberikan dampak yang positive. Bisa dibilang ruang lingkup 
barista memang memiliki kesamaan karna mayoritas barista yang diteliti oleh 
informan adalah anak muda. Range umurnya 20-23 tahun yang dimana cara 
pergaulan mereka tidak terlalu jauh. Inilah sudut pandang lain dari seorang barista 
dan dampak yang dirasakan secara sosial.  
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam melihat dampak secara sosialnya menjadi seorang barista 
berikut adalah gambarannya. 
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3.4.2 Dampak Ekonomi 
 Saat seseorang memutuskan untuk bekerja berarti secara tidak langsung orang 
tersebut memiliki orientasi terhadap sisi ekonomi. Orientasi tersebut sangatlah wajar 

















berbeda saat mahasiswa yang memutuskan bekerja. Ia secara sadar memiliki orientasi 
terhadap segi ekonomi yang dimana dalam bentuk uang/gaji yang di hasilkan dari 
usaha mereka dalam bekerja.  
 Barista merupakan sebuah profesi yang sedang berkembang di tengah 
maraknya coffee shop yang ada di  Jakarta. Inilah pilihan yang di ambil oleh beberapa 
mahasiswa dalam mencari ekonomi tambahan dari industri yang berkembang saat ini 
salah satunya adalah barista. Dalam hasil wawancara, bentuk ekonomi yang di ambil 
dari beberapa informan pun memiliki pandangan yang berbeda. Seperti yang 
dikatakan oleh Nito yaitu  
“Dampak yang gua rasain pas jadi barista yaaa nggak di pungkiri juga yaaa gua pengen 
mencari itu buat sehari-hari gua. Yaa buat nambah uang makan, rokok, sama jalan-jalan 
lah.”51 
 Menurut Nito tidak di pungkiri bahwa ia memilih barista tersebut adalah 
untuk menambah ekonomi ia dalam sehari hari. Untuk biaya tambahan dalam 
kehidupan sosialnya ia. Bentuk orientasi yang di miliki Nito sama halnya dengan 
beberapa informan lainnya yang merasakan dampak dari segi ekonomi itu untuk 
kehidupan sehari-harinya. Perbedannya adalah dampak ekonomi yang informan lain 
rasakan berbeda tingkatannya walaupun secara jelas mereka meraskan dampak 
ekonomi seperti gaji. Seperti yang dikatakan oleh Dira yaitu  
“Sama satu lagi yang udah pasti gaji gua  setiap bulannya lumayan buat nambah uang 
jajajan.”52 
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Menyambung pernyataan Dira yang utarakan pada dampak sosial sebelumnya 
dia juga mengakui bahwa ia melihat dampak menjadi seorang barista pun dari segi 
ekonomi juga. Namun bukan menjadi pilihan utama dalam melihat dampak yang 
dirasakan menjadi seorang barista. Luki pun mengatakan hal yang sama bahwa ia 
tidak memungkiri dampak ekonomi juga ia rasakan secara tidak langsung dalam 
menjadi seorang barista. 
“Apa lagi ya dampaknya, oiya duit gaji buat gua pegangan sehari-hari juga biasa beli 
rokok, nongkrong, gitu-gitu dah.”  53 
 
Namun lain halnya dengan  Bayu yang melihat sisi lain dari ekonomi tersebut.  
“Apa yaa palingan gaji sihh itu udah pasti. Yang penting jangan sampe banyak ngulang 
mata kuliah ajasih biar cepet lulusnya hahaha. Lagian tuh duit kan juga buat kuliah jadi 
yaaa jangan ampe banyak ngulang, nanti banyak juga pengeluarannya hahaha.”54 
Secara segi ekonomi yang di miliki bayu sama dengan informan lainnya yang 
membedakan adalah orientasi gaji tersebut di utamakan kepada bidang 
pendidikannya. Karna ia merasakan sendiri jika banyak nilai yang mengulang maka 
itu berdampak pada tingginya uang yang akan dikeluarkan per SKSnya. Itulah yang 
membuat Bayu merasakan dampak yang dirasakan secara ekonomi. Bentuk alokasi 
yang di gunakan sedikit berbeda namun secara tidak langsung gaji nya juga untuk 
menambah kehidupan sehari-hari.   
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam melihat dampak secara ekonominya menjadi seorang barista 
berikut adalah gambarannya.  
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Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 
3.4.3 Dampak  Akademik  
Dampak yang dirasakan akademik bagi sebagian mahasiswa yang bekerja adalah 
bertambah nya masa studi yang di sebabkan oleh banyak hal. Ada yang tidak serius 
menjalani kuliahnya karena sibuk bekerja, ada yang memang tidak bisa mengatur 
















dalam hasil wawancara dengan informan, bisa dibilang pengaruh seperti yang terjadi 
bisa di kendalikan asalkan kita sadar dengan kewajiban serta tanggung jawab kita.  
“Itumah udah pasti ada, pas gua semester 3 gua sempet ngulang banyak tuh. Itu gua 
sadarin kalo ada tugas selalu gua entar entarin. Akhirnya mulai dari situ gua mulai 
belajar kalo ada tugas gua kerjain kalo ada waktu luang.” 55 
Itulah yang dikatakan oleh Bayu saat profesinya dia berbenturan dengan 
kewajibannya ia yaitu mahasiswa. Pilihan mahasiswa dalam mencari kerja sudah 
banyak di temukan di Ibu kota ini. Namun banyak juga yang belum bisa 
menyesuaikan antara pekerjaan dengan kuliah. Di satu sisi kebutuhan ekonomi dalam 
mendapat keuntungan lebih juga di ingini oleh mahasiswa namun, permasalahannya 
adalah menyesuaikan waktu antara kerja dan kuliahnya. Sama hal nya dengan Bayu, 
Nito juga memiliki permasalahan yang sama. 
“Yahhh gara-gara gawe (kerja) itumah udah psati ada ajaa. Tapi untungnya gua gak 
terlalu banyak palingan cuma 1,2,3,4,5 yang ngulang hahaha. Tapi yaa gimana kita 
nyikapinnya aja sih kalo buat gua. Terlebih lagi gua punya emak yang rada galak jadi 
mau gak mau gua tetep harus fokus sama kuliah.”56 
Itu yang dirasakan oleh Nito dimana ia memiliki beberapa kendala terhadap 
bidang akademiknya. Namun secara sadar ia bisa menyikapi permaslahan tersebut 
karena ada faktor lain yaitu orang tuanya yang memantau kuliahnya. Secara tidak 
langsung Nito memiliki rasa ketakutan karna akan di marahi oleh ibunya.  
Sedangkan menurut Alvin dan Tuko ia merasaa bahwa tidak terjadi masalah 
antar bekerja dengan kuliah. Mereka memahami bahwa itu merupakan bentuk dari 
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tanggung jawab sendiri terhadap apa jalan yang di ambil. Tanggung jawab tersebut 
memiliki beban yang berat dimana jika mereka terlalu lama di dalam lingkup 
akademik perkuliahan maka mereka akan di cap sebagai “mahasiswa abadi”. Namun, 
jika ia memfokuskan dalam kuliah pekerjaan yang mereka jalani pasti akan memiliki 
beberapa kendala yang nantinya ia terima cepat atau lambat. Dilema ini membuat 
Alvin dan Tuko tidak merasa keberatan menjalani keduanya karena mereka percaya 
bisa mengatasinya sendiri. 
 “Wahh berasa sih gaenaknya kalo jadi mahasiswa tingkat akhir ada rasa segan gitu 
dateng ke kempus udah jarang ketemu temen seangkatan. Tapi itu juga kan pilihan gua 
jadi gamasalah sih walaupun masih harus betanggung jawab sama pilihan gua yaa 
pendidikan yang utama lah.”57 
  
 Senada dengan alvin, penuturan Tuko pun tidak jauh berbeda yaitu  
“Ahhh santai ajasih kalo akademik nggak terlalu di bawa pusing sihh. Kalo buat dateng 
ke kampus iya malu mah malu Cuma santai aja gak ada yang terlalu kenal ini hahaha. 




 Selanjutnya menurut Dira dan Luki mereka memahami bahwa akademik tidak 
terlalu bermasalah dengan pekerjaannya. Dira yang belum lama bekerja tidak 
merasakan adanya yang mengganggu aktivitas akademiknya. Selama bekerja ia 
dikasih kelonggaran untuk mengikuti kuliah yang di ambilnya. Sedangkan kalau 
jadwalnya bersinggungan antara kuliah dan kerja ia bisa mengganti jam kerjanya 
pada hari lain agar tidak mengganggu akademiknya. 
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“Kalo akademik sih sejauh ini belum ada masalah. Kan yang tadi gua bilang, kantor gua 
bisa ngasih kelonggaran untuk gua jalanin kerja sambil kuliah. Jadi kalo emang bentrok 
gua bisa ganti jadwal di lain hari buat ganti harinya gitu.”59 
 Meneurut Luki selanjutnya adalah  
“Sejauh ini sih gua bisa ngimbangin yaa kuliah sambil kerja jadi akademik gua aman 
aman aja.”60 
 
Inilah yang dirasakan Luki terhdap bidang akdemiknya. Ia merasa bahwa 
selama masih bisa memanage waktunya dengan benar dia tidak berasa kesulitan 
dengan aktivitasnya yang bekerja dan menjadi mahasiswa. Karena secara tidak 
langsung itu adalah pilihan Luki dan ia harus menjalankan keduanya tersebut. 
Berdasarkan penjabaran di atas untuk memudahi pembaca dalam melihat 
bentuk mahasiswa dalam melihat dampak secara akademiknya menjadi seorang 
barista berikut adalah gambarannya. 
 
 
                                                          
59
 Wawancara dengan Dira (salah satu barista Jakarta) pada 6 Oktober 2017 
60




















Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
3.5 Penutup  
 Berdasarkan uraian sub bab diatas maka dapat disimpulkan bahwa para 
mahasiswa yang memaknai barista digolongkan menjadi tiga ada yang secara 
trend/mode, ada juga yang memandang secara status sosial, dan juga ada yang 
memandang secara profesi. Berdasarkan golongan tersebut dilihat dari bagaimana 
informan memaknai dari barista itu sendiri. Selanjutnya dari pemaparan data 





















 Selanjutnya dari data yang didapat pula peneliti menggolongkan bahwa 
tindakan pilihan rasional dari para informan dapat digolongkan kedalam tiga 
golongan. Pilihan rasional secara sosiologis, ekonomis, dan psikologis. Penggolongan 
tersebut di dapatkan dari hasil data temuan lapangan yang di rasakan oleh para 
informan.  
Terkahir dilihat dampaknya secara sosial, ekonomi, dan akademik bahwa 
setiap informan merasakan hal yang sama bahwa ia merasa mendapat lingkungan 
baru semenjak berada di dunia barista tersebut. Lingkungan pertemanan baru 
memberikan dampak positive bagi para informan. Lalu secara ekonomi ada yang 
merasa memang membutuhkan pekerjaan karna mendapatkan penghasilan untuk 
biaya sehari-hari. Secara akademik ada yang merasa terbebani melakukan pekerjaan 
sambil kuliah namun ada pula yang merasa bisa mengimbangi waktunya sehingga 





ANALISIS PILIHAN RASIONAL MAHASISWA MENJADI 
BARISTA  
4.1 Pengantar  
 Bab ini membahas secara sosiologis mengenai pilihan mahasiswa memilih 
menjadi barista. Secara keseluruhan bab ini menjelaskan tentang latar belakang yang 
dipilih oleh mahasiswa dalam menjadi barista. Bab ini terbagi menjadi beberapa sub 
bab yaitu yang pertama tentang bagaimana mahasiswa memaknai sebuah profesi 
barista itu dalam sudut pandang sosiologis. Lebih lanjut pada sub bab ini akan 
memahami cara berfikir aktor yang memilih menjadi barista kepada pilihan rasional 
yang mereka pilih. 
 Sub bab selanjutnya menjelaskan tentang pilihan rasional mahasiswa dalam 
memilih profesi barista. Selanjutnya di analisis dengan menggunakan pilihan rasional. 
Sub bab berikutnya menjelaskan tentang dampak yang dirasakan oleh mahasiswa 
yang berprofesi sebagai barista secara sosial, ekonomi, dan akademiknya yang 
melihat terpengaruh akan profesinya tersebut. Dan sub bab yang terakhir melihat 
bagaimana refleksi sosiologi pendidikan terhadap fenomena yang terjadi yaitu 









4.2 Makna Barista Secara Sosiologis  
 “Ngopi” pada awalnya merupakan sebuah aktivitas kaum muda untuk mengisi 
waktu luang mereka guna melepas kepenetan dari aktifitas mereka. Mereka 
membutuhkan suasana yng santai serta tenang untuk menyegarkan kembali pikiran 
mereka dengan cara nongkrong ke cafe atau kedai kopi setelah beraktivitas dengan 
kegiatan kampus atau diluar kampus. Kopi memberikan keadaan rileks untuk para 
penikmatnya dan juga memberikan suasana mencair dari keadaan yang sebenernya.
61
  
 Namun seiring berkembangnya cafe dan juga coffee shop kini bukan hanya 
sekedar untuk menyajikan kopi bagi para pelanggannya dan juga pelanggan bukan 
hanya sekedar menikmati kopi, tapi kini cafe dan coffee shop di jakarta sudah 
menjadi rumah kedua bagi komunitas, budayawan, dan aktivitis kampus. Dalam 
prakteknya, negosiasi bisnis, tukar pikiran dalam pekerjaan maupun akademik, reuni 
dengan teman lama, sampai berbincang informal dan sebagainya merupakan bentuk 
dari aktivitas dari pengunjung cafe dan coffee shop yang ada.
62
 
 Seiring dengan berkembang di era modern ini, “ngopi” menjadi sebuah 
budaya dan gaya hidup. Seringnya menghabiskan waktu di kedai kopi sudah menjadi 
sebuah budaya yang juga merupakan sebuah gaya hidup. Jika gaya hidup merupakan 
pola-pola tindakan yang membedakan satu dengan yang lainnya, maka mereka yang
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 sering menghabiskan waktu di kedai kopi entah bersosialisa`si atau menikmati kopi 
itu merupakan sebuah fenomena gaya hidup yang ada.
63
  
 Fenomena mahasiswa menjadi barista juga merupakan sebuah pilihan 
mahasiswa dalam berbagai tindakannya. Bahwa tidak luput juga tindakan seseorang 
pun memiliki pengaruhnya terhadap pandangan orang lain. Dalam budaya 
konsumerisme, konsumsi tidak lagi di artikan sebagai semata sebagai satu hal lalu 
lintas kebudayaan berbeda, akan tetapi menjadi sebuah panggung sosial, yang dimana 
di dalamnya makna-makna sosial di perebutkan, yang di dalamnya terjadi perang 
posisi di antara anggota-anggota yang terlibat.
64
 Maka bisa di pahami bahwa ada 
maksud yang di ambil dari seorang barista. Jika Nito meyakini bahwa menjadi barista 
adalah sebuah kebanggaan karna yang ia rasakan bahwa menjadi seorang barista 
adalah sesuatu yang di pandang orang lain karna berbagai hal, dan disini konteksnya 
karna tempat kerjanya banyak di minati orang maka itu dapat di golongkan sebagai 
makna trend/mode.  
“kalo buat gue barista itu punya tastenya tersendiri, tastenya disini banyak arti bisa jadi 
rasa kopinya bisa juga pembawaannya si barista itu, bisa juga mungkin tempatnya yang 
nyaman. Jadi kalo menurut gua itu barista memiliki banyak arti. Kalo disini gua 
ngeliatnya yaaa pembawaan gua si yang baik dan taste gua ini di ikuti apa yang sedang 
berkembang aja. Bisa dengan fashion gua misalnya. Karna apa yang gua perlihatkan 




   
 Disini makna sosial yang di perebutkan oleh Nito, dan juga Dira di pahami 
sebagai makna trend/mode karena pandangan orang lain mempengaruhi pemaknaan 
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Nito dan dira sebagai barista. Di pahami pula bahwa menjadi seorang barista 
memiliki pemakanaan yang berbeda-beda.  Proses interaksi yang dilakukan oleh 
seseorang mampu memberikan pandangan akan memaknai sesuatu. Selain itu sebagai 
bentuk salah satu tindakannya juga mempengaruhi makna bagi aktor dalam 
memahaminya. Maksudnya, makna ini juga yang membimbing aktor dalam menjadi 
barista. Dalam skema 3.2 terlihat jelas proses interaksi yang di lakukan aktor dan juga 
hal yang di terima oleh aktor itu sendiri bahwa ia merasakan ada rasa bangga dalam 
dirinya saat menjadi barista. Dan juga ada rasa keren yang di akui oleh beberapa 
orang yang berinteraksi dengan dirinya sehingga menibulkan rasa bangga terhadap 
barista itu sendiri.  
 Secara kontek sosial Nito memiliki latar belakang yang pernah bekerja di 
dunia event organaizer serta di produksi celana dan baju dengan temannya. 
Pengalaman yang dimiliki Nito membuat ada rasa keingin tauan lebih pada pekerjaan 
lainnya. Selain itu lingkungan pertemanan yang mendukung Nito berada pada dunia 
kopi karena arus informasi yang di dapat dari temannya. Untuk terjun dunia barista 
akhirnya Nito menerima pengakuan bahwa pekerjaan yang ia jalani memiliki 
pandangan lain. Berbeda dengan Dira, Dira mendapatkan arus informasi yang didapat 
berasal dari kakanya hingga ia melihat profesi barista sangatlah keren di kalangannya. 
 Selanjutnya pada skema 3.3 ada memaknai barista secara status sosial. Di 
gambarkan bahwa informan memaknai barista itu ada rasa di akui oleh orang lain 
secara profesinya dan juga ada yang memiliki usaha sendiri. Disini pengakuan dari 




tersebut memberikan dampak yang memberikan pandangan bahwa barista menjadi 
sebuah profesi yang bergengsi. Karna dari pengakuan orang lainnya ada rasa 
kebanggaan dalam diri aktor saat di labelkan menjadi barista. Sehingga tercipata 
pandangan bahwa barista memberikan drajat seseorang naik atau secara status sosial 
ia memiliki hal yang dapat di akui oleh lingkungan sekitarnya. 
 Hal yang tidak jauh berbeda dirasakan oleh informan lainnya dimana dalam 
memaknai barista Alvin merasa sangat bangga karena memiliki coffee shop sendiri 
dalam usahanya. Alvin yang memiliki usaha tersebut dan Alvin juga yang bekerja di 
situ dengan beberapa temannya juga ia membangun usaha tersebut. Sehingga 
pengakuan dari lingkungannya membuat alvin bangga atas usahanya yang di jalani. 
Pengakuan tersebut tidak hanya di kalangan teman atau pelanggannya saja, namun di 
kalangan sesama barista Alvin dan teman temannya memiliki status sosial yang 
berbeda dengan barista lainnya. Sehingga Alvin menganggap usaha yang ia rinstis ini 
memberikan buah hasil setidaknya mendapat pengakuan dari orang lain. Secara 
konteks sosial yang dimiliki Alvin ia memang sudah berada pada lingkungan dunia 
kopi cukup lama. Modal sosial yang tercipta di lingkungannya memberikan 
kepercayaan bahwa dunia kopi yang dipilihnya terutama barista.  
 Terakhir ada memaknai baritsa secara profesi. Dari skema 3.4 yang telah 
tergambarkan bahwa menjadi seorang barita juga memiliki hasrat yang tinggi pada 
pekerjaanya terssebut. Ada yang memaknai bahwa barista sudah bisa menjadi suatu 
pekerjaan yang menjanjikan. Maksudnya secara gaji, gaji barista sudah bisa dikatakan 




pendapatannya. Tuko melihat bahwa gaji tersebut dapat memberikan dampak untuk 
sehari-harinya. Sehingga profesi yang ia jalankan pun secara serius ia tekuni untuk 
mendapatkan pengahasialan. Selanjutnya menurut Luki profesi barista itu adalah 
bagaimana seorang barista menyajikan olahan terbaiknya. Olahan terbaiknya disini di 
maksudkan untuk mengambil hati pelanggan agar bisa kembali lagi. Disini Luki 
melihat jika sebuah barista serius dalam membuat kopinya dan menurut pembelinya 
enak maka itu rasa kepuasaan tersendiri bagi Luki dalam menjadi seorang barista. 
Disini terlihat interkasi yang luki lakukan lebih melihat pada sisi pelanggan sehingga 
orientasi ia terhadap barista adalah bagaimana menyajikan kopi yang enak dan 
memberikan yang terbaik buat pelanggannya.  
 
4.3 Pilihan Rasional Dalam Menjadi Barista  
 Perubahan sosial merupakan suatu hal yang pasti karena secara sadar individu 
merupakan faktor dari perubahan tersebut yang bersifat dinamis. Individu memang 
memegang peranan yang sangat penting di dalam sebuah sistem sosial. Karena pada 
dasarnya, individu lah yang menentukan berjalan tidaknya suatu sistem tersebut. 
Namun, intervensi yang di lakukan oleh pihak lain membuat ruang gerak individu 
menjadi terbatas. Intervensi merupakan sebuah campur tangan yang dilakukan oleh 
seseorang, dua orang atau bahkan yang dilakukan oleh Negara. Dari adanya 






 Menurut Coleman, sosiologi memusatkan perhatian pada sistem sosial, 
dimana fenomena makro harus dijelaskan oleh faktor internalnya, khususnya oleh 
faktor individu. Interaksi antar individu dipandang sebagai akibat dari fenomena yang 




Ada dua unsur utama dalam teori Coleman, yaitu aktor dan juga sumber daya. 
Sumber daya ialah setiap potensi yang ada atau bahkan yang dimiliki. Aktor dianggap 
sebagai individu yang memiiki tujuan, aktor juga memiliki suatu pilihan yang bernilai 
dasar yang digunakan aktor untuk menentukan pilihan yaitu menggunakan 
pertimbangan secara mendalam berdasarkan kesadarannya, selain itu aktor juga 




Pada penelitian kali ini aktor disini yaitu mahasiswa yang berprofesi manjadi 
barista. Dalam hasil penelitian dilihat ada berbagai faktor yang mempengaruhi adanya 
pilihan rasional mahasiswa memilih menjadi barista. Aktor pun secara sadar 
memaknai sebuah profesinya dengan berbeda-beda sehingga orientasinya pun 
berbeda pula. Sedangkan sumberdaya yang tersedia adalah lahan pekerjaan bagi para 
mahasiswa yang difokuskan dalam penelitian kali ini adalah sebuah coffee shop 
dimana setiap mahasiswa bekerja. Sumberdaya yang di tawarkan begitu banyak, 
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disinilah bagaimana aktor dapat memilih menjadi seorang barista karena memiliki 
berbagai faktor dan latar belakang. Karena aktor sendiri memiliki kekuatan dalam 
menentukan pilihannya.  
Namun, dalam teori pilihan rasional yang di kemukakan oleh James Coleman 
modal sosial merupakan salah satu peran penting saat individu menentukan 
pilihannya. Bagaimana pengaruh modal sosial juga memberikan dampak pada 
individu sendiri. Karena menurut Coleman  modal sosial adalah sebagai „aset modal 
individu‟, namun melihatnya terbangun dari „sumber-sumber daya struktural sosial‟, 
yang terkait dengan dua elemen pokok yakni „batas-batas aktual kewajiban yang 
harus dijalankan‟ dan „level kejujuran lingkungan sosial‟.68 Yang di maksudkan disini 
adalah modal sosial bagi setiap individu sangatlah penting karena akan 
mempermudah dalam mencapai tujuannya. Struktur sosial memiliki peran penting 
dalam makna sosial individu tersebut karena pengaruh dari struktur sosial akan 
merubah sudut pandang dan juga membantu individu dalam menetapkan pilihan. Dan 
juga dapat mengangkat drajat seseorang. Berikut adalah analisis teori pilihan rasional 
dengan temuan lapangan. 
4.3.1 Faktor Lingkungan dan Keluarga Dalam Menjadi Barista  
Seorang individu dalam mencapai tujuannya akan memiliki faktor yang 
beragam. Dalam hal ini faktor lingkungan pertemanan sangatlah penting dalam 
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memberikan pengaruh dalam memilih tujuan yang ingin dicapai.  Nito merupakan 
salah satu informan yang di pengaruhi oleh lingkungannya, dilihat dari latar 
belakangnya yang sudah memiliki bekerja di berbagai bidang dan akhirnya ia 
memilih barista. Di lihat dari konteks sosialnya Nito memiliki pilihan lain dalam 
memilih profesi lainnya. Lingkungan pertemanan yang beragam dan juga jurusan 
kuliah yang jauh dari dunia kopi juga memberikan bentuk lain. Fotografi, editor 
video, hingga bekerja di event organaizer menjadi berbagai pilihan yang dimilikinya.  
Namun modal sosial yang di miliki Nito dalam menentukan pilihannya 
akhirnya memilih barista. Hal tersebut secara sadar bahwa dalam mencapai tujuan 
ekonominya, Nito memiliki akses untuk memilih barista. Modal sosial yang dimiliki 
Nito memiliki pengaruh besar dalam menentukan pilihannya. Lingkungan 
pertemanan yang lebih dulu terjun dalam dunia kopi khususnya barista membuat arah 
tujuan pilihannya mengarah ke barista. Adanya ketergantungan sosial di antara para 
pelaku dan lingkungannya dan adanya ketertarikan pada satu kondisi/peristiwa yang 
sama akhirnya meyakinkan si aktor dalam menentukan pilihan.  
 Dalam teori pilihan rasional Nito sendiri mengakui bahwa ia sebagai aktor 
secara sadar di pengaruhi oleh lingkungannya yaitu teman sekawannya sendiri yang 
sudah banyak berkecimpung di dunia kopi tersebut. Hasrat Nito sebagai aktor secara 
rasional melihat peluang tersebut dan menjadi pilihannya dia. Tujuan Nito dalam 
memilih dalam menjadi seorang barista secara sadar ia berorientasi pada ekonomi 
karena ingin memiliki uang tambahan sendiri. Namun ada faktor lain yang juga 




nilai dan juga prefernsi (pilihan). Pilihan tersebut akhirnya mengarah pada barista 
karena adanya proses interkasi yang di lakukan aktor dengan linkungan terkedekatnya 
yaitu teman sekawannya sehingga terciptalah pilihan tersebut.  
Selanjutnya pada Alvin yang merupakan seorang pengusaha kopi sekaligus 
baristanya. Bedasarkan data yang di dapat ia dengan pengalaman berkecimpung di 
dunia kopi tersebut sudah 5 tahun memberikan si aktor pilihan dalam menekuni 
bidang kopi tersebut. Secara konteks sosial dari pengalaman Alvin bekerja sudah 
cukup lama. Sehingga lingkungan yang dekat dengan Alvin sangatlah mempengaruhi 
keputusan yang di ambil. Waktu yang di habiskan dalam menjalankan menjadi barista 
menjadi faktor utama dalam pengaruh alvin menekuni dunia barista.  
Dari lingkungan yang sudah dimiliki Alvin dimana ia sering bertemu dengan 
barista lainnya diluar itu menciptakan suatu modal sosial yang akhirnya menjadi 
sebuah usaha. Usaha kedai kopi yang dimiliki Alvin sekarang berlandaskan 
kepercayaan dan juga harapan yang sama dalam menjalankan bisnisnya. Ini 
merupakan pilar utama dalam modal sosial dimana rasa kepercayaan dan juga 
harapan yang dimiliki oleh Alvin dengan temannya menjadikan sebuah keuntungan. 
Ini yang menentukan pilihan Alvin sebagai Aktor melihat sebuah sumberdaya yang 
tersedia menciptakan sebuah keuntungan secara ekonomi yaitu berbentuk usaha kopi. 
Sang aktor bersama 7 teman lainnya akhirnya membuka kedai tersebut. Dalam 
konteks pilihan rasional Alvin melihat sumber daya yang tersedia pun ada. Sumber 
daya tersebut merupakan lahan untuk membuka kedai kopi, link dan modal dalam 




bisnisnya juga tersedia. Dari konteks sosial, modal sosial, dan sumber dayanya yang 
menunjang akhirnya pilihan Alvin tertuju pada barista dan juga kedai kopinya. 
Namun hal tersebut memiliki pengaruh lain yang berdampak pada akademiknya 
Alvin yang tertunda. Hal tersebut menjadi akibat dari pilihan Alvin dalam memilih 
barista.  
 Namun ada juga yang menjadi seorang barista karena lingkungan keluarga. 
Dira merupakan aktor yang memilih menjadi barista karena pengaruh dari lingkungan 
keluarganya yaitu kakanya sendiri yang sudah lebih dulu berada di dunia kopi 
tersebut. Secara konteks sosial Dira memiliki keeratan dalam keluarganya dimana 
komunikasi dalam keluarganya sangat baik khususnya antara kaka dan adik. 
Komunikasi tersebut menciptakan suatu pandangan baru dalam melihat suatu 
peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. Yang terjadi pada Dira adalah bagaimana 
kakanya memberikan pandangan baru yaitu berupa dunia kopi khususnya barista. 
Ketertarikan itu muncul manakala rasa kepercayaan yang timbul dalam diri Dira 
akibat profesi kakanya yang menjadi barista mengarahkan pilihan menjadi barista 
bagi Dira. 
Dira sebagai aktor memiliki pilihan lain sebenernya dalam memilih pekerjaan, 
atau bahkan bisa meneruskan akademiknya dengan tidak terganggu. Namun modal 
sosial yang dimiliki kaka Dira memberikan arus informasi dalam mengarahkan 
kepada barista, sehingga akses yang di dapat Dira dalam memilih barista menjadi 




menetukan pilihan dalam menjadi barista. Tidak di pungkiri juga faktor ekonomi 
yaitu gaji yang dihasilkan sebagai salah satu tujuannya memiliki peran juga dalam 
memilih menjadi barista.  
4.3.2 Barista Sebagai Orientasi Ekonomi Mahasiswa 
Orientasi yang berbeda juga menjadi salah satu hal yang unik dalam penelitian 
kali ini. Seperti yang tergambarkan oleh Luki. Luki merupakan seorang aktor yang 
dimana pengaruhnya dalam menjadi seorang barista karena ingin memiliki uang 
sendiri. Dalam memaknai barista Luki sangatlah serius dalam profesinya dimana ia 
ingin memberikan yang terbaik bagi para pembelinya. Dari makna tersebut terlhiat 
bahwa kontek sosial Luki dimana lingkungan keluarganya yang menuntut Luki 
memilih bekerja. Berasal dari keluarga sederhana Luki sebagai anak sulung memiliki 
beban moral dimana ia inging memiliki penghasilan sendiri untuk mengurangi beban 
orang tuanya. Memiliki adik yang masih bersekolah pun menjadi salah satu faktor 
Luki dalam memiliki penghasilan sendiri. Terlepas dari itu, pengalamn Luki pun 
dalam bekerja juga sudah ada. Sehingga terciptalah pengaruh lingkungan dalam 
mempengaruhi Luki dalam menjadi barista.  
Lingkungan yang dimiliki Luki sebagai modal sosial ia dalam memilih 
barista. Lingkungan teman Luki yang sudah lebih dulu berada dalam dunia barista 
akihrnya mempengaruhi pilihan Luki. Salah satu pilar dalam modal sosial yaitu arus 
informasi yang di dapatkan oleh aktor menjadi salah satu hal yang penting. Informasi 




memantapkan pilihan sang aktor dalam menjadi barista. Aktor tersebut pun melihat 
sumber daya yang tersedia dalam menjadi barista pun terbuka. 
 Melihat peluang yang di dapatkan dari temannya, ia akhirnya mencoba 
memilih menjadi seorang barista. Tujuannya adalah bagaimana memiliki uang sendiri 
untuk biaya kehidupannya agar tidak memberikan beban lebih terhadap orang tua. 
Sehingga keputusan Luki dalam memilih menjadi barista sangatlah yakin. Tujuannya 
tersebut pun tak lepas dari nilai dan juga pilihan. Nilai yang diambil oleh Luki adalah 
nilai ekonomi, karena ia membutuhkan pekerjaan untuk biaya kehidupannya sehari-
hari.  
Magang di media online, menjadi editor, hingga melanjutkan akademik 
hingga selesai menjadi pilihan yang tersedia bagi Luki. Lalu pilihan Luki pun jatuh 
pada barista karena sumberdaya yang terdekat dalam dirinya berada pada coffee shop 
itu sendiri. Terlebih teman-temannya memudahkan jalannya dalam mengambil 
pilihannya tersebut. Sehingga luki secara sadar memilih barista karena cara 
mengakses dan lingkungannya mendukung luki dalam memilih pekerjaan tersebut. 
Walaupun orientasi yang di inginkan luki lebih kepada ekonomi.  
 Selanjutnya ada Tuko sebagai aktor dalam melihat sumber daya barista 
menjadi pilihannya. Latar belakang Tuko merupakan seorang yang memiliki 
kecanduan terhadap alkohol. Di dalam pergaulannya, teman sebayanya menuntut ia 
untuk berada di dunia seperti itu. Hingga pada akhirnya ia ingin mencari pengganti 
alkohol karena akses yang di dapatkan dalam memperoleh alkohol tidak semudah 




individu tidak selalu bertindak atau berperilaku rasional.
69
 Tetapi dalam hal ini akan 
sama saja apakah seorang aktor dapat bertindak dengan tepat menurut rasionalitas 
seperti yang biasa dibayangkan ataupun menyimpang dari cara-cara yang diamati. 
Tindakan rasional individu dilanjutkan dengan memusatkan perhatian pada hubungan 
mikro-makro, ataupun bagaimana cara hubungan tindakan individual menimbulkan 
perilaku sistem sosial.   
Salah satu temannya yaitu Bayu yang memberikan sumber daya baru dalam 
dirinya. Pilihannya jatuh kepada kopi. Disini ia menciba berbagai jenis olahan kopi 
hingga sekarang ia merupakan barista ternama. Sekarang tuko sudah beralih menjadi 
barista yang hebat dan pekerjaanpun mencari dirinya sebagai salah satu penanggung 
jawab olahan di berbagai kedai kopi. Namun dirinya sekarang sudah bekerja pada 
satu coffee shop saja yaitu di Makna Coffee. Berdasarkan latar belakang Tuko ia 
sebagai aktor memiliki berbagai pilihan dalam mencari pengganti alkohol. Namun 
karena ajakan dari temannya ia akhirnya beralih kepada dunia kopi sebagai pengganti 
alkohol 
 Disini tujuan tuko dalam mencari pekerjaan adalah agar tidak memberatkan 
ibunya yang kini tinggal sendiri. Ia hidup bersama adik dan ibunya. Faktor – faktor 
itu membuat tuko memilih menjadi seorang barista. Sumber daya dalam diri aktor 
yang lebih mendalami dunia kopi karena di ajak oleh temannya menjadi suatu pilihan 
yang rasional karena keahlian yang ia miliki serta sumber daya yang tersedia 
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memiliki keselarasan sehingga pilihannya jatuh kepada menjadi seoorang barista. 
Namun di lain hal Tuko pun harus rela tertinggal dari temannya dalam bidang 
akademik. Pada sisi akdemik menjadi salah satu yang dirugikan bagi aktor. 
4.3.3 Minat Terhadap Kopi Hingga Menjadi Barista 
 Secara psikologis disini dimaksudkan adalah aktor memiliki ketertarikan lebih 
pada kopi itu sendiri. Terlihat pada tabel 3.8 bahwa kecintaan dan minat aktor 
terhadap kopi sudah besar. Bayu merupakan aktor yang memaknai kopi sebagai salah 
satu yang berbeda dari yang lain. Daya tarik biji kopi yang dapat menghasilakan rasa 
yang berbeda dan juga olahannya membuat Bayu begitu meminati cara mengolah 
kopi.  
Secara konteks sosial Bayu sendiri memulai pada bidang kopi karena bekerja 
pada restoran yang hanya memiliki mesin kopi saja. Namun dia mencoba 
mempelajari bagaimana menggunakan alat tersebut sehingga tercipta suatu olahan 
kopi. Sehingga pada akhirnya Bayu menjadi terbiasa dan ahli menggunakan mesin 
tersebut. Ini menjadi modal Bayu dalam menekuni bidang barista. Modal diri yang 
dimiliki Bayu menuntun cara pilihan bayu yang di ambil.  
Salah satu sumber daya diri yang di dapat oleh bayu tersebut menjadi faktor 
utama bayu dalam memilih barista. Dimana sumber daya diri tersebut dapat di 
tuangkan dalam sumber daya lainnya yaitu coffee shop yang ada. Secara sumber daya 
tidak di pungkiri lagi bahwa bayu sudah jelas mengarah pada pilihan rasional karena 




olahan biji kopi yang ada didunia. Sedangkan tujuan terdekatnya ia sekarang adalah 
mengikuti perlombaan latte art se dunia dalam kompetisi World barista 
championship. Namun hal itu sejalan dengan akademiknya yang dimana dia sedang 
berusaha menjalankan tugas akhirnya itu. Sehingga keduanya dapat berjalan 
bersamaan. 
4.4  Dampak Sosial, Ekonomi, dan Akademik 
 Pada dasarnya tujuan utama mahasiswa adalah untuk belajar dan 
mengembangkan pola pikir, untuk itu mahasiswa harus menjalankan semua proses 
dalam sebuah perguruan tinggi untuk mencapai tujuan belajar mereka. Apabila 
mahasiswa menjalani profesi sebagai mahasiswa dan bekerja paruh waktu maka 
mahasiswa akan di tuntut untuk lebih memiliki tanggung jawab lebih pada tugas 
perkuliahan dan juga pekerjaan mereka. Fenomena mahasiswa yang bekerja sudah 
banyak terjadi.  
Menurut Jacinta yang mendasari seorang mahasiswa untuk bekerja 
diantaranya adalah Kebutuhan Finansial berupa kebutuhan yang berhubungan dengan 
faktor ekonomi. Berupa upah, gaji dan penghasilan yang di dapat dari bekerja. 
Selanjutnya ada kebutuhan sosial  berupa kebutuhan untuk bergaul dengan banyak 
orang, dapat bertukar pikiran dan yang terkahir kebutuhan aktualisasi diri. Dimana 
setiap manusia butuh tempat mengaktualisasikan dirinya.
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Ini yang berdampak secara sosisal dari data yang didapat. Bahwa keadaan 
untuk mengatualisasikan diri sangat penting bagi diri manusia. Dengan adanya barista 
para mahasiswa yang memiliki minat pada olahan kopi dapat memberikan tempat 
bagi pengatualisasian dirinya. Secara tidak langsung bentuk sosialisasi akan tercipta 
di dalamnya. Salah satu bentuknya adalah menambah lingkungan pertemanan. 
Konteksnya disini adalah lingkungan yang biasanya mahasiswa singgahi adalah 
lingkungan kampus seperti teman sekelas, teman organisasi, ataupun teman 
mengobrol saja. Namun barista membuat lingkungan mahasiswa yang bekerja 
menjadi barista menjadi terbuka. Bisa berinteraksi sesama barista senior maupun 
junior dan bertukar pikiran. Lebih jauh lagi dampak yang dirasakan para informan 
saat menjadi barista adalah mempermudah link pekerjaan dimana bisa saling 
membantu dalam mencarikan pekerjaan. 
Selanjutnya ada juga dampak secara ekonomi. tidak di pungkiri bahwa 
mahasiswa dalam mencari sebuah pekerjaan part time merupakan orientasi terhadap 
gaji atau uang. Ini yang memberikan dampak bagi para pekerja part time dimana bisa 
menghasilkan uang sendiri untuk biaya kuliah atau sekedar mencari uang tambahan 
untuk nongkrong dengan teman sepermainannya. Orientasi secara langsung dirasakan 
oleh para pekerja part time. Ini yang memberikan dampak secara positif dari 
mahasiswa yang bekerja. 
 Penelitian yang di lakukan oleh nindya bahwa adanya perbedaan motivasi 




lebih tinggi sedangkan mahasiswa yang tidak bekerja memiliki motivasi 
menyelesaikan skripsi lebih rendah.
71
 Seorang mahasiswa yang bekerja memiliki 
waktu yang lebih terbatas dalam menyelesaikan skripsi dibandingkan dengan 
mahasiswa yang tidak bekerja. Oleh karena itu manajemen diri atau manajemen 
waktu yang baik perlu dilakukan bagi mahasiswa yang bekerja agar target dalam 
menyelesaikan skripsi dapat tercapai. Seorang mahasiswa bekerja yang memiliki 
waktu yang lebih terbatas. Sejalan dengan penelitian nindya banyak dampak yang 
dirasakan oleh berbagai informan dalam menjalani profesi menjadi barista dan juga 
mahasiswa memberikan berbagai dampak. Ada yang merasa terganggu akan bekerja 
dan nilai nya menurun, ada merasa bisa mengimbangi pelajaran di kampus, dan ada 
yang bisa menyiasati antara bekerja dan kuliah. Itu semua bentuk dari konsekuensi 
seseorang dalam menentukan pilihan sehingga mereka akan lebih terkuras waktu dan 
tenaganya.  
Untuk mempermudah memahami teori pilihan rasional maka berikut adalah 
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Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2017 
 
4.5 Refleksi Sosiologi Pendidikan Atas Fenomena Mahasiswa Yang Menjadi 
Barista 
Seiring dengan perkembangan zaman, berbagai jenis kebutuhan semakin 
meningkat dan kompleks. Kebutuhan yang krusial bagi manusia salah satunya, yakni 
Aktor  
(mahasiswa) 






















modal sosial  
Faktor memilih 
barista 
 Lingkungan  
 Keluarga 






kebutuhan akan pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang sangat 
penting karena pendidikan mempunyai tugas untuk menyiapkan SDM bagi 
pembangunan bangsa dan negara.  
Kebutuhan mahasiswa dalam melaksanakan pendidikan sangat beragam dan 
harus terpenuhi agar kebutuhannya akan pendidikan tidak terganggu, di antaranya 
seperti untuk membayar SPP, membeli alat tulis lengkap, membeli buku teks/buku 
tulis, biaya fotokopi, biaya pelatihan, biaya riset/penelitian, biaya praktek bidang 
studi, akses internet, dan berbagai pembiayaan lain untuk memenuhi tuntutan 
pendidikan khususnya di perguruan tinggi.  
Kebutuhan akan hidup yang kian meningkat pula membuat mahasiswa harus 
mencari cara untuk mampu mencukupi kebutuhannya untuk pendidikan dan juga 
untuk biaya hidupnya. Beberapa mahasiswa mencari jalan keluar dengan cara 
bekerja. Fenomena peran ganda mahasiswa, yakni kuliah sambil bekerja sudah 
banyak ditemukan. Umumnya mahasiswa akan memilih bekerja dengan sistem 
kontrak dalam jangka pendek (short-term contracts) dan kerja paruh waktu (part-time 
jobs).
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 Namun demikian mahasiswa akan lebih memilih kerja part-time dikarenakan 
lebih fleksibel dalam mengatur waktu bekerja dengan kuliah. Selain itu, bekerja part-
time memiliki waktu yang lebih sedikit dari itu, biasanya per hari hanya 
membutuhkan waktu sekitar 3-5 jam.  
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Beragam alasan yang melatarbelakangi mahasiswa untuk kuliah sambil 
bekerja. Alasan utamanya adalah terkait dengan finansial yakni memperoleh 
penghasilan untuk membayar pendidikan dan kebutuhan sehari-hari sekaligus 
meringankan beban keluarga. Alasan lainnya adalah untuk mengisi waktu luang 
dikarenakan jadwal perkuliahan yang tidak padat, ingin hidup mandiri agar tidak 
ketergantungan dengan orang lain ataupun orang tua, mencari pengalaman di luar 
perkuliahan, menyalurkan hobi dan macam-macam alasan lainnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Daulay bahwa mahasiswa yang kerja paruh waktu dilatarbelakangi 




Disini sosiologi pendidikan hadir dalam melihat masalah yang terjadi dalam 
permasalahan yang terjadi dalam pendidikan. Mahasiswa hakikatnya adalah menimba 
ilmu di perguruan tinggi. Namun yang terjadi adalah perubahan-perubahan yang 
terjadi di kalangan mahasiswa, perubahan timbul berasal dari dalam diri mahasiswa 
itu sendiri seperti membolos, tidak menyukai pelajaran hingga fenomena yang terjadi 
adalah bekerja part time. Tindakan tersebut memiliki latar belakang yang berbeda, 
ada yang merupakan kebutuhan ekonomi, untuk sekedar cari pengalaman, hingga di 
jadikan gaya hidup.  
Jika menggunakan sudut pandang konflik pada fenomena yang terjadi maka 
akan terjadi pertentengan antara pekerjaan dengan akademik. Mahasiswa dituntut 
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untuk bisa mengimbangi antara bekerja dan juga kuliahnya. Terdapat dua dampak 
yang terjadi dalam mahasiswa yang bekerja. Jika mahasiswa bisa mengimbangi 
waktu bekerja dengan kuliah sehingga nilainya baik maka manajemen self yang di 
buat dalam dirinya berhasil di bangun dan berdampak postif bagi dirinya. Namun jika 
mahasiswa mengalami penurunan dalam bidang akademiknya dan lebih banyak 
menghabiskan waktu untuk bekerja dan berukumpul dengan temannya itu merukana 
dampak negative dari sebuah pilihan yang di ambil.  
 
4.6 Penutup  
  Dalam penulisan sub bab di atas dapat di simpulkan bahwa bagaimana cara 
memaknai barista dari setiap informan ternayata dipengaruhi oleh lingkungan dan 
juga persepsi orang terhadap barista tersebut. Sehingga bagaimana informan 
memaknai dan juga memandang barista mendapatkan pengarauh dari faktor ekstrinsik 
sang informan. 
 Selanjutnya dalam analisis plihan rasional dari tindakan para aktor yang juga 
informan bahwa modal sosial sangat memberikan pengaruh dalam memilih menjadi 
barista. Dari tersedianya sumber daya alam dan juga perhatian terhadap barista 
membuat setiap informan memiliki cara yang berbeda – beda dalam memilih menjadi 
barista. Sang aktor memiliki tujuan utama yaitu memiliki penghasilan tambahan 
dalam segi ekonomi, begitu dampak yang dirasakan sebagai mahasiswa dalam 




 Dan yang terkhir fenomena mahasiswa bekerja sudah banyak di temui di 
jaman sekarang. Sosiologi pendidikan hadir sebagai melihat fenomena yang terjadi 
dilatar belakangi oleh apa dan juga pengaruh terhadap mahasiswa dalam bidang 











5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya 
mengenai hasil penelitian dan analisis, bab ini akan memaparkan kesimpulan secara 
umum, sekaligus menjawab pertanyaan penelitian. Lebih lanjut pada bab ini juga 
berisikan mengenai saran atau rekomendasi penulis mengenai komodifikasi agama. 
 Fenomena mahasiswa yang bekerja sudah banyak terjadi di berbagai 
universitas. Namun pilihan yang ada dalam bekerja pada sekarang ini sudah sangat 
bervariasi. Salah satunya adalah menjadi barista. Fenomena barista di kalangan 
mahasiswa sudah menjamur mana kala coffee shop  yang ada di kota besar seperti 
salah satunya Jakarta. Tingginya perusahan kopi lokal di Jakarta membuat lahan 
pekerjaan baru menjadi barista sangatlah terbuka. Di tambah dengan profesi barista 
yang bergengsi karena adanya film filososfi kopi dimana pandangan masyarakat 
terhadap barista berubah. Dengan adanya peluang tersebut akhirnya banyak 
mahasiswa yang mengambil pekerjaan part time sebagai barista. Namun bagaimana 
dengan akademiknya mahasiswa yang bekerja serta dampak apa yang akan di dapat. 
 Selanjutnya mahasiswa memandang dan memaknai barista pun memiliki 
banyak pandangan. Ada yang merasa bahwa barista adalah sebuah profesi yang 
menjanjikan, sehingga ia sangat menekuni bidang kopi tersebut. Ada pula yang 




karena adanya kebanggan dan keren dalam bekerja sebagai barista. Dan ada pula 
yang merasa bahwa status mereka terangkat karena pekerjaan barista itu sendiri 
karena secara tidak langsung ia di akui oleh orang lain. 
 Dari pemaknaan tersebut dilihatlah cara mahasiswa memilih profesi barista 
menjadi suatu profesi yang di jalaninya yaitu ada yang secara ssiologis karena di 
pengaruhi oleh lingkungannya terutama teman sepermainan dan keluarganya 
sehingga ia memilih menjadi barista. Selanjutnya ada yang karena faktor ekonomi ia 
memilih menjadi barist untuk biaya kehidupan sehari-hari dan juga membantu 
perekonomian keluarga. Dan ada pula yang memang memiliki minat dan kecintaan 
yang besar terhadap kopi itu sendiri sehingga ia menekuni bidang barista tersebut. 
Dari pilihan rasional tersebut kita dapat melihat dampak yang dirasakan bagi para 
mahasiswa yang bekerja. 
 Dampak yang dirasakan oleh para mahasiswa yang diwawancarai menjadi 
informan berdampak pada sisi sosial, ekonomi, dan akademiknya. Ada yang merasa 
menambah lingkungan pertemanan dari segi sosialnya dan mempermudah link 
pekerjaan. Ada juga yang menikmati hasil dari pekerjaannya itu sendiri yaitu gajinya. 
Dan ada yang bermasalah terhadap akademiknya karena bekerja, ada yang bisa 
mengimbangi dan ada yang bisa menyiasatinya. Tidak lupa juga refleksi sosiologi 
pendidikan terhadap fenomena yang berkembang dalam perubahan yang terjadi. 





Demikianlah hasil studi yang penulis lakukan tentang mahasiswa yang 
bekerja sebagai barista di Jakarta. Adapun penulis menyampaikan beberapa 
rekomendasi yang di dasari hasil studi penulis. Berikut rekomendasi penulis, semoga 
dapat bermanfaat: 
1. Proses mahasiswa dalam menjalankan akadmiknya adalah sesuatu 
kewajiban dari mahasiswanya. Jika bekerja merupakan suatu yang 
memberatkan bagi akademik maka mulailah memanajemen waktu diri.  
2. Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang berangkat dari teori pilihan 
rasional coleman. karena itu, peneliti memberi kesempatan kepada peneliti 
lain untuk mengeksplorasi faktor serta teori lain yang dapat memperbaruhi 
penelitian selanjutnya yang tidak penulis teliti. 
3. Peneliti berikutnya dapat meneliti mengenai perubahan sosial yang lebih 
mendalam akibat dari adanya profesi barista dikalangan mahasiswa . Baik 
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Bab Komponen Data 















 1.1 Latar Belakang X   X X X X 
 1.2 Permasalahan Penelitian X       
 1.3Tujuan Penelitian X       
 1.4 Manfaat Penelitian X       
              1.4.1 Secara akademik X       
 1.4.2 Secara Praktis X       
 1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis    X X X X 
 1.6 KerangkaKonseptual      X X 
  1.6.1 Konsep barista      X X X 
  1.6.2 Konsep makna sosial      X X 
  1.6.3 Konsep pilihan rasional      X X 
 1.7 Metodologi Penelitian      X X 
  1.7.1 Pendekatan dan jenis 
penelitian 
X     X X 
  1.7.2 Peran penelitian X       
  1.7.3 Subyek penelitian X X X X    
  1.7.4 Teknik Pengumpulan  Data  X X X X X X 
 1.7.5 Teknik analisa data  X X X    
  1.7.6 Triangulasi Data  X X     
 I.8 Sistematika Penulisan       X 
2 Deskripsi profile enam mahasiswa yang berpfofesi sebagai barista 
 2.1 pengantar  X       
 2.2 Profile ke enam informan X       
  2.2.1 Informan 1   X X X   X  
  2.2.2 Informan 2 X X X   X  
   2.2.3 Informan 3 X X X   X  
               2.2.4 Informan 4 X X X   X  
  2.2.5 Informan 5 X X X   X  
               2.2.6 Informan 6 X X X   X  
3 Temuan Lapangan 
 3.1 pengantar  X       
 3.2 makna barista bagi mahasiswa X X X    X 
                3.2.1 makna trend/mode X X X   X X 
                3.2.2 makna status sosial X X X   X X 
   3.2.3 makna profesi  X X X   X X 
 3.3 Pilihan rasional menjadi seorang barista X X X    X 
 3.3.1 secara sosiologi  X X X   X X 
 3.3.2 secara ekonomi X X X   X X 
 3.3.3 secara psikologi X X X   X X 
 3.4 Dampak secara sosial,ekonomi,dan 
akademik 
X       
 3.4.1 secara sosial X X X   X X 
 3.4.2 secara ekonomi X X X   X X 
 3.4.3 secara akademik X X X   X X 
4 Pembahasan 
 4.1 Pengantar X  X   X X 
 4.2 makna barista secara sosiologis X  X   X X 
 4.3 pilihan rasional dalam menjadi barista X X    X X 
          4.3.1 secara sosilogis X X X   X X 
          4.3.2 secara ekonomis X X    X X 
          4.3.3 secara psikologis X X X   X X 
 4.4 dampak social, ekonomi, dan akademik X X X   x X 
 4.5 Refleksi sosiologi pendidikan atas 
fenomena mahasiswa menjadi barista 
x X    X X 




P  : Pengamatan 
WM  : Wawancara Mendalam 
WTT  : Wawancara Tidak Terstruktur 
LS/BPS : Lembaga Survei/Badan Pusat Statistik 
L  : Sumber dari Lembaga terkait 
BK/M-K : Buku, Majalah, Koran 





1. Siapakah nama anda ? 
2. Kapan tanggal lahir serta alamat rumah anda ? 
3. Apakah anda bisa menceritakan latar belakang keluarga anda ? 
a. Siapakah nama orang tua anda? 
b. Apa pekerjaan orang tua anda ? 
c. Apakah anda memiliki saudara kandung ? 
 
4. Bagaimana perjalanan pendidikan anda  ? 















Memaknai menjadi barista 
1. Kenapa memilih menjadi barista ? 
 
2. Apa yang anda rasakan menjadi seorang barista? 
3. Bagaimana anda memandang pekerjaan barista? 
 
4. Apa yang harus dimiliki menjadi seorang barista? 
 
 
5. Apakah barista sudah menjadi pekerjaan menjanjikan untuk sekarang? 










Pilihan rasional mahasiswa dalam 
memilih barista 
1. Bagaimana awal anda terjun kedunia barista ? 
a. adakah masukan dari orang lain untuk menjadi barista? 
2. Bagaimana anda bisa memilih barista? 
a. Kenapa tidak pekerjaan lain? 
b. Apakah barista menjadi pilihan utama? 
3. Apakah anda memiliki ketertarikan terhadap kopi? 
 
4. Apa yang membuat anda tertarik untuk berada di dunia barista? 
5. Sudah berapa lama anda menekuni bidang barista? 
 
6. Bagaimana kehidupan dunia barista? 
 
7. Apa kah sesama barista memiliki koneksi yang sama? 













Dampak secara sosial, ekonomi, dan 
akademik 
1. Apa dampak yang anda rasakan menjadi barista? 
 
2. Apa yang anda rasakan secara sosial dari menjadi barista? 
a. Apakah menambah lingkup pertemanan ? 
3. Apakah dampak secara ekonomi yang anda rasakan ? 
 
4. Apakah selama menjadi barista bidang akademik anda terganggu? 
a. Bagaimana cara anda menanganinya? 
b. Apakah memiliki pengaruh besar terhadap akademik? 
 
 
5. Apakah menjadi barista ada dampak lain yang dirasakan ? 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Informan : Nito Adi Triputra 
Pekerjaan  : Barista  
Tempat Wawancara : ruang istirahat karyawan di 1/15 coffee shop gandaria 
Tanggal Wawancara : 3 oktober 2017 
No Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 
1. Siapakah nama 
anda ? 








Gua lahir tanggal 11 juni 1995 di 
jakarta, kalo alamat rumah guaa tinggal 
di daerah pondok labu 
Data diri 
informan 




keluarga anda ? 
 
Siapakah nama 
orang tua anda? 
 
Apa pekerjaan 







Gua besarr alhamdulillah dari keluarga 
yang berkecukupan, gua anak ke 3 dari 3 
bersaudara yang berarti bontot teruss 
juga nama bokap gua Diki dan ibu gua 
Ani Indriani. Kaka guaa kuliah di 
Moestopo juga yang pertama ngambil 
ekonomi yang kedua sama juga di 








4. Bagaimana Gua lulus di SD 01 pondok labu, SMP Data diri 
perjalanan 
pendidikan anda  
? 
gua bakti idhata fatmawati, SMA gua di 
66 dan sekarang gua kuliah di moestopo 
jurusan komunikasi angkatan 2013  
informan  





Kalo organisasi jujur aja gak pernah 
ikutan begituan hahaha yang biasa biasa 
aja gua mah  
Data diri 
informan  
6. Kenapa memilih 
menjadi barista 
? 
Karna gua tertarik sama duniaa kopi dan 





7. Apa yang anda 
rasakan menjadi 
seorang barista? 
Barista itu kalo menurut gue yaa punya 
rasa bangga tersendiri lah apalagi 
pekerjaan ini lagi booming akhir-akhir 
ini. Orang nongkrong di tempat kopi 
biasanya juga bukan karna suka kopi, 
tapi pengen foto-foto. Nah, dari situ lah 
kaya ada kebanggan aja gitu kalo tempat 
kerjaannya lagi jadi trend gitu.tapi tetep 
yang utama buat gua kalo bisa bikin 
kopi yang enak buat pelanggan. 
Memaknai 
barista 




Yaaa udah pasti keren lahh gitu secara 
lagi banyak di gandrungi sama anak 
jaman muda sekarang hahaha tapi yaa 








Intinyaa kalo jadi barista lu harus 
biasain sama kopi, sebenernya ada 




Pertama udah pasti jadi floor, kaya 
bagian bersih – bersih. Terus kalo 
emang udah bisa belajar dikit dikit naik 
jadi barista awal sampe nanti lu bisa di 
percaya megang mesin kopi sendiri. 





Yaaaaa gimana ya dibilang menjanjikan 
yaa bisaa, tapi yaaa gitu gua sih 














orang lain untuk 
menjadi barista? 
Kenapa barista? Sebenernya gua sih 
udah beberapa kali mencoba pekerjaan 
kaya di maskcoolin, level 7, dan ada 
beberapa yang lainnya tapi gua kurang 
nikmat aja jalaninnya. Selain karna 
nggak tetap juga pekerjaannya karna kan 
itu beberapa yang tadi gua sebut EO, 
kaya capek gitu loh kerjanya kalo udah 
ada event. Bener bener dikuras tenaga 
lunya. Akhirnya gua nyoba – nyoba jadi 
barista atas saran temen gua jadinya 
sekarang dah lu liat gua bisa jadi kaya 
gini hahaha. Selain itu juga gua juga 
pengen tau lebih jauh si gimana 




12. Bagaimana anda 
bisa memilih 
barista? 
Yaa awalnya yang tadi gua bilang di 
saranin temen gua dna gua juga tertarik 
Tindakan 
memilih 






karna gua pengen coba dunia baru juga, 
kalo soal pekerjaan lain mah ada aja tapi 
yaa gua ngeliat aja barista boleh juga 
nih. Pada saat itu ya jadi pilihan utama 
menjadi 
barista  





Yaa udah pasti lah tung hahaha  Ketertarikan 
tehadap 
kopi 
14. Apa yang 
membuat anda 
tertarik untuk 
berada di dunia 
barista? 
yaaa kenapa ya gua juga gatau kehasut 
juga kayaknya hahaha sama kaya yang 
tadi gua bilang sih pengen coba dunia 









Yaa udah ada lah setaun tiga bulanann 








Yahhh gitu lah habis waktu dengan 
pelanggan yang beraneka ragam dan 
yang pasti seru sih lagi kalo gak seru 








Yahhh gitu deh sesama barista pasti ada 
obrolan yang dibahas yaa apalagi kalo 






18 Apa saja keluh 
kesah selama 
menjadi barista? 
So farrr so good sihh yaa biasalah ada 
aja pelanggan yang ribet Cuma perkara 
Keluh kesah 
barista  
dua ribu perak aja jadi panjang 
urusannya padahal duit kaga dibawa 
mati ya hahaha cumaa ua seneng aja gitu 
sama barista jadi gua enjoy aja sih 
ngejalaninnya  





Dampak yang gua rasain pas jadi barista 
yaaa nggak di pungkiri juga yaaa gua 
pengen mencari itu buat sehari-hari gua. 
Yaa buat nambah uang makan, rokok, 













Yaaa itu mah udah pasti nambah temen 
aja buat sama sama tuker pikiran 
maslaah kopi  
Dampak 
sosial  





Yaa kaya yang tadi gua bilang gaji udah 
pasti buat kehidupan sehari hari buat 
biaya nongkrong ama rokok hahaha 
Dampak 
ekonomi 













Yahhh gara-gara gawe (kerja) itumah 
udah psati ada ajaa. Tapi untungnya gua 
gak terlalu banyak palingan Cuma 
1,2,3,4,5 yang ngulang hahaha. Tapi yaa 
gimana kita nyikapinnya aja sih kalo 
buat gua. Terlebih lagi gua punya emak 
yang rada galak jadi mau gak mau gua 
tetep harus fokus sama kuliah. Intinya 













Yahhh udah ditanyain tadi semua sama 









Nama Informan : Bayu Pratama Nugraha 
Pekerjaan  : Barista  
Tempat Wawancara : ruang kontrol cassa da vespa 
Tanggal Wawancara : 3 oktober 2017 
No Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 
1. Siapakah nama 
anda ? 
Nama gua Bayu Pratama Nugraha kalo 
temen sering manggilnya badrong hehe 
Data diri 
informan 




Gua lahir di jakarta tanggal 18 
september 1993, gua tinggal di koplek 
polri Ampera yang lebih jelasnya di 
jalan P nomer 12 
Data diri 
informan 




Gua besarr alhamdulillah dari keluarga 
yang berkecukupan, kalo sodara gua ada 
banyak wan ada delapan bersaudara, gua 
Data diri 
informan  
keluarga anda ? 
 
Siapakah nama 
orang tua anda? 
 
Apa pekerjaan 







anak ke tujuhnya. Terusss apalagi tadi 
ohh nama bokap gua suwoto kalo 
nyokap Mona Indah Wahyuni. Bokap 
dulu lulusan s1 insinyur pertanian kalo 
nyokap Cuma d3 sekertaris. Bokap 
sekarang pensiunan deptan kalo nyokap 







pendidikan anda  
? 
SD gua di SD Tadika Puri di daerah HJ. 
Nawi, terus gua smp di smp Highscope 
yang ada di tb simatupang situ deket 
citos. Nah pas mau sma gua sempet ada 
masalah keluarga gitu sempet gak 
sekolah dulu satu tahun terus 
ngelanjutinya di SMU Kemala 
Bhayangkari 1 ampe lulus.  
Data diri 
informan  





Wahh kaga ada tuh kayaknya haha Data diri 
informan  
6. Kenapa memilih 
menjadi barista 
? 
Awalnya gua tuh gua kerja dulu di 
restoran beberapa kali ganti sampe 
pernah di restoran keluarga terus 




gua nyoba-nyoba sambil belajar ehh 
terus ketagihan deh. Akhirnya gua 
mencoba jadi barista dari situ haha 
7. Apa yang anda 
rasakan menjadi 
seorang barista? 
kan awal gua bekerja sebagai barista 
juga sebelum gua masuk kuliah. Pas gua 
masuk kuliah yaa kaya di pandang beda 
aja gitu kaya ngong “wihh barista ya? 
Kerenn bro” itu sih yang bikin kaya rada 
bangga aja gitu sama pekerjaan gua 
sedangkan gua awalnya juga kerja di 
dunia jasa makanan dan minuman gak 
terlalu di gituin sih. Yaaa jadi awalnya 
gua biasa aja, pas beberapa temen kuliah 
gua yang ngomgong gitu ya gua 
banggalah sama barista hahaha 
Memaknai 
barista 




Ahh biasa aja sih gak yang gimana 
gimana, palingan yaa setidaknya gua 
mencoba hal baru aja gitu terus dunia 









Kalo jadi barista ya? Intinya minat dulu 
yaa minimal suka lah sama kopi gitu. 
Abis itu nyoba latihan teknik baru, 
jangan malu nanya sama barista lain, 
terus juga sama sering ikut ngumpul aja 
siapa tau bisa nambah ilmu buat teknik 










Buat guaa nihh yaa, buat gua sih kalo 
minat dan kecintaan lu disitu duit 
seberapa aja akan ngikut sih. Jadi intinya 














orang lain untuk 
menjadi barista? 
Awal terjun ke dunia barista kaya yang 
tadi gua bilang. Gua pernah kerja di 
restoran keluarga sebagai floor, terus 
pindah ke restorang semi-findining jadi 
kasir sampe akhirnya gua nyoba mesin 
kopi di restoran gua kerja terus gua 
belajar sama yang bisa gunain nya pada 
saat itu di tempat gua kerja. Terus 
akhirnya gua nyoba sendiri belajar 
teknik sendiri sering ngobrol ama barista 
lain ya itu – gitu sih. Kalo ngajak jadi 
barista emang kepengenan gua aja nyoba 














Kenapa gua memilih jadi barista emang 
awalnya gua tertarik sih sama kopi itu 
sendiri. Kenapa hal tersebut menjadi 
serius ya karena gua udah merasa 
tertarik dari awal gua nyoba-nyoba buat 
kopi di salah satu restoran dulu tempat 
buat kerja. Sampe sekarang deh gua 
tetep eksplore tentang kopi dan bisa 










Absolutely yesss dong haha Ketertarikan 
tehadap 
kopi 
14. Apa yang 
membuat anda 
tertarik untuk 
berada di dunia 
barista? 
Dari biji kopi yang berbeda tempat asal 
aja itu rasanya berbeda. Dari asem, pait, 
manisnya tuh punya ciri khas sendiri. Itu 
yang bikin kopi menarik buat gua. Itu 


















Kalo buat gua sih seru ajaa lu kerja di 
tempat yang lu suka, gaji pas, ketemu 
orang beda-beda tiap hari yaa seru dan 








Kalo lingkup pertemanan lu luas yaa 
pasti banyak tergantung diri sendiri aja 





18 Apa saja keluh 
kesah selama 
menjadi barista? 
Ahhh apaa yaaa gua sih nikmatin aja 
jadi gak terlalu beban banget gitu santai 
aja haha  
Keluh kesah 
barista  





Dampak yang gua rasain pas jadi barista 
yaaang pasti dapet duit sendiri hahaha 
gua bisa nambah skill gua juga, terus 
suka di bantu sama bos kalo mau ikut 













Sosial itu berarti kaya punya lingkungan 
baru kan? Yaa itu gua dapetin di barista 
terus juga relasi sih yang pasti 
Dampak 
sosial  





Apa yaa palingan gaji sihh itu udah 
pasti. Yang penting jangan sampe 
banyak ngulang mata kuliah ajasih biar 
cepet lulusnya hahaha. Lagian tuh duit 
kan juga buat kuliah jadi yaaa jangan 






















Itumah udah pasti ada, pas gua semester 
3 gua sempet ngulang banyak tuh. Itu 
gua sadarin kalo ada tugas selalu gua 
entar entarin. Akhirnya mulai dari situ 
gua mulai belajar kalo ada tugas gua 
kerjain kalo ada waktu luang 
Dampak 
akademiik 





Kaga ada sih kayaknya tadi udah di 






Nama Informan : Alvin Pandu 
Pekerjaan  : Barista & owner Lapan Coffee 
Tempat Wawancara : Lapan Coffee 
Tanggal Wawancara : 6 oktober 2017 
No Pertanyaan Deskripsi Data Taksonomi 
1. Siapakah nama 
anda ? 
Alvin Pandu biasa di panggil Alvin Data diri 
informan 




Lahir di bintaro tanggal 21 februari 1993 Data diri 
informan 




keluarga anda ? 
 
Siapakah nama 
orang tua anda? 
 
Apa pekerjaan 







Yaa keluarga gua biasa aja orang tua gua 
pegawai swasta dua duanya dan sodara 









Gua dulu sempet tinggal di surabaya 
karna kerjaan bokap sampe kelas 5 lahh 
Data diri 
informan  
pendidikan anda  
? 
kalo gak salah, terus gua lanjutin di 
jakarta sdnya di cilandak. SMP gua di 
56 dan kalo SMA gua di 46 jakarta 





Gak ada sih biasa ajaa gua palingan dulu 
basket doang sihh 
Data diri 
informan  
6. Kenapa memilih 
menjadi barista 
? 





7. Apa yang anda 
rasakan menjadi 
seorang barista? 
Seruuu kokk enak orang orangnya 
kerjanya juga pokoknya nyaman aja siih. 
Memaknai 
barista 




Sebenernya kalo gua awalnya kerja di 
strarbucks aja itu udah buat gua bangga 
aja. Keren nih kerja di coffee shop 
ternama di dunia pasti juga kalo lu 
kenalan ama barista lain atau orang baru 
kaya keren aja gitu. Tapi itu dulu awal 
awal gua ngeliat starbucks. Tapi 
sekarang karna gua usaha sendiri buka 
warung kopi sendiri jadi yaa lebih 
bangga lagi status gua naik nihh karna 
secara gak langsung gua sebenernya 










Banyakkk sihh intinya lu punya minat 
dulu sama kopi terus tinggal sering 










Bisaaa lahh buktinya gua bisa buka 














orang lain untuk 
menjadi barista? 
Awalnya sih gua ngeliat lowongan dan 
juga ada stu temen gua yang gua percaya 
nyaranin gua buat nyoba barista. 















Karna pada saat itu gua mendapatkan 
jalan dari temen gua buat jadi barista 
karna pada saat itu buka lowongan dan 
kalo di sekitar lingkungan gua juga ada 
ajasih tp gua lebih tertarik aja gitu jadi 
barista. Yaaa kebanggan lah udah pasti 
gak semua yang seusia gua bisa 
mencoba bisnis dengan minatnya 
masing-masing. Biasanya kan abis 





langkah gua berbuat apa yang gua suka 





Awalnya sih biasa aja tapi lama 




14. Apa yang 
membuat anda 
tertarik untuk 
berada di dunia 
barista? 
Biasa aja sih awalnya, tapi pada saat itu 
barista kaya suatu pekerjaan yang jarang 










Kalo di itung itung udah 5 tauan kali ya Lama 
menjadi 
barista  




Kalo dari jam kerja dan milik sendiri sih 








Yahhh gitu deh sesama barista pasti ada 
obrolan yang dibahas yaa apalagi kalo 
saling bertukar pikiran pasti lama 
jadinyaa kaya sekarang gua buka usaha 





18 Apa saja keluh 
kesah selama 
menjadi barista? 
Kalo jadi pemilik tempat sih yaa kalo 
lagi sepi mah sepi tapi nikmattin ajaa 
kalo lagi rame mah seru aja gitu 
ngeliatnya apalagi anak SMA ahahaha. 
Kalo jadi barista sih gak jauh beda sihh 
Keluh kesah 
barista  
19 Apa dampak 
yang anda 
rasakan menjadi 
Dampak yang gua rasain pas jadi barista 





pengen mencari itu buat sehari-hari gua. 
Yaa buat nambah uang makan, rokok, 
sama jalan-jalan lah 
barista  









Yaaa itu mah udah pasti nambah temen 
aja buat sama sama tuker pikiran 
maslaah kopi  
Dampak 
sosial  





Yaa kaya yang tadi gua bilang gaji udah 
pasti buat kehidupan sehari hari buat 
biaya nongkrong ama rokok hahaha 
Dampak 
ekonomi 


















Wahh berasa sih gaenaknya kalo jadi 
mahasiswa tingkat akhir ada rasa segan gitu 
dateng ke kempus udah jarang ketemu 
temen seangkatan. Tapi itu juga kan pilihan 
gua jadi gamasalah sih walaupun masih 
harus betanggung jawab sama pilihan gua 
yaa pendidikan yang utama lah 
Dampak 
akademiik 
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